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MOTTO 
 
 
                       
                     
18. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); 
dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. 
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BAB I   
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Keberhasilan program pendidikan melalui proses pembelajaran sangat 
dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satu diantaranya adalah tersedianya 
sarana dan prasarana pendidikan yang memadai disertai manajemen secara 
optimal. 
Manajemen adalah kemampuan dan keterampilan khusus untuk 
melakukan suatu kegiatan baik bersama orang lain atau melalui orang lain 
dalam mencapai tujuan organisasi. Jadi pengelolaan itu merupakan kegiatan 
yang dilakukan bersama dan melalui orang-orang serta kelompok dengan 
maksud untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi.(Sudjana, 2000 : 47) 
Manajemen berasal dari kata manage atau managiare yang berarti 
melatih kuda dalam melangkahkan kakinya. Dilihat dari bahasa Inggris, kata 
manajemen merupakan kata kerja to manage yang berarti mengurus, 
mengatur, melaksanakan dan mengelola. Kata manajemen memiliki arti 
sebagai pengurusan, pengendalian, memimpin atau membimbing. Pengertian 
manajemen terkandung dua kegiatan, yaitu fikir dan kegiatan tindak laku. 
Manajemen pendidikan pada hakikatnya adalah suatu proses penataan 
kelembagaan pendidikan yang melibatkan sumber daya manusia dan 
nonmanusia dalam menggerakkannya untuk mencapai tujuan pendidikan 
secara efektif dan efisien. Proses penataan ini akan melibatkan pelaksanaan 
beberapa fungsi manajemen yang oleh pakar manajemen pendidikan sering 
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disebut sebagai POAC (Planning, Organizing, Actuating, dan 
Controlling)(Mutohar, 2013 : 33). Empat proses ini digambarkan dalam 
bentuk siklus karena adanya keterkaitan antara proses yang pertama dan 
berikutnya. Begitu juga setelah pelaksanaan controlling  akan mendaptakan 
feedback yang bisa dijadikan sebagai masukan atau dasar untuk membuat 
planning baru. 
Manajemen sumber daya pendidikan ini akhirnya menjadi suatu 
sistem dalam lembaga pendidikan. Sistem dalam hal ini merupakan 
keseluruhan yang terdiri  atas bagian-bagian yang saling berinteraksi dalam 
suatu proses untuk mengubah masukan (input) menjadi keluaran (output) 
yang biasa diistilahkan dengan input-output system. 
Sistem manajemen pendidikan di Indonesia dikenal dengan 
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). MBS pada dasarnya merupakan sistem 
manajemen dimana sekolah merupakan unit pengambilan keputusan penting 
tentang penyelenggaraan pendidikan secara mandiri dan juga memiliki 
karakteristik yang harus difahami oleh lembaga pendidikan yang 
menerapkannya. Karakteristik MBS didasarkan pada input, proses, dan 
output. 
Pertama, Output Pendidikan adalah kinerja (prestasi) sekolah. Kinerja 
sekolah dihasilkan dari proses pendidikan. Output pendidikan dinyatakan 
tinggi jika prestasi sekolah tinggi dalam hal akademik, nonakademik dan 
prestasi lainnya seperti kinerja sekolah dan guru meningkat.  
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Kedua, Proses ialah berubahnya sesuatu (input) menjadi sesuatu yang 
lain (output). Di tingkat sekolah, proses meliputi pelaksanaan administrasi 
dalam arti proses (fungsi) dan administrasi dalam arti sempit. Sekolah yang 
efektif terdiri dari proses belajar mengajar yang efektifitasnya tinggi, 
kepemimpinan sekolah yang kuat, pengelolaan tenaga pendidik dan 
kependidikan yang efektif. 
Ketiga, Input adalah sesuatu yang harus tersedia untuk 
berlangsungnya proses. Input terbagi empat, yaitu Input Sumber Daya 
Manusia (SDM) meliputi kepala sekolah, guru, pengawas, staf TU dan siswa; 
Input Sumber Daya meliputi peralatan, perlengkapan, uang, dan bahan; Input 
Perangkat (manajemen) meliputi struktur organisasi peraturan perundang-
undangan, deskripsi tugas, kurikulum, rencana dan program; Input Harapan 
meliputi visi, misi, strategi, tujuan dan sasaran sekolah.(Baharuddin, 2012 : 
27).  
Dalam manajemen pendidikan Islam diperlukan dua aspek yang 
terpadu, yaitu menyatunya sikap manager dan leader yang berciri khas Islam 
atau yang dijiwai oleh ajaran dan nilai-nilai Islam. Beberapa ajaran dan nilai-
nilai Islam yang terkait dengan pengembangan manajemen penidikan Islam 
adalah sebagai berikut: Pertama, me-manage pendidikan Islam dimulai 
dengan niat. Niat adalah sesuatu yang direncanakan dengan sungguh-sungguh 
untuk diwujudkan dalam kenyataan  (perbuatan). Niat ini harus muncul dari 
hati yang bersih dan suci, karena mengharap ridho Alloh SWT serta ditindak 
lanjuti dengan mujahadah yakni berusaha dengan sungguh-sungguh untuk 
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mewujudkan niat dalam bentuk amal (perbuatan) dan konsisten dengan 
sesuatu yang direncanakan. Setelah niat diwujudkan kemudian dilakukan 
dengan muhasabah yakni melakukan control dan evaluasi terhadap rencana 
yang telah dilakukan.  
Kedua, Islam adalah agama amal atau kerja (praksis). Inti ajarannya 
adalah bahwa hamba mendekati dan memperoleh ridho Alloh SWT melalui 
kerja atau amal sholih dan dengan memurnikan sikap penyembahan hanya 
kepada-Nya. (Mutohar, 2013 : 46)  
Hal ini mengandung makna bahwa Islam adalah agama yang 
mengajarkan orientasi kerja. Nilai-nilai tersebut sepatutnya menjadi kekuatan 
pendorong dan etos kerja bagi pengembangan manajemen pendidikan Islam. 
Dalam pandangan agama islam banyak ayat Al-Qur‟an, hadits Nabi, 
maupun perkataan sahabat Nabi yang dapat dipandang sebagai dasar 
manajemen pendidikan Islam ; 1). Surah al-Hasyr: 18 : “Hai orang-orang 
yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri 
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan 
bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.”  Ayat ini memberi pesan kepada orang-orang yang beriman 
untuk memikirkan masa depan. Dalam bahasa manajemen, pemikiran masa 
depan yang dituangkan dalam konsep yang jelas dan sistematis ini disebut 
perencanaan (planning). Perencanaan ini menjadi sangat penting karena 
berfungsi sebagai pengarah bagi kegiatan, target-target, dan hasil-hasilnya di 
masa depan sehingga apapun kegiatan yang dilakukan dapat berjalan dengan 
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tertib. 2). Perkataan (qawl) sayyidina Ali bin Abi Thalib, “Kebenaran yang 
tidak terorganisasi dapat dikalahkan oleh kebatilan yang terorganisasi” Qawl 
sayyidina Ali ini menginspirasi pendidikan berorganisasi. Dari sisi wadah, 
organisasi memayungi manajemen, yang berarti organisasi lebih luas daripada 
manajemen. Akan tetapi, dari sisi fungsi, organisasi (organizing) merupakan 
bagian dari fungsi manajemen, yang berarti organisasi lebih sempit daripada 
manajemen. 3). Hadits riwayat al-Bukhari : “(Imam al-Bukhari menyatakan) 
Muhammad bin Sinan menyampaikan (riwayat) kepada kami, Qulaih bin 
Sulaiman telah menyampaikan (riwayat) kepada kami, Hilal bin „Ali telah 
menyampaikan (riwayat) kepada kami, (riwayat itu) dari Atha‟, dari Yasar, 
dari Abu Hurairah ra yang berkata: Rasulullah Saw bersabda: Apabila suatu 
amanah disia-siakan, maka tunggulah saat kehancurannya. (Abu Hurairah) 
bertanya: Bagaimana meletakkan amanah itu, ya Rasulullah? Beliau 
menjawab: Apabila suatu perkara diserahkan kepada orang yang bukan 
ahlinya, maka tunggulah saat kehancurannya.” Hadits ini menarik dicermati 
karena menghubungkan antara amanah dengan keahlian. Kalimat “Apabila 
suatu urusan diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya maka tunggulah 
saat kehancurannya” merupakan penjelas untuk kalimat pertama: “Apabila 
amanah disia-siakan, maka tunggulah saat kehancurannya.” 
Dari kandungan hadits tersebut memberikan peringatan yang 
perspektif manajerial karena amanah berarti menyerahkan suatu perkara 
kepada seseorang yang profesional. 
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Istilah manajemen dalam bahasa Indonesia sering digunakan dengan 
istilah mengelola atau pengelolaan. Secara teori dan praktik pengelolaan 
meliputi unsur-unsur Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling. 
Dalam kaitannya dengan lembaga pendidikan keempat unsur pengelolaan 
tersebut mencakup semua aspek suatu lembaga pendidikan baik kepala 
sekolah, pendidik dan tenaga kependidikan, peserta didik, pembiayaan serta 
sarana dan prasarasa pendidikan. 
Managemen sebagai usaha yang sangat urgen dalam mewujudkan visi, 
misi dan tujuan suatu lembaga pendidikan. Suatu lembaga pendidikan  
dikatakan berkualitas apabila  dapat mewujudkan visi, misi dan tujuan 
pendidikan secara efektif dan efisien.  
Pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang menghasilkan 
lulusan yang memiliki kemampuan atau kompetensi. Baik kompetensi 
akademik maupun kompetensi kejuruan, yang dilandasi oleh kompetensi 
personal dan sosial, yang secara menyeluruh disebut sebagai kecakapan hidup 
(life skill). Pendidikan kecakapan hidup adalah pendidikan bermutu, baik 
quality in fact maupun quality in perception.  
Peningkatan mutu harus bertumpu pada lembaga pendidikan untuk 
secara terus-menerus dan berkesinambungan untuk meningkatkan kapasitas 
dan kemampuan organisasinya guna memenuhi tuntutan dan kebutuhan 
peserta didik dan masyarakat. Dalam menajemen peningkatan mutu 
terkandung upaya :  
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1)      Mengendalikan proses yang berlangsung di lembaga pendidikan, baik 
kurikuler maupun administrasi, 
2)     Melibatkan proses diagnosis dan proses tindakan untuk menindak lanjuti 
diagnosis,  
3)     Peningkatan mutu harus didasarkan atas data dan fakta, baik yang bersifat 
kualitatif maupun kuantitatif, 
4)     Peningkatan mutu harus dilaksanakan secara terus-menerus dan 
berkesinambungan,  
5)      Peningkatan mutu harus memberdayakan dan melibatkan semua unsur 
yang ada di lembaga pendidikan, dan  
6) Peningkatan mutu memiliki tujuan yang menyatakan bahwa sekolah atau 
madrasah dapat memberikan kepuasan kepada peserta didik, orangtua, 
dan masyarakat.(Mutohar, 2013 : 61) 
Dalam menghantarkan suatu lembaga pendidikan pada tingkat 
berkualitas Managemen sarana dan prasarana menjadi urgen pula. Bahkan 
sarana dan prasarana pendidikan menjadi salah satu tolok ukur dari mutu 
sekolah. Tetapi fakta dilapangan banyak ditemukan sarana dan prasarana 
yang tidak dikelola dengan baik,  untuk itu diperlukan pemahaman dan 
pengaplikasian manajemen sarana dan prasarana pendidikan persekolahan 
berbasis sekolah. Bagi pengambil kebijakan di sekolah pemahaman tentang 
sarana dan prasarana akan membantu memperluas wawasan tentang 
bagaimana ia dapat berperan dalam merencanakan, menggunakan sarana dan 
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prasarana yang ada sehingga dapat dimanfaatkan dengan baik  guna mencapai 
tujuan pendidikan. 
Agar semua sarana dan prasarana pendidikan  memberikan kontribusi 
yang berarti pada jalannya proses pendidikan, hendaknya sarana dan 
prasarana pendidikan harus dikelola dengan  baik. Managemen sarana dan 
prasarana ini meliputi: 1). Perencanaan 2). Pengadaan 3). Inventarisasi 4). 
Penyimpanan 5). Penataan 6). Penggunaan 7). Pemeliharaan  8). 
Penghapusan. Dengan pengelolaan sarana dan prasarana dengan baik 
diharapkan suatu lembaga pendidikan mampu mewujudkan kegiatan 
pembelajaran yang bermutu pula. Pengelolaan sarana dan prasarana seperti 
ini harus dimiliki dan diterapkan pada semua lembaga pendidikan pada semua 
jenjang. Bahkan lembaga pendidikan pada madrasah dilingkungan 
Kementerian Agama harus memberikan contoh terdepan dalam pelaksanaan 
managemen  sarana dan prasarana secara baik dan benar.   
Madrasah Aliyah adalah merupakan lembaga pendidikan di 
lingkungan Kementerian Agama Republik Indonesia pada tingkat menengah. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 90 Tahun 
2013 tentang penyelenggaraan Pendidikan Madrasah, sebagaimana 
disebutkan dalam pasal 1 ayat 1 : 
“Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah adalah kegiatan pelaksanaan 
komponen sistem pendidikan pada Raudhatul Athfal, Madrasah Ibtidaiyah, 
Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah, dan Madrasah Aliyah Kejuruan 
agar proses pendidikan dapat berlangsung sesuai dengan tujuan pendidikan 
nasional.”   
 
 Dalam pasal 2 disebutkan : 
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“Madrasah adalah satuan pendidikan formal dalam binaan Menteri Agama 
yang menyelenggarakan pendidikan umum dan kejuruan dengan kekhasan 
agama islam yang mencakup Raudhatul Athfal, Madrasah Ibtidaiyah, 
Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah, dan Madrasah Aliyah Kejuruan.”   
    
Kemudian dalam pasal 6 sebagai berikut : 
“Madrasah Aliyah yang selanjutnya disingkat MA adalah satuan pendidikan 
formal yang menyelenggarakan pendidikan umum dengan kekhasan agama 
Islam pada jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari Sekolah 
Menengah Pertama, MTs, atau bentuk lain yang sederajat, diakui sama atau 
setara Sekolah Menengah Pertama atau MTs.” 
 
Penyelenggaraan pendidikan di Madrasah Aliyah dimaksudkan untuk 
menghasilkan lulusan yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, 
berakhlak mulia, menguasai dasar-dasar dan penerapan ilmu agama dan ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni budaya, nilai keagamaan dan mampu 
memecahkan masalah untuk hidup dalam keberagamaan masyarakat, dan 
mengikuti pendidikan lebih lanjut dan/atau memasuki dunia kerja. 
Pakar pendidikan,  Arief Rachman dalam bukunya Rohmat 
mengatakan pendidikan madrasah bukanlah pendidikan rendahan. Jadi 
janganlah memandang sebelah mata pada lulusan madrasah. Madrasah 
biasanya dianggap rendah. Dan ini merupakan kesalahan, pandangan yang 
salah. Saat ini madrasah di Indonesia berdasarkan data dari Departemen 
Agama terdapat sebanyak 40.848 buah, sembilan puluh satu persen berstatus 
swasta dan sembilan persen berstatus negeri. (Rohmat, 2016 : 108) 
Kemudian berhubungan dengan mutu suatu pendidikan sangat 
berkaitan dengan mutu suatu pembelajaran tertentu, baik berkenaan dengan 
perencanaan, pengelolaan, pelaksanaan dan evaluasi satuan pendidikan 
tertentu. 
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Berkaitan dengan mutu pembelajaran Rohmat mengatakan, adanya 
fungsi-fungsi teknologi pendidikan tertentu baik meliputi pengelolaan 
maupun fungsi pengembangan dipresiasi dalam sumber belajar. Sumber 
belajar meliputi orang,  pesan, bahan, teknik, alat, dan latar. Sumber belajar 
itulah yang secara oprasional berkaitan secara langsung kepada peserta 
didik.(Rohmat, 2015 : 35) 
Strategi Pembelajaran juga dapat diungkapkan dengan kata lain seperti 
metode, siasat, cara, sistem, dan teknik. Strategi pembelajaran tidak dapat 
dilepaskan seluruh aktifitas yang dilakukan oleh pembelajar dalam proses 
belajar mengajar. Pembelajar perlu mengembangkan proses belajar 
mengajarnya dengan berbagai strategi pembelajaran. Tidak ada strategi 
pembelajaran yang terbaik kecuali strategi pembalajaran yang sesuai dengan 
karakteristik pebelajar, sifat materi, media pembelajaran, latar dan orientasi 
tujuannya. (Rohmat, 2015 : 47) dalam hal demikian sarana dan prasarana 
pembelajaran juga sangat memegang peranan penting dalam andil 
mewujudkan suatu mutu hasil pembelajaran.  
Sarana dan Prasarana sekolah merupakan salah satu faktor penunjang 
dalam pencapaian keberhasilan proses belajar mengajar di sekolah. Tentunya 
hal tersebut dapat dicapai apabila ketersediaan sarana dan prasarana yang 
memadai disertai dengan pengelolaan secara optimal. 
Seiring dengan diberlakukannya Kurikulum 2013 pada tahun 
pelajaran 2014/2015 maka dalam  pelaksanaanya dibutuhkan sarana dan 
prasarana yang memadai secara optimal, untuk mengoptimalkan penyediaan, 
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pendayagunaan, perawatan dan pengendalian sarana dan prasarana 
pendidikan, sekolah dituntut untuk memiliki kemandirian untuk mengatur dan 
mengurus kebutuhan sekolah menurut kebutuhan berdasarkan aspirasi dan 
partisipasi warga sekolah dengan tetap mengacu pada peraturan dan 
perundang undangan pendidikan nasional yang berlaku. 
Untuk mewujudkan dan mengatur hal tersebut pemerintah melalui PP 
No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, pasal 1 ayat (8) 
mengemukakan standar sarana dan prasarana adalah Standar Nasional 
Pendidikan yang berkaitan kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat olah 
raga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat 
bermain, tempat berekreasi dan berkreasi, serta sumber belajar lain yang 
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran termasuk penggunaan 
teknologi informasi dan komunikasi.  
Dalam Peraturan Pemerintah RI No.19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan pada Bab VII Pasal 42, juga dengan tegas disebutkan 
bahwa; (1) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi 
perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar 
lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk 
menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. 
Mulyasa dalam MBS menyebutkan bahwa sarana pendidikan 
merupakan peralatan dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan 
dalam menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar mengajar, 
seperti gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta alat-alat dan media pengajaran. 
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Adapun prasarana pendidikan ialah fasilitas yang secara tidak langsung 
menunjang jalannya proses pendidikan atau pengajaran, seperti halaman, 
kebun, taman, jalan menuju tempat belajar, tetapi jika dimanfaatkan secara 
langsung untuk proses belajar mengajar, seperti taman digunakan untuk 
pengajaran biologi, halaman sebagai lapangan olah raga, komponen tersebut 
merupakan sarana pendidikan. (Mulyasa, 2004 : 49) 
Upaya peningkatan kualitas pendidikan telah dan terus dilakukan oleh 
Pemerintah Indonesia. Berbagai program dan kebijakan digulirkan baik oleh 
pemerintah pusat, daerah maupun sekolah. Begitu pula dalam pemenuhan 
sarana dan prasarana pendukung pembelajaran. Selain pemenuhan tersebut 
juga harus dibarengi dengan pengelolaan yang baik dan sesuai dengan standar 
nasional dan landasan pembelajaran yang berlaku, agar dapat sepenuhnya 
mendukung pembelajaran. Kualitas sekolah yang rendah, sebenarnya 
merupakan area strategis untuk dikembangkan, terutama dalam penguatan 
kebijakannya. Yaitu berkaitan dengan faktor-faktor penyebabnya, seperti 
minimnya kualitas sarana/prasarana sekolah, manajemen sekolah, kualitas 
tenaga pendidik, dan lainnya (Dalyono, M,  2005 : 32). 
Sarana Prasarana pendidikan sebagai salah satu penunjang 
keberhasilan pendidikan, yang mengacu pada Standar sarana dan prasarana 
yang dikembangkan oleh BSNP dan ditetapkan dengan Peraturan Menteri, 
seringkali menjadi kendala dalam proses penyelenggaraan pendidikan di 
Sekolah,(  Djamarah, dkk 2000 : 29). Kendala-kendala yang dihadapi antara 
lain adalah adanya penyediaan sarana yang belum memadai atau belum 
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lengkap. Permasalahan sarana dan prasarana sangat penting untuk ditangani 
lebih serius, karena sangat berpengaruh dalam kelancaran proses belajar 
mengajar, karena disamping menjadi lebih nyaman, juga sekaligus menjadi 
media pembelajaran dengan peralatan yang harus disesuaikan termasuk 
penyediaan fasilitas yang mutlak harus dipenuhi, yang tentunya kesemuanya 
itu harus sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan  ilmu dan pengetahuan. 
Seringkali dalam pemenuhan sarana dan prasana ditentukan oleh pihak 
sekolah bersama komite sekolah berdasar pada keinginan dan kebutuhan 
sekolah masing-masing semata (Margono, S, 2005 : 22).  Bagi beberapa 
sekolah yang telah memenuhi segi sarana dan prasarana akan meningkatkan 
mutu pendidikan agar lebih baik lagi, hal ini adalah wajar sebagai upaya 
untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar yang pada tujuannnya 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan  itu sendiri. Adapun permasalahan 
yang sering timbul adalah tidak terkendalinya rencara yang diprogramkan 
oleh pihak sekolah dengan harapan untuk memenuhi keinginan secara 
maksimal yang seringkali kurang efektif karena tidak langsung dapat 
digunakan untuk  memenuhi kebutuhan siswa di sekolah yang bersangkutan, 
hal ini bisa terjadi karena tidak adanya standarisasi yang diharuskan untuk 
dipenuhinya (Azhari, Akyas,  2004 : 43). 
Proses pendidikan memang memerlukan fasilitas atau peralatan, tetapi 
semua fasilitas atau peralatan harus diadakan sesuai dengan kebutuhan. Jika 
fasilitas itu sudah diadakan, itu harus dimanfaatkan melalui proses yang 
optimal. Dalam sistem pendidikan, proses sama pentingnya dengan masukan 
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instrumental dan masukan lingkungan. Semuanya akan menjadi penentu 
dalam mencapai keluaran (out put) dan hasil pendidikan (out come). 
Bagaimanapun juga peningkatan kualitas sekolah memang bukan hal 
yang mudah, terutama jika alokasi anggaran pendidikan di suatu daerah yang 
belum memungkinkan untuk mencapai angka ideal. 
Sarana dan prasarana pendidikan juga menjadi salah satu tolok ukur 
dari mutu sekolah. Tetapi fakta dilapangan banyak ditemukan sarana dan 
prasarana yang belum dioptimalkan dan dikelola dengan baik  untuk itu 
diperlukan pemahaman dan pengaplikasian manajemen sarana dan prasarana 
pendidikan persekolahan berbasis sekolah. Bagi pengambil kebijakan di 
sekolah pemahaman tentang sarana dan prasarana akan membantu 
memperluas wawasan tentang bagaimana ia dapat berperan dalam 
merencanakan, menggunakan dan mengevaluasi sarana dan prasarana yang 
ada sehingga dapat dimanfaatkan dengan optimal guna mencapai tujuan 
pendidikan. 
Sarana dan prasarana merupakan salah satu sumber daya pendidikan  
yang perlu dan penting untuk di kelola dengan baik serta merupakan bagian  
yang tidak dapat dipisahkan dari manajemen pendidikan. Seperti gedung, 
tanah,  perlengkapan administrasi sampai pada sarana yang digunakan  
langsung  dalam proses belajar mengajar di kelas. 
Sarana dan prasarana pendidikan juga sebagai salah satu dari unsur 
manajemen pendidikan yang memiliki peranan penting dalam proses belajar  
mengajar, sarana pendidikan merupakan hal yang tidak boleh diabaikan 
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sarana prasarana pendidikan juga digunakan untuk mempermudah 
pemahaman siswa tentang materi yang disampaikan dengan menggunakan 
sarana prasarana  pendidikan yang tepat dalam program kegiatan belajar 
mengajar menjadi lebih  efektif dan efesien. Dengan adanya sarana dan 
prasarana pendidikan kegiatan  belajar mengajar akan menjadi lebih 
bermakna dan berkualitas serta menyenangkan. 
Dengan keterbatasan sarana prasarana pendidikan dan pengajaran di 
sekolah sudah tentu mempengaruhi hasil pembelajaran siswa. Dengan kata 
lain proses pelaksanaan pendidikan di sekolah dan permasalahan 
pembelajaran bukan hanya dihadapi oleh guru yang bersangkutan, tetapi 
didukung pula oleh keberadaan dan kelengkapan sarana dan prasarana 
pendidikan tersebut.  
Dengan semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi 
maka dalam kegiatan belajar mengajar diperlukan usaha pemanfaatan alat 
peraga dan alat praktek sebagai sarana untuk membangkitkan motivasi belajar 
siswa serta menghemat waktu. 
Untuk mendapatkan hasil belajar yang sesuai dengan tujuan yang 
telah dirumuskan maka proses belajar mengajar harus benar-benar 
diupayakan semaksimal mungkin pembelajaran sebagai suatu sistem yang 
terdiri dari beberapa komponen-komponen yaitu tujuan, isi, atau materi, 
metode, media dan evaluasi. Kegiatan pembelajaran harus dilaksanakan 
secara sistematis dengan (langkah-langkah yang terarah dan teratur) secara 
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sistemik (secara bulat dengan mempertimbangkan segala aspeknya) agar 
berdaya guna dan berhasil guna. 
Peningkatan mutu pendidikan akan tercapai apabila proses belajar  
mengajar yang diselenggarakan di kelas benar-benar efektif dan berguna 
untuk mencapai kemampuan pengetahuan, sikap dan ketrampilan yang 
diharapkan. Karena pada dasarnya proses belajar mengajar merupakan inti 
dari proses  pendidikan secara keseluruhan, di antaranya guru merupakan 
salah satu faktor  yang penting dalam menentukan berhasilnya proses belajar 
mengajar di dalam kelas. Oleh karena itu guru dituntut untuk meningkatkan 
peran dan kompetensinya, guru yang kompeten akan lebih mampu 
menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan akan lebih mampu 
mengelola kelasnya sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat yang 
optimal. Adam dan Decey mengemukakan peranan guru dalam proses belajar 
mengajar adalah sebagai berikut: (a) guru sebagai demonstrator, (b) guru 
sebagai pengelola kelas, (c) guru sebagai mediator dan fasilitator dan (d) guru 
sebagai evaluator. 
Berdasarkan uraian di atas, maka fungsi managemen sarana dan 
prasarana sangat mendasar sekali dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, 
menciptakan iklim sosio emosional dan mengelola proses kelompok, 
sehingga keberhasilan guru dalam menciptakan kondisi yang memungkinkan, 
indikatornya proses belajar mengajar berlangsung secara efektif. 
Merupakan kebanggaan bagi pihak pendidik atau guru, jika siswanya 
dalam melakukan proses kegiatan belajar memiliki hasil belajar yang baik, 
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pihak sekolah yang menyediakan di dalamnya berbagai pengadaan sarana dan 
prasarana pendidikan bagi siswa, namun belum tercapai. Lalu bagaimana bagi 
pendidikan sekolah yang tak mampu menyediakan sarana dan prasarana 
pendidikan tersebut tetapi siswanya mampu mencapai kualitas pembelajaran 
yang efektif. 
Sarana sering disebut juga sebagai administrasi materiil, atau 
administrasi peralatan, adalah segenap proses penataan yang bersangkut-paut 
dengan pengadaan, pendayagunaan dan pengelolaan sarana pendidikan agar 
tercapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. 
Di dalam kegiatan pendidikan yang tergolong dalam fasilitas fisik atau 
fasilitas materiil antara lain: Perabotan ruang kelas, perabot kantor tata usaha, 
perabot dan peralatan laboratorium, perlengkapan perpustakaan, 
perlengkapan ruang praktek, dan sebagainya.(Suharsimi, 2003 : 82)  
Madrasah Aliyah Negeri Karanganom merupakan salah satu dari 
Madrasah Aliyah di Kabupaten Klaten. Di lihat dari keberadaannya, di 
Kabupaten Klaten terdapat 6 Madrasah Aliyah, yaitu : 1). Madrasah Aliyah 
Negeri Karanganom 2). Madrasah Aliyah Negeri Klaten 3). Madrasah Aliyah 
Negeri Prambanan 4). Madrasah Aliyah Al Mansyur 5). Madrasah Aliyah Al 
Muttaqin 6). Madrasah Aliyah Muhammadiyah 
Merujuk kepada Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 
Tahun 2003 yang menyatakan bahwa kompetensi pembelajaran terdiri dari 
kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan pada semua mata pelajaran, 
baik mata pelajaran umum maupun agama. 
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Pelaksanaan kurikulum pada Madrasah Aliyah menerapkan kurikulum 
dari Sistem Pendidikan Nasional untuk mata pelajaran umum juga 
menerapkan kurikulum Kementerian Agama Republik Indonesia untuk mata 
pelajaran agama. Pelajaraan agama pada Madrasah Aliyah meliputi mata 
pelajaran Al Qur‟an Hadits, Akidah Akhlak, Fiqih dan Sejarah Kebudayaan 
Islam. 
Berdasarkan Rencana Pendidikan Jangka Menengah Nasional 
(RPJMN) tahun 2010-1014 tentang Sektor Pendidikan dan PP. No 32 tahun 
2013 pada Tahun Pelajaran 2014/2015  Madrasah Aliyah diharapkan telah 
menerapkan kurikulum 2013 secara serentak untuk mata pelajaran agama. 
Pada kurikulum 2013 proses pembelajaran menekankan pada aspek sikap, 
pengetahuan dan ketrampilan. Untuk aspek sikap meliputi sikap religius dan 
sosial yang ditempatkan sebelum aspek pengetahuan, hal ini dimaksudkan 
untuk memberikan penekanan yang lebih pada aspek sikap yang 
dimplementasikan pada semua mata pelajaran. Sehingga semua mata 
pelajaran mempunyai beban yang sama dalam aspek pembentukan sikap 
kepada anak didik.  
Adapun tujuan dari Pendidikan Islam adalah pembentukan akhlak dan 
budi pekerti yang sanggup menghasilkan insan yang berakhlak baik laki-laki 
atau perempuan, jiwa yang bersih, kemauan yang keras, cita-cita yang benar 
dan berakhlak tinggi, tahu arti kewajiban dan pelaksanaan, menghormati hak-
hak manusia, tahu membedakan yang baik dan yang buruk, memilih suatu 
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fadhilah karena cinta pada fadhilah, menghindari perbuatan tercela dan 
mengingat perbuatan yang mereka lakukan. 
Dari kutipan di atas dapat diambil suatu kesimpulan, bahwa 
Pendidikan Islam bertujuan mendorong seorang guru harus berusaha dengan 
keras untuk selalu menanamkan betapa pentingnya akhlak yang baik bagi 
siswa dan tercipta kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 
Dengan kesimpulan tersebut maka pendidikan islam dalam 
mewujudkan tujuan-tujuannya sebagai lembaga pendidikan tidak hanya 
sebatas berjalan dengan proses menghasilkan output-output secara kuantitas 
melainkan yang lebih jauh harus mampu mewujudkan output-output yang 
berkualitas. Dengan demikian maka pendidikan pada madrasah   tidak boleh 
tertinggal dalam hal mutu pendidikan, dengan kata lain pendidikan madrasah 
harus mampu menjamin mutu pendidikan sesuai dengan harapan-harapan 
masyarakat Indonesia. Bukan sebaliknya pendidikan madrasah sebagai agen-
agen pendidikan dengan output-output yang sangat rendah. 
Disisi lain madrasah sebagai lembaga pendidikan dengan kekhasan 
agama islam dalam mewujudkan pendidikan yang berkualitas maka harus 
didukung dengan tenaga kependidikan-tenaga kependidikan yang berkualitas 
pula. Berkaitan dengan tenaga kependidikan maka para pendidik pada 
madrasah harus memenuhi kriteria-kriteria sebagai guru yang profesional, 
yaitu para guru yang memiliki kompetensi sesuai dengan tuntutan perundang-
undangan yang berlaku di negara Indonesia. Menurut Pasal 28 ayat (1) 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia  No. 19 tahun 2005 tentang Standar 
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Nasional Pendidikan; dan Pasal 8 UU RI No. 14 tahun 2005 yang 
mengamanatkan bahwa guru perlu memiliki kualifikasi akademik minimal 
D4/S1dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, yang meliputi kompetensi 
kepribadian, pedagogis, profesional dan sosial.(Rohmat, 2012 : 110)    
Proses Belajar Mengajar (PBM) atau Kegiatan Belajar  Mengajar 
(KBM) akan semakin sukses bila ditunjang dengan sarana prasarana 
pendidikan yang memadai, sehingga pemerintah pun selalu berupaya untuk 
secara terus-menerus melengkapi sarana dan prasarana pendidikan bagi 
seluruh jenjang dan tingkat pendidikan, sehingga kekayaaan fisik negara yang 
berupa sarana dan prasarana pendidikan telah menjadi sangat besar.(Ari H, 
2006 : 114) 
Seperti halnya keberadaan MAN Karanganom Klaten yang secara 
umum  mengenai pengelolaan, pemanfaatan, pemeliharaan serta pengadaan 
sarana prasarana masih kurang  optimal. Pengelolaan sarana prasarana 
pendidikan merupakan suatu proses untuk pengadaan  dan mengawasi suatu 
tujuan tertentu dalam pendidikan. Jika tidak ada pengelolaan maka 
pengadaan, penggunaan, serta pemeliharan sarana prasarana akan kurang 
diperhatikan oleh pihak-pihak lembaga pendidikan.  
Mengingat pentingnya peranan sarana dan prasarana pendidikan bagi  
kelancaran proses belajar mengajar, maka perlu dilakukan usaha-usaha 
tertentu  kearah pengelolaan, pengadaan, penggunaan, dan pemeliharaan 
sarana pendidikan secara efektif dan efisien serta penyusunan yang obyektif 
dan  rasional. 
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Madrasah Aliyah Negeri Karanganom adalah merupakan salah satu 
madrasah dilingkungan Kementerian Agama yang berstatus negeri, hal ini 
tentunya ketersediaan dan kelengkapan sarana  prasarana lebih memadai 
bahkan lebih dari cukup dibanding dengan madrasah-madrasah lain yang 
masih berstatus swasta, yang demikian tentunya memberikan dampak yang 
positif dalam meningkatkan mutu pembelajaran yang lebih baik dari tahun ke 
tahunnya.  
Disisi lain pemerintah dengan berbagai peraturan dan perundang-
undangan berupaya keras untuk meningkatkan tenaga kependidikan kearah 
tenaga kependidikan yang profesional dalam kompetensinya agar pendidikan 
di negara indonesia  dapat terwujud sampai taraf pendidikan yang berkualitas. 
Hal demikian tentunya pada Kementerian Agama dengan basis madrasah dari 
jenjang paling rendah hingga jenjang paling tinggi sudah terpenuhi oleh  
tenaga kependidikan yang profesional dalam kompetensinya termasuk 
Madrasah Aliyah Negeri Karanganom Klaten.  
Sehubungan dengan hal itu, maka kajian akan melakukan riset tentang 
“Manajemen sarana prasarana dalam meningkatkan mutu pembelajaran di 
MAN Karanganom  Klaten tahun pelajaran 2016/2017.” 
B. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang tersebut di atas dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut : 
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1. Bagaimana pelaksanaan manajemen sarana prasarana dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di MAN Karanganom Klaten tahun 
pelajaran 2016/2017  ? 
2. Hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi dalam manajemen sarana 
prasarana dalam meningkatkan mutu pembelajaran di MAN Karanganom 
Klaten tahun pelajaran 2016/2017  ? 
3. Solusi-solusi apa saja yang dilakukan dalam manajemen sarana prasarana 
dalam meningkatkan mutu pembelajaran  di MAN Karanganom  Klaten 
tahun pelajaran 2016/2017 ? 
C. Tujuan Penelitian 
Tidak ada suatu kegiatan yang memberikan manfaat yang besar dalam 
suatu organisai atau lembaga pendidikan kecuali adanya tujuan-tujuan 
tertentu yang akan dicapai. Dalam penelitian ini penulis rumuskan beberapa 
hal yang menjadi tujuan,  adalah untuk mendiskripsikan : 
1. Pelaksanaan manajemen sarana prasarana dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran di MAN Karanganom Klaten tahun pelajaran 2016/2017  ? 
2. Hambatan-hambatan yang ada dalam manajemen sarana prasarana dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di MAN Karanganom Klaten tahun 
pelajaran 2016/2017  ? 
3. Solusi-solusi yang dilakukan dalam manajemen sarana prasarana dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di MAN Karanganom Klaten tahun 
pelajaran 2016/2017  ? 
D. Manfaat Penelitian 
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Penelitian dengan judul “Manajemen sarana prasarana dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di MAN Karanganom  Klaten tahun 
pelajaran 2016/2017” diharapkan dapat bermanfaat untuk semua pihak. 
Manfaat penelitian ini dapat ditinjau dari dua aspek yaitu manfaat teoritis dan 
manfaat praktis.  Diantaranya sebagai berikut :  
1. Manfaat secara teoritik 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan 
acuan bagi semua pihak yang akan mengadakan penelitian lebih lanjut. 
2. Manfaat secara praktis 
Beberapa manfaat secara teoritik dari penelitian ini, ialah : 
a. Manfaat bagi Peneliti 
Penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan keilmuan 
peneliti serta dapat mengimplementasikan dalam managemen sarana 
prasarana  pada sekolah atau madrasah secara umum, serta di MAN 
Karanganom  Klaten  dalam meningkatkan mutu pembelajaran  dan 
kompetensi guru secara khusus. 
b. Manfaat bagi Siswa dan Guru 
Hasil Penelitian ini dapat memberikan dampak langsung pada 
siswa dan guru, bagi siswa bisa mendapatkan pembelajaran yang lebih 
utuh, lengkap serta jelas yang mampu mewujudkan proses belajar 
mengajar yang sempurna dan berkualitas sehingga tercapai tujuan 
pendidikan yang diharapkan. Di sisi lain guru dapat melaksanakan 
proses pembelajaran yang baik dengan kompetensi yang maksimal 
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dalam menghantarkan  siswa dalam melaksanakan proses 
pembelajaran yang bermutu.  
c. Manfaat bagi Madrasah  
Dengan meningkatnya manajemen sarana prasarana  akan 
sangat membantu suatu lembaga pendidikan terkait  dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran  dan kompetensi guru, sehingga 
akan berdampak kemajuan pada madrasah, utamanya proses belajar 
mengajar dan keharmonisan kehidupan warga sekolah. 
BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Teori yang Relevan 
1. Pengertian Manajemen Sarana Prasarana Pembelajaran 
Istilah  manajemen berasal dari kata “management”,  yang berarti 
mengurus, mengatur, melaksanakan dan mengelola. Terbawa  oleh  
derasnya penambahan  kata  pungut    kedalam bahasa   Indonesia, istilah  
Inggris  tersebut  lalu   diindonesiakan    menjadi “manajemen” atau 
“menejemen”. (Suharsimi, 2002 : 7) 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, manajemen adalah proses, 
cara, perbuatan mengelola, proses melakukan kegiatan tertentu dengan 
mengarahkan tenaga orang lain, proses yang membantu merumuskan 
kebijaksanaan dan tujuan organisasi.   Proses yang memberikan 
pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan 
kebijaksanaan dan pencapaian tujuan.  
Managemen adalah kemampuan dan keterampilan khusus untuk 
melakukan suatu kegiatan baik bersama orang lain atau melalui orang lain 
dalam mencapai tujuan organisasi. Jadi manajemen itu merupakan 
kegiatan yang dilakukan bersama dan melalui orang-orang serta kelompok 
dengan maksud mencapai tujuan-tujuan organisasi.(Sudjana, 2000 : 47) 
Menurut Winarto Hamiseno, yang dikutip oleh Suharsimi Arikunto 
dalam bukunya yang berjudul Pengelolaan Kelas dan Siswa,  “ 
Managemen adalah substantif dari mengelola”. Sedangkan mengelola 
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adalah kegiatan yang dimulai dari penyusunan data, merencanakan, 
mengorganisasikan, melaksanakan, sampai pengawasan dan penilaian 
(Suharsimi,2002:8). Menurut Tim Pakar Manajemen Pendidikan (2003:86) 
“Managemen sarana dan prasarana pendidikan dapat didefinisikan sebagai 
proses kerjasama pendayagunaan semua sarana dan prasarana 
pendidikan secara efektif dan efisien”. 
Dengan kata lain pengelolaan pemanfaatan sarana prasarana 
pembelajaran adalah suatu proses menyusun, merencanakan 
mengorganisasi dan melaksanakan untuk memanfaatkan semua sarana dan 
prasarana pembelajaran dalam mewujudkan pembelajaran yang bermutu 
sehingga tercapai apa yang menjadi tujuan pembelajaran yang efektif dan 
efisien. 
Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa manajemen 
meliputi banyak kegiatan dan semuanya itu bersama-sama menghasilkan 
suatu tujuan akhir, yang diberikan informasi bagi penyempurnaan 
kegiatan. Manajemen adalah bagian dari manajemen dimana terdapat 
fungsi-fungsi manajemen. Sebagaimana yang dikemukakan oleh para 
pakar manajemen seperti Siagian yang menggolongkan fungsi manajemen 
ke dalam dua bagian utama, yaitu fungsi organik dan pelengkap. Fungsi 
organik adalah semua fungsi manajemen yang harus secara mutlak 
dilaksanakan dalam kegiatan pengelolaan. Apabila salah satu fungsi tidak 
dilakukan maka kegiatan dalam organisasi akan terhambat atau mungkin 
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akan gagal. Fungsi pelengkap adalah bagian fungsi organik yang dapat 
berjalan secara berdaya guna dan berhasil guna.  
Jadi yang dimaksud dengan manajemen sarana pendidikan adalah 
proses atau cara melaksanakan pengadaan sarana dan prasarana serta 
pengawasan dan penilaian untuk mencapai suatu tujuan yang telah 
ditetapkan.  
Para pakar mengemukakan berbagai urutan fungsi manajemen, 
diantaranya seperti yang dikemukakan oleh Stoner, yaitu : Perencanaan 
(planning) adalah bahwa para manajer memikirkan kegiatan-kegiatan 
mereka sebelum dilaksanakan. Berbagai kegiatan ini biasanya didasarkan 
pada berbagai metode, rencana atau logika, bukan hanya atas dasar dugan 
atau firasat. Pengorganisasian (organizing) para manajer 
mengkoordinasikan sumber daya-sumber daya manusia dan material 
organisasi. Kekuatan suatu organisasi terletak pada kemampuannya untuk 
menyusun berbagai sumber dayanya dalam mencapai suatu tujuan. 
Pengkoordinasian merupakan bagian vital pekerjaan manajer. 
 Pengarahan (directing) manajer mengarahkan, memimpin dan 
mempengaruhi para bawahan. Mereka tidak hanya sekedar memberikan 
perintah, tetapi menciptakan iklim yang dapat membantu para bawahan 
melakukan pekerjaan secara paling baik. Pengawasan (supervision)  berarti 
para manajer berupaya untuk menjamin bahwa organisasi bergerak   ke 
arah tujuan-tujuannya. Bila beberapa bagian organisasi ada pada jalur yang 
salah, manajer harus memperbaikinya (Handoko, 2005 : 9).  
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Agar semua fasilitas pendidikan  memberikan kontribusi yang 
berarti pada jalannya proses pendidikan, hendaknya dikelola dengan  baik. 
Managemen yang dimaksud meliputi: a). Perencanaan b). Pengadaan 
c). Inventarisasi d). Penyimpanan e). Penataan f). Penggunaan g). 
Pemeliharaan  h). Penghapusan. 
Menurut Seels and Richey (2000 : 50) pengertian pemanfaatan 
adalah aktivitas menggunakan proses dan sumber belajar. Sedangkan kata 
”pemanfaatan” menurut kamus besar bahasa indonesia (2005), 
Pemanfaatan adalah proses, cara, perbuatan memanfaatkan. 
Pemanfaatan juga dapat diartikan berupa serangkaian kegiatan 
terencana dan sistematis yang dilakukan secara rutin maupun berkala, jadi 
anjuran untuk memanfaatkan sarana dan prasarana pendidikan. 
Sebagaimana Bafadal (2008:42) mengungkapkan bahwa; ada tiga hal 
pokok yang perlu dilakukan oleh personil sekolah yang akan memakai 
perlengkapan disekolah, yaitu: a). Memahami petunjuk penggunaan 
perlengkapan pendidikan. b). Menata perlengkapan pendidikan. c). 
Memelihara, baik secara kontinyu maupun berkala terhadap 
perlengkapan  pendidikan. 
Penggunaan atau pemakaian sarana dan prasarana pendidikan 
disekolah merupakan tanggungjawab kepala sekolah pada setiap jenjang 
pendidikan. Untuk kelancaran kegiatan tersebut, bagi kepala sekolah yang 
mempunyai wakil bidang sarana dan prasarana atau petugas yang 
berhubungan dengan penanganan saran dan prasarana sekolah diberi 
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tanggung jawab untuk menyusun jadwal tersebut. Yang perlu diperhatikan 
dalam penggunaan sarana dan prasarana adalah: 1). Penyusunan jadwal 
harus dihindari benturan dengan kelompok lainnya. 2). Hendaklah 
kegiatan-kegiatan pokok sekolah merupakan prioritas utama. 3). 
Waktu/jadwal penggunaan hendaknya diajukan pada awal tahun pelajaran. 
4). Penugasan / penunjukan personil sesuai dengan keahlian pada 
bidangnya. 5). Penjadwalan dalam penggunaan sarana dan prasarana 
sekolah, antar kegiatan intrakulikuler dengan ekstrakulikuler harus jelas. 
Sedang Pemanfaatan adalah penggunaan perlengkapan dan 
peralatan sekolah juga merupakan faktor yang sangat penting dalam 
meningkatkan efisiensi belajar dan mengajar. Guru tidak mungkin dapat 
mengajar dengan senang dan bersemangat dengan perlengkapan kuno dan 
rusak, peralatan yang kurang lengkap dsb. Oleh karena itu Pimpinan 
sekolah harus menaruh perhatian yang serius terhadap perlengkapan serta 
peralatan sekolah. Ia harus mampu mendorong guru-guru untuk bersama-
sama memperhatikan masalah ini. Pendidikan berkualitas memerlukan 
tersedianya sarana prasarana yang memadai yakni : 1). Tata ruang yang 
baik, 2). Pendingin ruangan atau AC, 3). Sarana Visual, 4). Ruang 
laboraturium,  5). Komputer dan Multimedia, 6). Perpustakaan, 7). Kamera 
CCTV. 
2. Tujuan Manajemen sarana dan prasarana 
Secara umum, tujuan manajemen sarana dan prasarana pendidikan 
adalah memberikan pelayanan secara professional di bidang sarana dan 
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prasarana pendidikan dalam rangka terselenggaranya proses pendidikan 
secara efektif dan efisien. Secara rinci, tujuannya adalah sebagai berikut: 
1).    Untuk mengupayakan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan 
melalui sistem perencanaan dan pengadaan yang hati-hati dan seksama. 
Dengan perkataan ini, melalui manajemen sarana dan prasarana 
pendidikan diharapkan semua perlengkapan yang didapatkan oleh sekolah 
adalah sarana dan prasarana yang berkualitas tinggi, sesuai dengan 
kebutuhan sekolah, dan dengan dana yang efisien. 2). Untuk 
mengupayakan pemakaian sarana dan prasarana secara tepat dan efisien. 
3). Untuk mengupayakan pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah, 
sehingga keberadaannya selalu dalam kondisi siap pakai dalam setiap 
diperlukan oleh semua personel sekolah. 
Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa “ Tujuan manajemen 
sarana prasarana adalah untuk pengadaan alat atau media dalam proses 
belajar mengajar agar peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran 
yang maksimal, efektif dan efisien.(Suharsimi, 2002 : 68) 
Untuk menunjang pelaksanaan pendidikan diperlukan fasilitas 
pendukung yang sesuai dengan tujuan kurikulum. Dalam mengelola 
fasilitas agar mempunyai manfaat yang tinggi diperlukan aturan yang jelas, 
serta pengetahuan dan keterampilan personel sekolah dalam sarana dan 
prasarana tersebut.(Soetjipto, 2009 : 170) 
3. Prinsip-prinsip manajemen sarana dan prasarana 
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Sarana dan Prasarana pendidikan, khususnya lahan, bangunan dan 
perlengkapan sekolah seyogyanya menggambarkan program pendidikan 
atau kurikulum sekolah itu. Karena bangunan dan perlengkapan sekolah 
tersebut diadakan dengan berlandaskan pada kurikulum atau program 
pendidikan yang berlaku, sehingga dengan adanya kesesuaian itu 
memungkinkan fasilitas yang ada benar-benar menunjang jalannya proses 
pendidikan. 
Agar program pendidikan bisa tercapai dengan baik ada beberapa 
prinsip yang harus diperhatikan dalam mengelola sarana dan prasarana 
pendidikan di sekolah. Prinsip-prinsip yang dimaksud adalah: 1). Prinsip 
pencapaian tujuan, yaitu bahwa sarana dan prasarana pendidikan di 
sekolah harus selalu dalam kondisi siap pakai bilamana akan di 
dayagunakan oleh personel sekolah dalam rangka pencapaian tujuan 
proses belajar mengajar. 2). Prinsip efisiensi, yaitu bahwa pengadaan 
sarana dan prasarana pendidikan di sekolah harus dilakukan melalui 
perencanaan yang seksama, sehingga dapat diadakan sarana dan prasarana 
pendidikan yang baik dengan harga yang murah. Dan pemakaiannya pun 
harus dengan hati-hati sehingga mengurangi pemborosan. 3).  Prinsip 
Administratif, yaitu bahwa manajemen sarana dan prasarana ndidikan di 
sekola harus selalu memperhatikan undang-undang, peraturan, instruksi 
dan petunjuk teknis yang diberlakukan oleh yang berwenang. 4). Prinsip 
kejelasan tanggung jawab, yaitu bahwa manajemen sarana dan prasarana 
pendidikan di sekolah harus di delegasikan kepada personel sekolah yang 
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mampu bertanggungjawab. Apabila melibatkan banyak personel sekolah 
dalam manajemennya maka perlu adanya deskripsi tugas dan tanggung 
jawab yang jelas untuk setiap personel sekolah. 5). Prinsip Kekohesifan, 
yaitu bahwa manajemen sarana dan prasarana pendidikan di sekolah itu 
harus direalisasikan dalam bentuk proses kerja yang sangat kompak. 
4. Perencanaan Kebutuhan, Pengadaan dan Pengembangan Sarana dan 
Prasarana. 
Perencanaan sarana dan prasarana pendididkan merupakan 
pekerjaan yang komplek, karena harus terintegrasi dengan rencana 
pembangunan baik nasional, regional maupun lokal, prencanaan ini 
merupakan sistem perencanaan terpadu dengan perencanaan pembangunan 
tersebut.perencanaan kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan 
tergantung pada jenis program pendidikan dan tujuan yang ditetapkan. 
Program pendidikan yang berorientasi pada pemenuhan kebutuhan 
tenaga kerja akan berbeda dengan program pendidikan yang berorientasi 
pada  pemerataan kesempatan belajar, dalam hal sarana dan prasarananya, 
karena itu dalam perencanaan kebutuhan tersebut tersebut perlu dikaji 
sistem internal pendidikan dan aspek eksternalnya seperti masalah 
demographi, ekonomi kebijakan-kebijakan yang ada. Kegagalan dalam 
tahap perencanaan ini akan merupakan pemborosan. Prinsip prinsip umum 
dalam perencanaan seperti komprehensif, obyektif, fleksibel dan 
interdisiplin perlu diperhatikan. 
5. Unsur-unsur manajemen sarana prasarana 
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1. Perencanaan pengadaan tanah untuk gedung atau bangunan sekolah. 
Sekolah tidak bisa dibangun disembarang tempat. Menurut Frabk 
W. Banghart sekolah hendaknya dibangun pada tempat atau lokasi yang 
baik yang dapat memberikan pengaruh positif pada perkembangan siswa. 
Selain itu  Soerjani (2000:135) mengemukakan: “Dalam mendirikan 
gedung sekolah, perlu diperhatikan tentang letak sekolah dan 
lingkungannya. Letak dan lingkungan sekolah adalah salah satu 
komponen yang dapat menunjang atau menghambat usaha meningkatkan 
ketahanan sekolah”. 
Dengan memperhatikan pendapat diatas maka tempat atau letak 
tanah untuk bangunan sekolah harus benar-benar memperhatikan, dan 
mempertimbangkan keadaan lingkungan sekolah, kebutuhan murid-
murid sekolah, serta kurikulum sekolah itu sendiri. 
Syarat-syarat yang harus diperhatikan menurut J. Mamusung 
antara lain: 1). Mudah dicapai dengan berjalan kaki ataupun 
berkendaraan. 2). Terletak disuatu lingkungan yang banyak hubungan 
dengan kepentingan pendidikan (sekolah). 3). Cukup luas, bentuk 
maupun tofogafinya akan memenuhi kebutuhan. 4). Mudah menjadi 
kering jika digenangi air, bebas dari pembusukan dan tidak merupakan 
tanah yang konstruksinya adalah hasil buatan / timbangan / urugan. 5). 
Tanahnya yang subur, sehingga mudah ditanami dan indah pemandangan 
alam sekitarnya. 6). Cukup air ataupun mudah dan tidak tinggi biayanya 
jika harus menggali sumur ataupun memasang pipa-pipa perairan. 
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7). Terdapat air yang bersih dan berkualitas. 8). Memperoleh sinar 
matahari yang cukup selama waktu sekolah berlangsung, sehingga 
kelancaran dan kesehatan terjamin. 9). Tidak terletak di tepi 
jalan/persimpangan jalan yang ramai dan berbahaya dan tidak berdekatan 
dengan rumah sakit, kuburan, pabrik-pabrik yang membisingkan, pasar 
dan tempat-tempat lain yang dapat memberikan pengaruh-pengaruh 
negatif. 10). Harganya tidak terlalu mahal (murah). 
Dengan memperhatikan syarat-syarat diatas tidak semua tanah 
dapat dijadikan untuk tempat pendidikan. Untuk sebelum tanah itu dibeli 
perlu terlebih dahulu adanya perencanaan. Dalam pengadaan tanah yang 
meliputi: a). Membuat rencana pengdaan tanah, luas dan lokasi sesuai 
dengan kebutuhan. b). Melakukan survey, dilakukan untuk menentukan 
lokasi tujuan dan perencanaan tata kota. c). Melakukan survey untuk 
melihat kondisi fisik lainnya, misalnya: jalan, listrik, transportasi, air dan 
sebagianya. d). Harga tanah, dilakukan untuk bahan pengajuan rencana 
anggaran. 
2. Perencanaan Pengadaan Bangunan Gedung Sekolah. 
Sekolah merupakan lembaga tempat mendidik anak agar menjadi 
warga Negara yang kreatif dan produktif. Untuk itu menunut adanya 
gedung yang memadai sehingga pada tiap murid ada perasaan bangga 
dan bersekolah selama dididik dalam gedung tersebut. Selain itu untuk 
menumbuhkan penghormatan murid terhadap lembaga tempat ia dididik, 
seyogyanya sekolah didirikan dalam lingkungan yang cukup terhormat. 
35 
 
Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh suatu bangunan 
yang ideal, J. Mumusung (2001:16) mengemukakan sebagai berikut: 1). 
Memenuhi kebutuhan dan syarat pedagogis. 2). Ukuran dan bentuk 
ruangan disesuaikan dengan kebutuhan. 3). Datangnya dan Masuknya 
sinar matahri harus diperhatikan, yaitu dari arah sebelah kiri. 4). Tinggi 
rendahnya tembok, letak jendela dan kusen disesuaikan dengan kondisi 
anak-anak. 5). Pengunaan warna yang cocok. 6). Aman, artinya material 
dan kontruksi bangunannya benar-benar dapat dipertanggungjawabkan 
baik kekuatan/kekokohan bangunan itu sendiri, maupun pengaruh erosi, 
angin, getaran, petir dan pohon yang berbahaya. 7). Menurut syarat 
kesehatan, sinar matahari cukup bagi setiap ruangan memungkinkan 
adanya pergantian udara yang segar selalu. 8). Menyenangkan untuk 
melakukan kegiatan-kegiatan pendidikan dan tak saling mengganggu. 9). 
Dapat memungkinkan untuk memperluas tanpa memakan biaya lagi yang 
besar. 10). Fleksibel, artinya melihat kebutuhan hari depannya dan dapat 
pula dirubah-rubah setiap saat diperlukan. 11). Memenuhi syarat 
keindahan. 12). Ekonomis. 
Agar syarat-syarat diatas dapat terpenuhi maka hendaknya 
sebelum gedung itu dibangun perlu dibuat perencanaan terlebih dahulu, 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: a). Mengadakan survey untuk 
mengetahui kesesuaian antara gedung yang akan dibangun dengan 
kebutuhan sekolah, baik tingkat maupun jenisnya, serta ukurannya. b). 
Menentukan ruang dan perlengkapan dalam arti kualitas bahan, jumlah 
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ruangan, luas ruangan, banyaknya perabot, kualitas dan ukurannya. c). 
Mengadakan survey untuk menentukan lokasi. d). Menyusun anggaran 
biaya yang disesuaikan dengan harga standar yang berlaku di daerah 
bersangkutan. 
3. Perencanaan Pembangunan Bangunan Sekolah.  
Seperti halnya sarana lainnya, pembangunan gedung sekolah 
harus direncanakan terlebih dahulu. Sesuai dengan fungsinya gedung 
sekolah tersebut merupakan tempat anak-anak belajar, sudah sepantasnya 
gedung sekolah yang dibangun harus cukup cahaya masuk agar ruangan 
menjadi terang, cukup ventilasi, gedung tersebut mempunyai kualitas 
yang baik, bagi dari segi konstruksi maupun dari segi keindahannya dan 
juga memperhatikan segi kesehatan. 
Sebagai sarana atau tempat yang akan dibangun untuk kegiatan 
belajar mengajar, gedung sekolah yang akan dibangun selain harus 
memperhatikan segi kualitas juga memeperhatikan kurikulum pendidikan 
sekolah, untuk itu maka dalam membangun gedung sekolah menuntut 
adanya suatu perencanaan dengan prosedur sebagai berikut:  
a. Melakukan survey berkenaan dengan bangunan sekolah yang akan 
dibangun, yang meliputi : 1).    Fungsi bangunan 2). Jumlah pemakai, 
baik pegawai, guru dan murid. 3). Program pendidikan atau kurikulum 
sekolah. 4). Jenis dan jumlah alat-alat atau perabot yang akan 
ditempatkan pada gedung sekolah tersebut. 
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b. Mengadakan perhitungan luas bangunan yang disesuaikan dengan 
kebutuhan dan disusun berdasarkan hasil survey tersebut. 
c. Menyusun anggaran biaya yang dibutuhkan untuk pembangunan 
gedung tersebut. yang disusun dengan harga standar yang berlaku 
pada daerah tempat tersebut akan dibangun. 
Dalam perencanaan pembangunan gedung sekolah ini juga harus 
drencanakan mengenai keadaan gedung sekolah itu sendiri, untuk itu 
maka perlu dibuat gambar kerja dengan maksud sebagai pedoman dalam 
pelaksanaan pembangunan gedung.Dalam penyusunannya, hendaknya 
berpedoman pada standar yang ditentukan pada buku pedoman 
departemen yang telah ditetapkan oleh departemen. 
4. Perencanaan Pengadaan Perabot dan Perlengkapan Pendidikan. 
Dengan perabot dan perlengkapan yang asal saja, sudah barang 
tentu proses pendidikan berjalan kurang efektif yang pada gilirannya 
lulusannya yang dihasilkan mempunyai atau kecakapan yang tidak sesuai 
dengan harapan. Kegiatan pendidikan merupakan usaha yang terencana 
dan mempunyai tujuan yang jelas, kerana itu hendaknya perabot 
pendidikan direncanakan sesuai dengan kebutuhan anak yang beraneka 
ragam sifat dan keperluannya, baik secara individual ataupun kelompok 
dan kurikulum atau program pendidikan yang akan dilakukan oleh 
sekolah. Ini berati adanya keharusan untuk memilih dan memiliki perabot 
dan perlengkapan yang sesuai dengan umur,  minat serta tarap 
perkembangan fisik maupun psikis dari setiap murid dan kurikulum 
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sekolah yang bersangkutan. Dengan dilandasi pemikiran demikian maka 
perabot dan perlengkapan yang dibuat harus memenuhi syarat sebagai 
berikut:  
1). Syarat perabot sekolah; a. Ukuran fisik pemakai/murid agar 
pemakaiannya fungsional dan efektif. b. Bentuk dasar yang 
memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: (1).Sesuai dengan aktivitas 
murid dalam Proses Belajar Mengajar. (2). Kuat, mudah 
memeliharanya, dan mudah dibersihkan. (3). Mempunyai pola dasar 
yang sederhana. (4). Mudah dan ringan untuk disusun/disimpan. (5). 
Flexible sehingga mudah diguakan dan dapat pula berdiri sendiri. c. 
Kuat dan tahan lama. d. Mudah dikerjakan secara masal. e. Tidak 
tergantung keamanan pemakainya. f. Bahan yang mudah didapat 
dipasaran dan disesuaikan dengan keadaan setempat. 
2). Syarat-syarat untuk perlengkapan sekolah. Agar perlengkapan yang 
digunakan itu benar-benar tepat guna, maka baik jenis, bentuk, serta 
warna hendaknya benar-benar disesuaikan dengan kebutuhan dan 
kepentingan kegiatan anak didik/siswa. Ini berarti adanya keharusan 
untuk memilih dan memiliki alat-alat yang sesuai dan disesuaikan 
dengan umur, minat, serta taraf perkembangan fisik maupun psikhis 
anak didik. Untuk itu diperlukan: a. Keadaan baku/material harus 
kuat, tetapi ringan, tidak membahayakan keselematan anak didik. b. 
Konstruksi harus sedemikian rupa, sehingga sesuai dengan kondisi 
peserta didik. c. Dipilih dan direncanakan dengan teliti dan baik serta 
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benar-benar disesuaikan usia, minat, tarap perkembangan anak didik. 
d. Pengadaan pengaturan harus sedemikian rupa sehingga benar-
benar berfungsi bagi penanaman, pemupukan, serta pembinan hal-
hal yang berguna bagi perkembangan anak.  
Dalam perencanaan perlengkapan dan perabot sekolah. 
Depdiknas mengelompokannya menjadi barang-barang yang habis 
dipakai barang-barang yang tak habis dipakai. Untuk perencanaannya 
adalah sebagai berikut (Depdiknas,1980) : 
1). Barang yang habis dipakai, direncanakan dengan urutan sebagai 
berikut: a). Menyusun daftar perlengkapan yang disesuaikan dengan 
kebutuhan dari rencana kegiatan sekolah tiap bulan. b). Menyusun 
perkiraan biaya yang diperlukan untuk pengadaan barang tersebut 
tiap bulan. c). Menyusun rencana pengadaan barang tersebut menjadi 
rencana triwulan dan kemudian menjadi rencana tahunan. 
2). Barang tak habis pakai, direncanakan dengan urutan sebagai berikut: 
a). Menganalisis dan menyusun keperluan perlengkapan sesuai 
dengan rencana kegiatan sekolah serta memperhatikan perlengkapan 
yang direncanakan dengan memperhatikan perlengkapan yang masih 
ada dan masih dapat dipakai. b). Memperkirakan biaya perlengkapan 
yang direncanakan dengan memperhatikan standar yang telah 
dilakuakan. c). Menetapkan skala prioritas menurut dan yang 
tersedia, urgensi kebutuhan dan menyusun rencana pengadaan 
tahunan. 
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5. Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan. 
Untuk pengadaan sarana dan prasarana pendidikan dapat 
dilakukan dengan berbagai cara. Misalnya untuk pengadaan tanah bisa 
dilakuakn dengan cara membeli, menerima hibah, menerima hak pakai, 
menukar dan sebgainya. Dalam pengadaan gedung/bangunan dapat 
dilakukan dengan cara membangun baru, memebeli, menyewa, menerima 
hibah, atau menukar bangunan. Untuk pengadaan perlengkapan atau 
perabot sekolah dapat dilkukan dengan jalan membeli. Perabot yang akan 
dibeli dapat berbentuk yang sudah jadi, atau yang belum jadi. Dalam 
pengadaan perlengkapan ini juga dapat dilakukan dengan jalan membuat 
sendiri atau menerima bantuan dari instansi pemerintah dari luar 
Departemen Pendidikan Nasional, badan-badan swasta, masyarakat, 
perorangan dan sebagainya. 
Dalam pengadaan sarana diatas selain perlu diperhatikan segi 
kualitas dan kuantitas, juga diperhatikan prosedur atau dasr hukum yang 
berlaku, sehingga sarana yang sudah ada tidak menimbulkan masalah 
dikemudian hari. Misalnya dalam pembelian tanah perlu jelas surat-surat 
tanah yang akan dibeli, demikian juga dengan akte jual belinya, demikian 
juga  kalau menerima hibah dari pihak lain supaya ada dasr hukumnya, 
sebaiknya dalam pelaksanaanya dilakukan dengan Akte Notaris Pejabat 
pembuat akte tanah setempat. Sedangkan untuk yang sifatnya hak pakai, 
seperti lahan hendaknya disertai dokumen serah terima dari pihak yang 
memberikan hak pakai. Untuk sarana yang diperoleh melalui siswa perlu 
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juga dibuat surat perjanjian (kontrak) antar pihak penyewa dan pihak 
yang menyewakan dan sebagainya. 
Pada setiap sekolah seyogyanya ada petugas khusus yang 
melaksanakan tugas berkaitan dengan urusan perlengkapan.Kegiatannya 
meliputi, menerima, menyimpan dan mengeluarkan barang dari tempat 
penyimpanan barang/gudang.Barang atau sarana pendidikan yang ada 
pada setiap sekolah banyak macamnya.Dalam menyimpan barang-barang 
tersebut hendaknya diperhatikan sifat-sifat barang tersebut. 
Dalam penyimpanan barang-barang juga perlu diperhatikan 
tempat penyimpanan barang tersebut.gudang hendaknya ditempatkan 
pada lokasi yang mudah dijangkau, fasilitas pendukungnya, seperti : 
listrik, air, dan sebagainya. Gudang tersebut kondisnya harus baik. Untuk 
terjaminnya pelaksanaaan peyimpanan barang atau sarana pendidikan 
perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut: 1). Syarat-syarat pergudangan 
yang berlaku. 2). Sifat barang yang disimpan. 3). Jangka waktu 
penyimpanan. 4).  Alat-alat atau sarana lain yang diperlukan untuk 
penyimpanan. 5). Dana atau biaya untuk pemeliharaan. 6). Prosedur kerja 
penyimpanan yang jelas dan disesuaikan dengan sifat barang yang 
disimpan. 
6. Inventarisasi Sarana dan Prasarana Pendidikan. 
Semua sarana dan prasarana sekolah hendaknya diinventarisir, 
melalui inventarisasi memungkinkan dapat diketahui jumlah, jenis 
barang, kualitas, tahun pembuatan, merek.ukuran, harga dan 
42 
 
sebagainya.Khususnya untuk sarana dan prasarana pendidikan yang 
berasal dari pemerintah (milik Negara) wajib diadakan inventarisasi 
secara cermat, dengan menggunakan format-format yang telah 
ditetapkan.Atau mencatat inventarisasinya di dalam buku Induk Barang 
Inventaris dan Buku Golongan Inventaris.Buku inventaris ini mencatat 
semua barang barang inventaris milik menurut urutan tunggal.Sedangkan 
buku golonganbarang inventaris mencatat barang inventaris menurut 
golongan barang yang telah ditentukan. 
7. Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Pendidikan. 
Sarana dan prasarana merupakan penunjang untuk keaktifan 
proses belajar mengajar. Barang-barang tersebut kondisinya tidak akan 
tetap, tetapi lama kelamaan akan mengarah pada kerusakan, kehancuran 
bahkan kepunahan. Namun agar saran dan prasarana tersebut tidak cepat 
rusak atau hancur diperlukan usaha pemeliharaan yang baik dari pihak 
pemakainya.Pemeliharaan atau maintenanace merupakan suatu kegiatan 
yang kontinu untuk mengusahakan agar sarana dan prasarana pendidikan 
yang ada tetap dalam keadaan baik dan siap untuk dipergunakan. 
Menurut J. Mamusung (2001:80), pemeliharaan adalah suatu 
kegiatan dengan pengadaan biaya yang termasuk dalam keseluruhan 
anggaran persekolahan dan diperuntukan bagi kelangsungan “building”, 
“equipment”, serta “furniture”, termasuk penyediaan biaya bagi 
kepentingan perbaikan dan pemugaran, serta penggantian. Perlunya 
pemeliharaan yang baik terhadap bangunan, perabot dan perlengkapan 
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sekolah dikarenakan kerusakan sebenarnya telah dimulai semenjak hari 
pertama gedung, perabot dan perlengkapan itu diterima dari pihak 
pemborong, penjual atau pembeli sarana tersebut, kemudian disusul oleh 
proses kepunahan, meskipun pemeliharaan yang baik telah dilakukan 
terhadapa sarana tersebut selama dipergunakan. 
J. Mamusung telah mengelompokan, ada lima faktor yang 
mengakibatkan kerusakan pada bangunan, perabot dan perlengkapan 
sekolah, yaitu: 1). Kerusakan dikarenakan pemakaian dan pengrusakan, 
baik disengaja maupun yang tidak oleh pemakai. 2). Kerusakan 
dikarenakan pengaruh udara, cuaca, musim, maupun keadaan 
lingkungan. 3). Keusangan (out of date) disebabkan modernisasi di 
bidang pendidikan serta perkembangannya. 4). Kerusakan karena 
kecelakaan atau bencana disebabkan kecerobohan dalam perencanaan, 
pemeliharaan, pelaksanaan, maupun penggunaan yang salah. 
5). Kerusakan karena timbulnya bencana alam seperti banjir gempa dan 
lain-lain. 
Menurut waktunya kegiatan pemeliharaan terhadap bangunan dan 
perlengkapan serta perabot sekolah dapat dibedakan menjadi 
pemeliharaan yang dilakukan setiap hari dan pemeliharaan yang 
dilakukan secara berkala. 
8. Penggunaan Sarana dan Prasarana Pendidikan. 
Penggunaan atau pemakaian sarana dan prasarana pendidikan 
disekolah merupakan tanggungjawab kepala sekolah pada setiap jenjang 
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pendidikan. Untuk kelancaran kegiatan tersebut, bagi kepala sekolah 
yang mempunyai wakil bidang sarana dan prasarana atau petugas yang 
berhubungan dengan penanganan saran dan prasarana sekolah diberi 
tanggung jawab untuk menyusun jadwal tersebut.yang perlu diperhatikan 
dalam penggunaan saran dan prasarana adalah: a). Penyusunan jadwal 
harus dihindari benturan dengan kelompok lainnya. b). Hendaklah 
kegiatan-kegiatan pokok sekolah merupakan prioritas utama. c). 
Waktu/jadwal penggunaan hendaknya diajukan pada awal tahun 
pelajaran. d). Penugasan / penunjukan personil sesuai dengan keahlian 
pada bidangnya. e). Penjadwalan dalam penggunaan sarana dan 
prasarana sekolah, antar kegiatan intrakurikuler dengan ekstrakurikuler 
harus jelas. 
9. Penghapusan Sarana dan Prasarana Pendidikan. 
Barang-barang yang sudah ada di sekolah, terutama yang berasal 
dari pemerintah (khusus sekolah negeri) tidak akan selamanya bisa 
digunakan dan dimanfaatkan untuk kepentingan pendidikan, hal ini 
dikarenakan rusak berat sehingga tidak bisa dipergunakan lagi, barang 
tersebut sudah tidak sesuai dengan kebutuhan dan keadaan, biaya 
pemeliharaan yang tinggi, jumlah barang tersebut berlebihan sehingga 
tidak bisa dimanfaatkan, dan nilai guna barang tersebut tidak perlu 
dimanfaatkan. 
Dengan keadaan seperti diatas maka barang-barang tersebut harus 
segera dihapus, artinya, menghapus barang-barang inventaris itu (milik 
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Negara) dari daftar inventaris sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
Dengan adanya penghapusan ini maka barang tersebut dibebaskan dari 
biaya perbaikan dan pemeliharaan, selain itu dengan adanya penghapusan 
ini akan meringankan beban kerja inventaris dan membebaskan tanggung 
jawab sekolah terhadap barang tersebut. 
10. Penataan Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Sarana dan prasarana merupakan sumber utama yang memerlukan 
penataan sehingga fungsional, aman dan atraktif untuk keperluan proses 
belajar di sekolah. Secara fisik sarana dan prasarana harus menjamin 
adanya kondisi yang higienik dan secara psikologis dapat menimbulkan 
minat belajar, hampir dari separuh waktunya siswa-siswa bekerja, belajar 
dan bermain di sekolah, karena itu lingkungan sekolah (sarana dan 
prasarana) harus aman, sehat, dan menimbulkan presefesi positif bagi 
siswa-siswanya. 
Lingkungan yang demikian dapat menimbulkan rasa bangga dan 
rasa memiliki siswa terhadap sekolahnya. Hal ini memungkinkan apabila 
sarana dan prasarana itu fungsional bagi kepentingan pendidikan. Dalam 
hal ini guru sangat berkepentingan untuk memperlihatkan unjuk kerjanya 
dan menjadikan lingkungan sekolah sebagai aset dalam proses belajar 
mengajar. 
Beberapa teknis yang berkenaan dengan bagaimana menata 
sarana dan prasarana pendidikan, penataan ini bisa meliputi : 1). 
Penataan Ruang dan Bangunan Sekolah, dalam mengatur ruang yang 
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dibangun bagi suatu lembaga pendidikan atau sekolah, hendaknya 
dipertimbangkan hubungan antara satu ruang dengan ruang yang lainnya. 
Hubungan antara ruang-ruang yang dibutuhkan dengan pengaturan 
letaknya tergantung kepada kurikulum yang berlaku dan tentu saja ini 
akan memberikan pengaruh terhadap penyusunan jadwal pelajaran. 2). 
Penataan Perabot Sekolah, tata perabot sekolah mencakup pengaturan 
barang-barang yang dipergunakan oleh sekolah, sehingga menimbulkan 
kesan kontribusi yang baik pada kegiatan pendidikan.Dalam mengatur 
perabot sekolah hendaknya diperhatikan macam dan bentuk perabot itu 
sendiri. Apakah perabot tunggal atau ganda, individual atau klasikal, hal 
yang harus diperhatikan dalam pengaturan perabot sekolah antara lain: 
a). Perbandingan antara luas lantai dan ukuran perabot yang akan dipakai 
dalam ruangan tersebut. b). Kelonggaran jarak dan dinding kiri-kanan. 
c). Jarak satu perabot dengan perabot lainnya. d). Jarak deret perabot 
(meja-kursi) terdepan dengan papan tulis. e). Jarak deret perabot (meja-
kursi) paling belakang dengan tembok batas. f). Arah menghadapnya 
perabot. g). Kesesuaian dan keseimbangan. h). Penataan perlengkapan 
Sekolah. 
Penataan perlengkapan sekolah mencakup perlengkapan di ruang 
kepala sekolah, ruang tata usaha, ruang guru, dan kelas, ruang BP, ruang 
perpustakaan dan sebagainya. Ruang-ruang tersebut perlengkapannya 
perlu ditata sedemekian rupa sehingga menimbulkan kesan yang baik 
kepada penyelenggaraan pendidikan yang dilaksanakan di sekolah dan 
47 
 
menimbulkan perasaan dan betah pada guru yang mengajar dan siswa 
yang sedang belajar. 
6. Sarana Prasarana Pembelajaran 
1. Pengertian Sarana dan Prasarana 
Yang dimaksud sarana dan prasarana pembelajaran adalah semua 
alat atau media dalam proses belajar mengajar agar peserta didik dapat 
mencapai tujuan pembelajaran yang maksimal, efektif dan 
efisien.(Suharsimi, 2002 : 68) 
Sedangkan menurut rumusan Tim Perumus Penyusun Pedoman 
Pembakuan Media Pendidikan Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, 
yang dimaksud dengan ”sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang 
diperlukan dalam proses belajar mengajar, baik yang bergerak maupun 
yang tidak bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan 
dengan lancar, teratur, efektif dan efesien”. 
 Sedangkan yang dimaksud dengan prasarana adalah fasilitas yang 
secara tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan, seperti : 
halaman, kebun atau taman sekolah, jalan menuju ke sekolah, tata tertib 
sekolah, dan sebagainya. 
2. Bentuk-bentuk Sarana dan Prasarana Pembelajaran 
Berdasarkan peraturan pemerintah melalui PP No. 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan, pasal 1 ayat (8) mengemukakan 
standar sarana dan prasarana adalah Standar Nasional Pendidikan yang 
berkaitan kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat olah raga, tempat 
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beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, 
tempat berekreasi dan berkreasi, serta sumber belajar lain yang diperlukan 
untuk menunjang proses pembelajaran termasuk penggunaan teknologi 
informasi dan komunikasi. pada Bab VII Pasal 42 dengan tegas disebutkan 
bahwa; (1) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi 
perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar 
lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk 
menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. 
 Sarana dan prasarana pendidikan juga menjadi salah satu tolok 
ukur dari mutu sekolah. Tetapi fakta dilapangan banyak ditemukan sarana 
dan prasarana yang tidak dioptimalkan dan dikelola dengan baik  untuk itu 
diperlukan pemahaman dan pengaplikasian manajemen sarana dan 
prasarana pendidikan persekolahan berbasis sekolah. Bagi pengambil 
kebijakan di sekolah pemahaman tentang sarana dan prasarana akan 
membantu memperluas wawasan tentang bagaimana ia dapat berperan 
dalam merencanakan, menggunakan dan mengevaluasi sarana dan 
prasarana yang ada sehingga dapat dimanfaatkan dengan optimal guna 
mencapai tujuan pendidikan. 
 Sedangkan menurut rumusan Tim Penyusun Pedoman Pembakuan 
Media Pendidikan Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, yang 
dimaksud dengan ”sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang 
diperlukan dalam proses belajar mengajar, baik yang bergerak maupun 
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yang tidak bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan dan berjalan 
dengan lancar, teratur, efektif dan efesien”. 
 Sedangkan yang dimaksud dengan prasarana adalah fasilitas yang 
secara tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan, seperti : 
halaman, kebun atau taman sekolah, jalan menuju ke sekolah, tata tertib 
sekolah, dan sebagainya. 
7. Pembelajaran dan Mutu Pembelajaran. 
1. Pembelajaran. 
Pembelajaran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti 
proses, perbuatan, cara mengajar atau mengajarkan sehingga anak didik 
mau belajar. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 
juga dapat dimaknai dengan usaha sadar dari guru untuk membuat siswa 
belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang 
belajar, dimana perubahan itu dengan didapatkannya kemampuan baru 
yang berlaku dalam waktu yang relative lama dan karena adanya usaha. 
Pembelajaran menurut Pasal 1 butir 20 UU No. 20 Tahun 2003 
tentang Sisdiknas, yakni “Pembelajaran adalah proses interaksi peserta 
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.” 
Dalam konsep tersebut terkandung 5 konsep, yaitu interaksi, peserta didik, 
pendidik, sumber belajar dan lingkungan belajar. 
  Belajar adalah proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau 
diubah melalui latihan atau pengalaman. Sedangkan pembelajaran adalah 
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usaha sadar guru untuk membantu siswa atau anak didik, agar mereka 
dapat belajar sesuai dengan kebututuhan dan minatnya (Semarang IKIP, 
2006:10). Dan atau pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan 
untuk memfasilitasi dan meningkatkan intensitas dan kualitas belajar pada 
diri peserta didik. Pembelajaran harus menghasilkan belajar, tapi tidak 
semua proses belajar terjadi karena pembelajaran, proses belajar juga bisa 
terjadi dilingkungan sosial-kultural dalam lingkungan masyarakat 
(Wiranataputra, Udin.S, 2007 :18) 
  Pembelajaran dalam konteks formal, adalah Sekolah, pendidikan 
di sekolah yang terjadi di kelas dan lingkunagn sekolah. Namun sebagian 
kecil pembelajaran bisa terjadi pada lingkungan masyarakat seperti, Ko-
kurikuler (kegiatan diluar kelas dalam rangka tugas suatu mata pelajaran), 
Ekstra-kurikuler (kegiatan di luar mata pelajaran, di luar kelas), dan 
Ekstramural (kegiatan yang dilakukan diluar kurikulum sekolah). 
Sedangkan pembelajaran dalam kontek nonformal banyak terjadi di 
lingkunagn masyarakat, termasuk dunia kerja, media massa dan internet. 
Berdasarkan Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013, standar proses 
adalah kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satuan 
pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan. Standar proses 
dikembangkan mengacu pada standar kompetensi lulusan dan standar isi 
yang telah ditetapkan sesuai dengan ketentuan dalam Peraturan Pemerintah 
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan sebagaimana 
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang 
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Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan. 
Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan 
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, 
minat, dan perkembangan fisik, serta psikologis peserta didik. Untuk itu 
setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan proses pembelajaran, serta penilaian proses pembelajaran 
untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas capaian kompeteisi lulusan. 
 Pembelajaran merupakan upaya penataan lingkungan yang 
memberi nuansa agar program belajar tumbuh dan berkembang secara 
optimal. Proses belajar bersifat internal dan unik dalam diri individu siswa, 
sedang proses pembelajaran bersifat eksternal yang sengaja direncanakan 
dan bersifat rekayasa perilaku. Pendidikan adalah upaya kesengajaan 
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan peserta didik. Terdapat 
faktor-faktor yang saling mempengaruhi dalam pendidikan, ada lima 
faktor pendidikan yang saling mempengaruhi dan saling berhubungan satu 
sama lain. Kelima faktor tersebut antara lain ; 1). Faktor tujuan, 2). Faktor 
pendidik, 3). Faktor peserta didik, 4). Faktor alat-alat, dan 5). Faktor alam 
sekitar. 
  Dari kelima faktor tersebut, faktor alat pendidikan merupakan 
salah satunya. Alat pendidikan adalah perbuatan atau situasi yang diadakan 
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dengan sengaja untuk mencapai tujuan pendidikan. Dari kelima faktor 
tersebut secara sederhana dapat diringkas menjadi dua faktor, yaitu faktor 
yang berasal dari dalam individu yang sedang belajar, dan faktor yang 
berasal dari luar diri individu. Faktor yang terdapat didalam individu 
dikelompokkan menjadi dua faktor, yaitu faktor psikis dan faktor fisik. 
Kedua faktor tersebut keberadaanya ada yang ditentukan oleh faktor 
keturunan, ada yang ditentukan oleh faktor lingkungan, dan ada pula yang 
ditentukan oleh faktor keturunan dan lingkungan. Sementara itu, faktor 
yang berasal dari luar individu dikelompokkan menjadi faktor lingkungan 
alam, sosial-ekonomi, guru, metode mengajar, kurikulum, program, 
metode pelajaran serta sarana dan prasarana. 
  Pendidikan memiliki peran amat penting untuk membangun 
peradaban bangsa Indonesia. Pendidikan merupakan sarana efektif untuk 
meningkatkan kecerdasan warga negara dalam menguasai ilmu 
pengetahuan dan teknologi dengan menjunjung tinggi nilai-nilai agama 
dan persatuan bangsa untuk kesejahteraan umat manusia. Pembukaan 
Undang-Undang Dasar 1945 telah menegaskan bahwa salah satu tujuan 
nasional dari bangsa ini adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.  
Sebagaimana sudah tercantum dibagian depan dalam aktivitas 
pembelajaran ada lima faktor pendidikan yang dapat membentuk pola 
interaksi atau saling mempengaruhi. Adapun kelima faktor pendidikan 
tersebut,  meliputi : faktor tujuan, faktor pendidik, faktor peserta didik, 
faktor alat-alat, dan faktor alam sekitar. 
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a). Faktor tujuan. Tujuan pembelajaran mengacu pada kemempuan atau 
kompetensi yang diharapkan dimiliki siswa setelah siswa mengikuti 
suatu pembelajaran tertentu. Jadi tanpa adanya tujuan pembelajaran 
guru dan siswa tidak dapat melakukan kegiatan belajar mengajar 
dengan baik, karena tujuan pembelajaran yang baik adalah awal dari 
tercapainya suatu pembelajaran. Pernyataan tentang perubahan perilaku 
(kognitif, psikomotorik, afektif) yang diinginkan terjadi pada siswa 
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Tujuan belajar mengacu pada 
kemampuan atau kompetensi yang diharapkan siswasetelah mengikuti 
sesuatu pembelajaran tertentu. Materi pembelajaran adalah sesuatu yang 
dibahas dalam pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan, yaitu 
mengembangkan kemampuan, mengembangkan watak dan peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa. 
2). Faktor Pendidik. Pendidik adalah orang yang memikul 
pertanggungjawaban untuk mendidik. Dwi Nugroho Hidayanto, 
menginventarisasi bahwa pengertian pendidik meliputi: a). Orang 
Dewasa, b). Orang Tua, c). Guru, d). Pemimpin Masyarakat, e). 
Pemimpin Agama  
2). Faktor Anak Didik. Anak didik adalah setiap orang yang menerima 
pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan 
kegiatan pendidikan. Sedang dalam arti sempit anak didik ialah anak 
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(pribadi yang belum dewasa) yang diserahkan kepada tanggung jawab 
pendidik. 
4). Faktor alat-alat atau sarana prasarana. Semua alat yang digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran, dengan maksud untuk menyampaikan pesan 
(informasi)) dari sumber (guru maupun sumber lain) kepada penerima 
(siswa). Inforamsi yang disampaikan melalui media harus dapat 
diterima oleh siswa, dengan menggunakan salah satu ataupun gabungan 
beberaapa alat indera mereka. Sehingga, apabila pengajaran 
disampaikan dengan bantuan gambar-gambar, foto, grafik, dan 
sebagainya, dan siswa diberi kesempatan untuk melihat, memegang, 
meraba, atau mengerjakan sendiri maka memudahkan siswa untuk 
mengerti pengajaran tersebut. 
5). Faktor alam sekitar. Pembelajaran dalam konteks formal, adalah sekolah, 
pendidikan di sekolah yang terjadi di kelas dan lingkunagn sekolah. 
Namun sebagian kecil pembelajaran bisa terjadi pada lingkungan 
masyarakat seperti, Ko-kurikuler (kegiatan diluar kelas dalam rangka 
tugas suatu mata pelajaran), Ekstra-kurikuler (kegiatan di luar mata 
pelajaran, di luar kelas), dan Ekstramural (kegiatan yang dilakukan 
diluar kurikulum sekolah). Sedangkan pembelajaran dalam kontek 
nonformal banyak terjadi di lingkungan masyarakat, termasuk dunia 
kerja, media massa dan internet.  
2. Mutu Pembelajaran. 
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Mutu adalah kualitas, maka pemikiran akan tertuju pada suatu 
benda atau keadaan yang baik. Kualitas lebih mengarah pada sesuatu yang 
baik. Pembelajaran adalah upaya membelajarkan peserta didik ( Ngainun 
Naim, 2007 : 66). Jadi, mutu pembelajaran adalah mempersoalkan 
bagaimana kegiatan pembelajaran yang dilakukan selama ini berjalan 
dengan baik serta menghasilkan luaran yang baik pula. 
 Agar pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan baik dan hasilnya 
dapat diandalkan, maka perbaikan pengajaran diarahkan pada pengelolaan 
proses pembelajaran. Dalam hal ini bagaimana peran strategi pembelajaran 
yang dikembangkan di sekolah menghasilkan luaran pendidikan sesuai 
dengan apa yang diharapkan ( Hamzah B. Uno, 2007 : 153 ). Jadi dapat 
disimpulkan, dalam proses pengelolaan pembelajaran guru dapat 
menerapkan strategi pembelajaran dan penggunaan sarana pembelajaran 
yang sesuai dengan materi yang disampaikan. 
 Pembelajaran yang bermutu adalah pembelajaran yang dalam 
proses pembelajarannya mampu mengembangkan aspek-aspek yang ada 
pada peserta didik. Menurut teori Bloom aspek-aspek tersebut meliputi 
aspek Psikomotorik, afektik dan kognitif. 
 Dalam kontek pendidikan, mutu yang dimaksud adalah 
berhubungan dengan kepuasan pelanggan. Pelanggan pendidikan ada dua 
aspek, yaitu pelanggan internal dan eksternal. Pelanggan internal adalah 
kepala sekolah, guru dan karyawan sekolah. Sedang  pelanggan eksternal 
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adalah para siswa, orang tua,  para pemimpin pemerintahan dan 
perusahaan, pasar kerja dan masyarakat luas. 
 Sedang berdasarkan PP nomor 19 tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan, standar kualitas Pendidikan Indonesia meliputi 
delapan standar yaitu ; a). Standar Isi ( Permendiknas 22 Th 2006 ), b). 
Standar proses (2007 : 41), c). Standar kompetensi lulusan (2006 : 23), d). 
Standar pendidik dan tenaga kependidikan, e). Standar sarana dan 
prasarana,  f). Standar pengelolaan, 7. Standar pembiayaan, 8. Standar 
penilaian pendidikan. Dari delapan standar ini sarana prasarana merupakan 
standar yang kelima yang termasuk mempengaruhi kulitas mutu 
pendidikan.  
 Upaya yang dilakukan sekolah dalam rangka meningkatkan mutu 
pembelajaran salah satunya memanfaatkan sarana prasarana pendidikan 
baik media visual, audio, maupun media audio-visual. Dengan penggunaan 
sarana prasarana secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif 
peserta didik, dalam hal ini : 1. Menimbulkan kegairahan belajar, 2. 
Memungkinkan interaksi yang lebih langsung. 3. Memungkinkan peserta 
didik belajar sendiri menurut kemampuan dan minatnya ( Fatah Syukur, 
2005 : 28 ). 
  Selain hal tersebut, pembelajaran yang bermutu dapat 
ditingkatkan dengan beberapa cara, seperti  : a). Meningkatkan ukuran 
prestasi akademik melalui ujian nasional atau ujian lainnya, b). 
Membentuk kelompok sebaya untuk meningkatkan gairah pembelajaran, 
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c). Menciptakan kesempatan baru di sekolah seperti menjadikan sekolah 
sebagai pusat belajar sepanjang hari, d). Meningkatkan pemahaman dan 
penghargaan belajar, e). Membantu siswa memperoleh lapangan 
pekerjaan. 
B. Penelitian yang relevan 
Penelitian yang relevan dengan judul yang penulis teliti, antara lain 
penelitian yang dilakukan oleh Kerida Laksana dari UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta dengan judul  “Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan dalam 
Meningkatkan kualitas pembelajaran di SMP Pelita Harapan”. Dari penelitian 
ini hasil kesimpulannya adalah  Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SMP Pelita Harapan mulai dari 
adanya perencanaan pengelolaan, pengadaan, pemanfaatan, pemeliharaan,dan 
juga pengawasan berkategori baik.  
Manajemen sarana dan prasarana pendidikan dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran yang dibatasi pada pengelolaan, pengadaan, 
pemanfaatan,  pemeliharaan, dan pengawasan penggunaan sarana sekolah SMP 
Pelita Harapan Pondok Pinang Jakarta Selatan dalam pengelolaan sarana dan 
perasarana pendidikan tergolong cukup memadai. Selain kepala sekolah yang 
bertanggung  jawab maka guru-guru dan pihak-pihak lain pun yang berada di 
sekolah wajib bertangung jawab, menjaga, memelihara dalam penggunaan 
sarana dan prasarana pendidikan yang digunakan. Dengan begitu, pemeliharaan 
serta penggunaan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah akan terjaga 
kondisinya dengan  sebaik-baiknya. 
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Penelitian yang lain, dilakukan oleh Bekti Handayani, dengan judul 
“Pengaruh tingkat pendidikan, sarana prasarana, dan lingkungan kerja terhadap 
kinerja guru di SMA Negeri 1 Karangdowo. Magister Manajemen Pendidikan. 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Penelitian ini menunjukkan bahwa ada 
pengaruh yang positif tingkat pendidikan, sarana prasarana dan lingkungan 
kerja terhadap kinerja guru di SMA N I Karangdowo.  
Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh yang 
signifikan tingkat pendidikan, sarana prasarana dan lingkungan kerja terhadap 
kinerja guru di SMA Negeri I Karangdowo. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh yang signifikan tingkat pendidikan, sarana prasarana, dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja guru di SMA Negeri I Karangdowo.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi 
dalam penelitian ini adalah guru SMA di Karangdowo yang berjumlah 57 guru. 
Penelitiaan ini termasuk dalam penelitiaan sensus karena yang dijadikan 
subyek adalah semua populasi yaitu guru. Data diperoleh melalui angket. 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis mengambil judul “Manajemen sarana 
prasarana dalam meningkatkan Mutu Pembelajaran di MAN Karanganom 
Klaten tahun pelajaran 2016/2017”. Dengan melihat judul tersebut penulis 
dapat mengerti betul terhadap apa yang mau diteliti dan dimana obyek yang 
akan diteliti. Karena berkaitan dengan manajemen sarana dan prasarana di 
suatu lembaga pendidikan tertentu dalam meningkatkan mutu pembelajaran. 
Dalam judul ini penulis menitik beratkan pada kualitas manajemennya, maka 
penulis akan mengadakan penelitian dengan menggunakan pendekatan 
diskriptif  kualitatif.       
Dalam menggunakan pendekatan kualitatif ini penulis akan lebih tepat 
dengan metode analisis deskriptif. Dengan metode ini penulis bertujuan untuk 
menggali informasi mengenai pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana 
pendidikan pada suatu sekolah atau madrasah terkait dengan tepat.  Dengan 
penelitian kualitatif, peneliti dapat memperoleh gambaran tentang fenomena-
fenomena dan kenyataan-kenyataan yang relevan dengan objek penelitian.  
Peneliti mengamati subjek dalam lingkungannya, berinteraksi dan 
menafsirkan pendapat subjek tentang dunia sekitar (Nasution,  2002: 5).  
Dengan penelitian kualitatif diharapkan mendapat gambaran yang jelas 
tentang manajemen sarana dan prasarana pembelajaran dalam meningkatkan 
mutu pembelajaran di MAN Karanganom Klaten tahun pelajaran 2016/2017. 
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Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyek yang alamiah, ( sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana 
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel data dilakukan 
secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan data dengan triangulasi 
(gabungan) yaitu triangulasi metode dan triangulasi sumber, analisis data 
bersifat induktif/kualtatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna dari pada generalisasi. (Sugiyono, 2015 : 15)  
Untuk memperoleh data-data, fakta dan informasi yang akan 
mengungkapkan dan menjelaskan permasalahan, digunakan metode 
penelitian deskriptif analisis melalui penelitian kepustakaan dan penelitian 
lapangan, kedua penelitian ini akan diuraikan sebagai berikut :  
1. Penelitian Kepustakaan  
Penulis melakukan pengambilan data yang diperoleh dari 
kepustakaan yang ada kaitannya dengan bahan permasalahan yang sedang 
dibahas berupa buku-buku mengenai sarana pendidikan.  
2. Penelitian Lapangan 
Penulis melakukan penelitian langsung ke tempat  yang dijadikan 
objek penelitian untuk melakukan mendapatkan data yang diperlukan. 
B. Latar Seting Penelitian 
Pemilihan tempat merupakan proses awal dalam memasuki lapangan 
penelitian.  Penelitian ini dilaksanakan di MAN Karanganom Klaten. Hal ini 
didasarkan pada beberapa pertimbangan penelitian, diantaranya adalah 
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berdasarkan dari pengamatan awal bahwa madrasah ini mempunyai 
manajemen  sarana dan prasarana yang  sudah bagus namun ada beberapa 
bagian dalam pengelolaan tersebut yang masih nampak kurang bagus. 
Penelitian ini akan dilaksanakan mulai bulan Septembar-Oktober  2017. 
Bulan september 2017 tahap pengajuan permohonan penelitian dan 
penelitian awal. Bulan oktober 2017 tahap pengamatan terhadap obyek 
penelitian menyangkut sarana prasarana pembelajaran dan wawancara 
terhadap sumber penelitian yang menyangkut pengelola sarana prasarana 
pembelajaran MAN Karanganom Klaten. 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
Subjek penelitian merupakan posisi yang sangat penting karena pada 
subjek terdapat data tentang variabel yang akan diteliti dan diamati oleh 
peneliti. Pemilihan informan adalah yang dianggap sesuai dengan kerangka 
kerja penelitian ini sehingga peneliti mengambil subjek bukan berdasarkan 
atas strata, random atau kewilayahan tetapi berdasarkan atas tujuan untuk 
meneliti mengenai manajemen sarana dan prasarana pembelajaran. Informan 
didapatkan melalui metode snowball melalui key informant (tokoh kunci) 
yaitu admin sekolah. 
Adapun subjek penelitiannya adalah: Kepala Madrasah Aliyah Negeri 
Karanganom Klaten. Dengan demikian yang menjadi sumber (subyek 
penelitian) data primer adalah Kepala Madrasah. Sedangkan yang menjadi 
(informan) data sekunder dalam penelitian ini adalah Wakil Kepala 
Madrasah, Kepala Perpustakaan, Kepala Laboratorium dan para guru MAN 
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Karanganom Klaten. Data ini berkenaan prosedur pengadaan sarana dan 
prasarana, daftar inventaris sarana dan prasarana sekolah, konsep furniture, 
data siswa dan guru MAN Karanganom Klaten tahun pelajaran 2016/2017, 
serta dokumen-dokumen perpustakaan, dan daftar peminjaman sarana 
sekolah. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi adalah metode yang digunakan melalui pengamatan 
yang meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan 
menggunakan keseluruhan alat indra. (Suharsimi, 2008 : 146) Metode ini 
digunakan langsung untuk mengamati benda-benda yang menjadi sasaran 
objek penelitian seperti (media, gedung, laboratorium, dll). Sedang 
menurut Sugiyono Teknik observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk 
mengumpulkan data dari objek-objek penelitian  yang dapat menggunakan 
catatan lapangan (Sugiyono, 2012: 316), bahwa penggunaan observasi 
terfokus ini peneliti melakukan analisis taksonomi sehingga dapat 
menemukan fokus. Melalui pengamatan atau observasi peneliti juga dapat 
mengamati hubungan manusia serta kegiatan yang dilakukan. 
Fungsi observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengamati 
secara langsung sarana dan prasarana yang ada di MAN Karanganom 
Klaten. 
2. Wawancara  
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Wawancara ditujukan untuk memperoleh data dari  kepala sekolah, 
Wakil Kepala Madrasah bagian sarana dan prasarana,  guru,  wali murid  
dan siswa-siswi MAN Karanganom Klaten  untuk mengetahui secara luas 
dan mendalam mengenai persoalan-persoalan manajemen sarana dan 
prasarana pembelajaran. Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah wawancara tidak terstruktur karena dipandang lebih hidup 
susunannya dan membuat  interviewer  merasa  nyaman seperti 
perbincangan biasa, namun tetap menggunakan pedoman wawancara yang 
diimprovisasi seperlunya ketika wawancara berlangsung. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah salah satu metode yang digunakan 
untuk mencari data-data otentik yang bersifat dokumentasi, baik data itu 
berupa catatan harian, memori atau catatan penting lainnya. Adapun yang 
dimaksud dengan dokumen di sini adalah data/dokumen yang tertulis. 
(Sarlito, 2000 :71) 
 Penulis menggunakan metode ini dengan cara menyelidiki 
dokumen/buku, dokumen di buletin/majalah, catatan harian. Yang dapat 
memberikan keterangan penelitian tersebut. Metode ini digunakan untuk 
memperoleh catatan atau arsip yang berkaitan dengan kajian yang berasal 
dari dokumen-dokumen di MAN Karanganom Klaten. 
Data yang diambil melalui pencermatan dokumen adalah berbagai 
dokumen yang relevan dengan fokus penelitian. Dokumen-dokumen yang 
diperlukan dalam penelitian ini antara lain: prosedur pengadaan sarana dan 
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prasarana, daftar inventaris sarana dan prasarana sekolah, konsep  furniture  
MAN Karanganom Klaten, data siswa dan guru tahun pelajaran 
2016/2017, dokumen-dokumen perpustakaan, dan daftar peminjaman 
sarana sekolah. 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Sugiono (2008 : 247) mengatakan, ada bermacam-macam cara 
pengujian kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 
kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 
peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman 
sejawat, analisis kasus negatif, dan membercheck.  
 Untuk memeriksa keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan triangulasi (gabungan) yaitu triangulasi metode dan triangulasi 
sumber, Trianggulasi sumber yaitu data yang diperoleh dari satu informan 
akan dikonfirmasikan ke informan lain yang juga terlibat dalam manajemen 
sarana dan prasarana pendidikan. Dalam hal ini data yang diperoleh dari  
kepala sekolah  akan dibandingkan dengan data yang diperoleh dari guru dan 
bendahara sekolah.  Trianggulasi metode yaitu mengecek data yang didapat 
ke lapangan menggunakan tiga metode yang berbeda yaitu observasi ,  
wawancara, serta dokumentasi.  
Peneliti mengamati secara mendalam pada obyek agar data yang 
ditemukan dapat dikelompokkan sesuai dengan kategori yang telah dibuat 
dengan tepat. Sebagai bekal untuk meningkatkan ketekunan peneliti, peneliti 
membaca berbagai referensi terkait dengan penelitian yang akan dilakukan, 
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baik buku maupun dokumentasi-dokumentasi terkait dengan temuan yang 
diteliti. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik  analisa data atau informasi merupakan sesuatu yang penting 
demi terwujudnya validitas penelitian, karena analisa ilmiah terhadap data 
yang terkumpul memberikan arti tertentu. Analisis data adalah proses mencari 
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan dan dokumentasi (Sugiyono, 2010 :89). Data yang diperoleh 
dari penelitian kemudian dianalisis secara bertahap. Adapun analisis yang 
digunakan melalui model interaktif dengan beberapa tahap, yaitu: 
a. Pengumpulan Data 
Data yang diperoleh dari sumber data jumlahnya cukup banyak 
dan rumit, untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Maka dari itu, 
peneliti segera melakukan analisis data melalui reduksi data. Reduksi 
data yaitu merangkum, memilih hal-hal pokok memfokuskan pada hal-
hal penting, kemudian dicari tema dan polanya. Sehingga dapat 
memberikan gambaran secara jelas dan dapat mempermudah peneliti 
untuk mengumpulkan data berikutnya (Sugiyono, 2010 :92). Data hasil 
penelitian ini yang harus direduksi dalam penelitian ini adalah data hasil 
observasi dilapangan  tentang “Manajemen Sarana Prasarana dalam 
Meningkatkan Mutu Pembelajaran di MAN Karanganom Klaten tahun 
pelajaran 2016/2017”. 
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b. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplay data. Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan 
informasi yang tersusun dan memberikan kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Selain itu melalui penyajian data, 
maka dapat terorganisir sehingga akan mudah difahami. 
 Dalam penelitian kepustakaan, penyajian data ini dapat dilakukan 
dalam bentuk grafik maupun tabel. Melalui penyajian data tersebut, maka 
data yang diperoleh dapat menjelaskan dan menjawab permasalahan 
yang diteliti.  
c. Penarikan Kesimpulan 
 Verifikasi data merupakan suatu tinjauan ulang pada catatan-
catatan, dimana dengan bertukar pikiran dengan teman sejawat untuk 
mengembangkan pemikiran. Selain itu kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat awal, karena berubah atau tidaknya 
penarikan kesimpulan tergantung pada bukti-bukti. (Sugiyono, 2010 :99)  
Mengambil kesimpulan  merupakan analisis lanjutan dari reduksi 
data, dan display  data sehingga data dapat disimpulkan, dan peneliti 
masih berpeluang untuk menerima masukan. Penarikan kesimpulan 
sementara, masih dapat diuji kembali dengan data dilapangan dengan 
cara merefleksikan kembali, peneliti dapat bertukar pikiran dengan teman 
sejawat, sehingga kebenaran ilmiah dapat dicapai. (Iskandar, 2009 : 222-
224) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Topografi lokasi penelitian  
a. Batas Wilayah 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Karanganom Klaten adalah 
merupakan salah satu dari beberapa madrasah aliyah dikabupaten 
Klaten dan bernaung dibawah Kementerian Agama Republik 
Indonesia.  
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Karanganom Klaten terletak 
didukuh Mudal, Desa Karanganom, Kecamatan Klaten Utara, 
Kabupaten Klaten. Dengan batas wilayah desa Karanganom  yaitu: 1). 
Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Belang Wetan Kecamatan 
Klaten Utara  Klaten. 2). Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa 
Kalikotes Kecamatan Kalikotes Klaten. 3). Sebelah Barat berbatasan 
dengan Kelurahan Bareng Lor Kecamatan Klaten utara  Klaten. 4). 
Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Gemblegan Kecamatan 
Kalikotes Klaten. 
b. Sarana Fisik 
MAN Karanganom sebagai madrasah yang berstatus negeri 
memiliki sarana dan Prasarana pembelajaran yang tentu sudah lebih 
dari cukup bahkan dapat dikatakan lengkap baik laboratorium-
laboratorium, perpustakaan, peralatan olah raga, masjid, sampai ruang 
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multi media. Dari peralatan pembelajaran yang lengkap tentu dapat 
mewujudkan kualitas pendidikan di MAN Karanganom Klaten 
tersebut. Sehingga dengan sarana dan prasarana pembelajaran yang 
lengkap MAN Karaganom Klaten mampu memberikan pelayanan 
pendidikan kepada masyarakat dengan sebaik mungkin. Dengan 
adanya sarana dan prasarana yang lengkap diharapkan pula para siswa 
dan siswi MAN Karanganom Klaten memiliki motivasi belajar dan 
prestasi belajar yang tinggi. Adapun sarana dan prasarana 
pembelajaran yang dimiliki oleh MAN Karanganom Klaten 
sebagaimana tercantum dalam tabel 1. 
2. Selayang Pandang Madrasah Aliyah Negeri Karanganom Klaten 
Pada tahun pelajaran 2016/2017 MAN Karanganom Klaten telah 
memiliki sejumlah 481 siswa dan siswi dengan 41 pendidik dan sembilan 
tenaga kependidikan. Madrasah semakin eksis dan mengembangkan 
lembaga pendidikannya dari berbagai sisi, terutama kualitas SDM 
pendidik dan output siswa-siswi MAN Karanganom Klaten. 
Adapun profil MAN Karanganom Klaten sebagai berikut : 
1. Nama Madrasah   : MAN Karanganom Klaten 
2. Alamat    : Jl.  Dr.  Soetomo,  Karanganom,  
Klaten  Utara, Klaten 
3. Nomor dan Tanggal SKP  : Nomor 137 tahun 1991 tertanggal 25 
Juli 1991 
4. Waktu Belajar   : 07.00 s/d 14.30 WIB 
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5. Kurikulum yang digunakan : KTSP 2006 dan Kurikulum 2013 
6. Nama Kepala Madrasah  : Handono, S.Ag., M.Pd 
a. Pendidikan Terakhir  : S2 
b. Pangkat / Golongan  : Pembina (IV/b) 
3. Profil Madrasah 
Madrasah ini, dalam perkembangannya selalu mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun. Sehingga madrasah ini selalu 
mengembangkan fasilitas, sarana dan prasarana untuk keberlangsungan 
proses belajar mengajar. Di antara usaha pengembangannya adalah 
sebagai berikut: 
1. Tahun 1983/1984 memperoleh proyek pembangunan gedung 3 ruang 
kelas dari Pemerintah Pusat melalui Departemen Agama. 
2. Tahun 1985/1986 memperoleh proyek pembangunan gedung 3 ruang 
kelas dari Departemen Agama Pusat. 
3. Pengesahan kepemilikan tanah madrasah yang pada awalnya adalah 
tanah eigendom (OG) menjadi milik Departemen Agama khususnya 
adalah Madrasah Aliyah Negeri Klaten Filial Surakarta dengan nomor 
A. 1629515 tanggal 6 Juni 1985 
Penegerian Madrasah Aliyah Negeri Klaten Filial Surakarta 
menjadi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Karanganom Klaten dengan SK 
Menteri Agama RI Nomor 137 tahun 1991 tertanggal 25 Juli 1991. 
4. Sejarah Berdirinya 
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Awalnya, MAN Karanganom Klaten adalah Madrasah Filial 
Surakarta dengan 5 gedung untuk ruang kelas. Pembangunan madrasah 
ini dipelopori oleh Abdul Ghoni dan Amir Ma’shum atas persetujuan oleh 
Kepala Desa dan tokoh masyarakat serta tokoh agama Desa Karanganom. 
Setelah resmi berdiri pada tahun 1980 dengan nama Madrasah Aliyah 
Negeri Klaten Filial Surakarta, madrasah ini sudah dapat digunakan 
untuk kegiatan belajar mengajar yang sebagian muridnya berasal dari 
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Sangkal Putung Klaten. 
5. Visi, Misi dan Tujuannya 
a. Visi 
“ UNGGUL DALAM IMTAQ, IPTEK, TERAMPIL DAN 
BERAKHLAK MULIA” 
b. Misi 
1). Menumbuhkan pemahaman dan pengalaman Imtaq 
2). Menumbuhkembangkan semangat belajar Iptek 
3). Menumbuhkembangkan pemahaman dan penerapan keterampilan 
hidup 
4). Mewujudkan pengalaman akhlakul karimah dalam kehidupan 
sehari-hari. 
c. Tujuan 
1).  Mampu melaksanakan sholat fardhu dengan benar dan tertib. 
2).  Mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. 
3).  Rata-rata Ujian Nasional mencapai minimal 6,5. 
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4). Proporsi lulus yang melanjutkan ke Perguruan Tinggi mencapai 
60%. 
5). Terbentuknya kelompok Karta Ilmiah Remaja. 
6). Membekali siswa dalam penguasaan operator internet dan 
komputer. 
7). Memberikan bekal keterampilan menjahit dan otomotif. 
8). Memiliki tim olahraga dan kesenian yang mampu berkompetisi 
tingkat Nasional. 
Terbentuknya generasi yang jujur, amanah, sidiq, fathonah, 
disiplin, sportif, tanggung jawab, percaya diri, hormat kepada orang tua 
dan guru, serta menyayangi sesama dan suka menolong. 
d. Susunan Organisasinya 
1. Kepala Madrasah  : Handono, S.Ag., M.Pd 
2. Wakil Kepala 
a. Bidang Kurikulum : Drs. Susila Catur Santosa 
b. Bidang Kesiswaan : Drs. Sukendro 
c. Bidang Sarpras : Drs. H. Moh. Zamzani 
d. Bidang Humas : Samino, S.Pd 
3. Dewan Guru  : Semua Guru Madrasah 
4. Bimbingan Konseling :  
a. Koordinator  : Endro Guritno, S.Pd 
b. Anggota  :  
1) Dra. Hj. Isdiyatmi 
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 2) Dra. Suyanti 
 3) Drs. H. Moh. Zamzani 
5. Kaur TU : Masrukin Prihatno 
6. Staf TU : 
a. Urusan Kepegawaian : Surfan Abu Nasir 
b. Urusan Keuangan  : 1) Suparmi 
        2) Masyuri 
c. Urusan Pendidikan  : Yuni Sumarsih 
7.  Komite Madrasah  : H. Moh Widodo 
e. Keadaan Para Guru dan Karyawan 
Keadaan para guru  MAN Karanganom Klaten pada tahun 
pelajaran 2016/2017  jumlah  seluruhnya ada 41 orang guru dengan 21 
orang guru perempuan dan 20 orang guru laki-laki. Adapun guru 
Pendidikan Agama Islam terdapat lima orang guru. Dari lima orang guru 
pendidikan agama islam yang sudah bersertifikasi pendidik terdapat tiga 
orang guru.  Adapun data guru/pendidik serta karyawan MAN 
Karanganom Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017 tercantum dalam tabel. 2 
dan tabel 3. 
f. Keadaan para siswa dan prestasi siswa MAN Karanganom Klaten 
1. Keadaan para siswa MAN Karanganom 
Keadaan para siswa MAN Karanganom Klaten dari tahun ke 
tahun menunjukan peningkatan dari segi jumlah siswanya. Pada tahun 
pelajaran 2016/2017 ini jumlah siswa seluruhnya ada 481 siswa, kelas 
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X jurusan IPA sejumlah 102 siswa, jurusan IPS sejumlah 106 siswa 
dan jurusan Agama 22 siswa, kelas XI jurusan IPA sejumlah 79 siswa 
dan jurusan IPS sejumlah 73 siswa, kelas XII jurusan IPA sejumlah 55 
siswa dan jurusan IPS sejumlah 44 siswa. Jumlah ini lebih meningkat 
dibandingkan dengan jumlah siswa tahun pelajaran 2015/2016. 
(Observasi, hari Senin 3 April 2017, jam 10.00 wib).  
Data siswa MAN Karanganom Klaten yang lulus dari tahun 
2011 sampai dengan tahun 2015 baik jurusan IPA maupun IPS secara 
lengkap dapat dilihat dalam tabel 4. Kemudian untuk nama-nama para 
siswa kelas X tercantum dalam tabel 5. Nama-nama para siswa kelas 
XI tercantum dalam tabel 6. Nama-nama para siswa kelas XII 
tercantum pada tabel 7. 
2. Prestasi siswa MAN Karanganom 
Prestasi siswa MAN Karanganom Klaten cukup baik. Hal ini 
dibuktikan dengan intensitas siswa MAN Karanganom Klaten 
mendapat predikat juara, hal ini karena MAN Karanganom Klaten 
ingin agar para siswa tidak saja berprestasi dalam bidang pelajaran 
namun juga berprestasi dibidang lainnya seperti olahraga, seni baca 
Al-Qur’an, olimpiade, dan lain sebagainya. Uraian secara lengkap 
prestasi siswa MAN Karanganom Klaten dapat dilihat dalam tabel 8. 
g. Kurikulumnya 
Kurikulum yang dilaksanakan di MAN Karanganom Klaten pada 
tahun pelajaran 2016/2017 adalah Kurikulum KTSP 2006 untuk kelas XII 
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dan Kurikulum 2013 untuk kelas X dan XI. Adapun struktur kurikulum 
yang dilaksaqnakan di MAN Karanganom Klaten tahun pelajaran 
2016/2017 secara rinci dapat dilihat dalam tabel 9 sampai tabel 11. 
h. Kegiatan Pembelajaran 
1. Strategi Pembelajaran 
Setiap guru MAN Karanganom Klaten terutama dalam 
melaksanakan proses pembelajaran sehari-hari harus mematuhi 
sejumlah strategi berikut: 
a. Biasakan bekerja dengan ikhlas, jujur dan sungguh-sungguh. 
b. Tanamkan dalam lubuk hati yang dalam semboyan kerja: “INGIN 
HASIL YANG TERBAIK” 
c. Jangan pernah mengatakan “SALAH”, “BODOH”, “PEMALAS” 
kepada siswa, kendati menurut penilaian kita ia memang salah, 
bodoh dan pemalas. 
d. Ciptakan suasana belajar yang “MENYENANGKAN” melalui 
motivasi baru dalam pembelajaran. Cobalah dimulai membangun 
organisasi pembelajaran berkualitas tinggi. 
e. Jangan pernah merokok di hadapan siswa. 
f. Jangan biasakan datang terlambat. 
g. Pelajari dengan sungguh-sungguh, renungkan dengan pikiran 
yang jernih konsep “BELAJAR TUNTAS” 
2. Organisasi Pembelajaran 
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Setiap guru MAN Karanganom Klaten, wajib membangun 
organisasi pembelajaran dengan pedoman sebagai berikut: 
1. Memiliki keyakinan yang kuat bahwa kita punya kemampuan 
memenuhi apa yang dibutuhkan siswa dari gurunya. Kebutuhan 
minimal siswa dari gurunya adalah: a). Ingin ilmu, pengalaman, 
dan praktek, b). Ingin disenangi dan disayangi, c). Ingin dihargai 
dan dihormati. 
2. Tumbuhkan rasa senang, ikhlas dan sungguh-sungguh dalam 
melaksanakan pekerjaan. 
3. Jalin komunikasi yang baik dengan siswa/orangtua siswa 
4. Perlakukan siswa sebagai sosok yang amat membutuhkan 
pertolongan. 
5. Biasakanlah berbicara kepada siswa dengan tutur kata yang 
lembut dan enak didengar. 
6. Tumbuhkan rasa saling membutuhkan antara guru dan siswa 
7. Biasakanlah mengevaluasi pekerjaan dengan jujur terutama 
dikaitkan dengan pencapaian tujuan. 
B. Manajemen Sarana dan Prasarana Pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 
Karanganom Klaten tahun pelajaran 2016/2017. 
Dalam hal manajemen sarana dan prasarana pembelajaran ini ada 
berbagai informasi yang harus penulis mendapatkan dan mengumpulkannya. 
Dalam penyajian hasil penelitian ini penulis menyajikan kedalam empat poin 
besar yaitu manajemen sarana dan prasarana pembelajaran di MAN 
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Karanganom Klaten tahun pelajaran 2016/2017, manajemen sarana dan 
prasarana pembelajaran di MAN Karanganom Klaten tahun pelajaran 
2016/2017, hambatan-hambatan yang dihadapi dalam manajemen sarana dan 
prasarana pembelajaran di MAN Karanganom Klaten tahun pelajaran 
2016/2017 dan solusi-solusi yang dilakukan untuk menyelesaikan hambatan-
hambatan yang dihadapi dalam manajemen sarana dan prasarana 
pembelajaran di MAN Karanganom Klaten tahun pelajaran 2016/2017.  
1. Manajemen sarana dan prasarana pembelajaran di MAN Karanganom 
Klaten tahun pelajaran 2016/2017. 
a. Manajemen Perencanaan Sarana dan Prasarana Pembelajaran di 
Madrasah Aliyah Negeri Karanganom Klaten. 
Berkenaan dengan manajemen  sarana dan prasarana 
pembelajaran di MAN Karanganom Klaten dari semua proses baik 
meliputi perencanaan, pengadaan, pemeliharaan, penataan, 
penggunaan, perawatan dan penghapusan semuanya mengikuti proses 
tahun anggaran dari pemerintah yaitu Daftar Isian Penggunaan 
Anggaran ( DIPA) tahun terkait. Dan bukan mengikuti tahun pelajaran 
dalam satu tahun program pembelajaran dari suatu lembaga 
pendidikan atau madrasah tertentu. 
Madrasah Aliyah Negeri Karanganom Klaten setiap tahun 
anggaran selalu membuat perencanaan pengadaan sarana dan 
prasarana pembelajaran dalam konsep sarana dan prasarana secara 
umum dan khusus. Dalam hal sarana dan prasarana yang bersifat 
77 
 
umum meliputi semua sarana pendidikan baik tempat dan gedung 
pembelajaran sampai pengelolaan laboratorium, perpustakaan, 
peralatan olah raga dan tempat parkir, dan lain-lain. 
Dalam wawancara penulis dengan Wakil Kepala Madrasah 
bagian urusan Sarana dan prasarana pada tanggal 25 Nopember 2017 
penulis sampaikan “Apakah pada tahun pelajaran 2016/2017 MAN 
Karanganom membuat rencana pengadaan sarana prasana 
pembelajaran ?”maka dinyatakan sebagai berikut : 
”Ya, karena perencanaan adalah hal yang semestinya. Perencanaan 
merupakan acuan kerja yang akan diwujudkan dalam masa satu tahun 
anggaran, sehingga dengan rencana itu program akan terwujud secara 
urut dan sesuai dengan rencana yang di inginkan.” 
 
Kemudian penulis sampaikan, “Siapa saja yang berkompeten 
membuat rencana pengadaan sarana prasarana pembelajaran di MAN 
Karanganom Klaten ?” maka dinyatakan sebagai berikut : 
“Rencana pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran dibuat oleh 
Kepala Madarasah, Wakil Kepala Madrasah bagian urusan sarana dan 
prasarana bersama staf dan Kepala Tata Urusan Rumah Tangga MAN 
Karanganom Klaten bersama komite MAN Karanganom klaten, 
setelah selesai disyahkan oleh Kepala Madrasah. Kepala Madrasah 
dapat memberikan arahan-arahan mengenai draf yang diajukan oleh 
wakil kepala madrasah bagian urusan sarana dan prasarana.” 
 
Penulis menanyakan, “Jenis program apa sajakah yang telah 
direncanakan dalam pengadaan sarana prasarana pembelajaran di 
MAN Karanganom Klaten pada tahun pelajaran 2016/2017?” maka 
dinyatakan sebagai berikut : “ Ada, (diberikan rencana yang telah 
dibuat dalam daftar) . 
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Data Rencana Program Kerja pengadaan sarana prasarana 
tahun anggaran 2016 dan Data Jenis Rencana, Volume, Total Dana 
pengadaan sarana prasarana tahun anggaran 2016 tercantum dalam 
tabel : 12 dan tabel 13. 
b. Manajemen Pengadaan Sarana dan Prasarana Pembelajaran di 
Madrasah Aliyah Negeri Karanganom Klaten. 
Pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran di  MAN 
Karanganom Klaten  dilaksanakan sesuai dengan perencanaan yang 
telah direncanakan diawal tahun pelajaran. Adapun perencanaan yang 
telah dibuat sebagaimana telah tercantum pada bagian managemen 
perencanaan pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran pada 
bagian depan. Berikut ini data hasil penelitian mengenai pengadaan 
sarana dan prasarana pembelajaran di MAN Karanganom Klaten. Hal 
ini sesuai dengan hasil wawancara dengan KK (kepala sekolah) pada 
tanggal 12 Januari 2015, yang menyatakan bahwa pengadaan sarana 
dan prasarana pembelajaran selalu mengacu pada rencana yang telah 
direncanakan sebelumnya. Data Pengadaan Sarana Prasarana tahun 
anggaran 2016 tercantum dalam tabel 14. 
c. Manajemen Inventarisasi Sarana dan Prasarana Pembelajaran di 
Madrasah Aliyah Negeri Karanganom Klaten. 
Berkenaan dengan penginventarisasian, pada tahun pelajaran 
2016/2017 apakah madrasah mengadakan inventarisasi terhadap 
sarana prasana pembelajaran yang dimiliki oleh MAN Karanganom, 
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berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah bagian 
urusan sarana dan prasarana  pada tanggal 25 Nopember 2017, yang 
menyatakan bahwa: 
“ MAN Karanganom Klaten pada tahun pelajaran 2016/2017 telah 
melaksanakan penginvetarisasian terhadap sarana dan prasarana yang 
dimiliki oleh MAN Karanganom Klaten, baik sarana prasarana yang 
lama ataupun yang baru, ketika ada bantuan atau pembelian sarana 
prasarana yang baru petugas segera melakukan pendataan dan 
penginventarisasian dengan memberikan nomor dan kode inventaris, 
seperti penomoran dan pengkodean pada meja kursi siswa yang baru, 
penomoran dan pengkodean pada buku-buku yang baru dll.” 
 
Kemudian meliputi apa sajakah inventarisasi yang dilakukan 
terhadap sarana prasana pembelajaran yang dimiliki oleh MAN 
Karanganom tersebut ? Wakil kepala madrasah menyatakan : 
“ Penginventarisasian yang dilakukan meliputi sarana yang berada 
diruang kelas, di ruang laboratorium biologi, di ruang laboratorium 
kimia, di ruang laboratorium fisika, di ruang laboratorium ketrampilan 
menjahit, di ruang multi media, di perpustakaan maupun di tempat 
lainya yang menjadi ruang penyimpanan tersendiri, seperti audio, 
visual, audio visual,  dll.” 
 
Selanjutnya apakah dalam mengiventarisasi sarana prasarana 
diadakan pengelompokan-pengelompokan yang sifatnya umum yaitu 
sarana pendidikan secara umum yang mencakup semua peralatan dan 
perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang 
dalam proses pendidikan, seperti: gedung, ruang belajar atau kelas, 
alat-alat atau media pendidikan, meja, kursi dan sebagainya dan secara 
khusus yaitu sarana yang dipergunakan dalam proses pembelajaran 
dikelas. Wakil kepala madrasah menyatakan : 
“ MAN Karanganom Klaten belum memilah-milah atau 
mengelompokan sarana dan prasarana yang sifatnya umum ataupun 
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yang sifatnya khusus untuk pembelajaran dalam melakukan 
pengiventarisan.”  
 
d. Manajemen Penyimpanan Sarana dan Prasarana Pembelajaran di 
Madrasah Aliyah Negeri Karanganom Klaten. 
Dalam melaksanakan penyimpanan terhadap sarana dan 
prasarana MAN Karanganom dari tahun ketahun selalu menyimpan 
sarana dan prasarana dengan baik, dan untuk sarana dan prasarana 
tertentu sudah memiliki tempat-tempat yang khusus. Sebagaimana 
wawancara peneliti dengan wakil kepala madrasah. Pada tahun 
pelajaran 2016/2017 apakah madrasah mengadakan penyimpanan 
(sarana yang perlu disimpan) terhadap sarana prasana pembelajaran 
yang dimiliki oleh MAN Karanganom ? Beliau menyatakan : 
“ Ya, madrasah dari tahun ke tahun selalu mengadakan penyimpanan 
terhadap sarana dan prasarana dengan baik karena itu sudah menjadi 
pekerjaan dan tanggung jawab sebagai wakamad MAN Karanganom 
Klaten.” 
 
Kemudian berkenaan dengan tempat atau ruang penyimpanan, 
khususnya sarana yang bergerak seperti peralatan-peralatan 
laboratorium, peralatan-peralatan ketrampilan dan perpustakaan 
semua sudah berada ditempat masing-masing. Sedang peralatan-
peralatan yang lain kita tempatkan di gudang dan dialmari-almari 
seperti audio, visual dll, yang memungkinkan untuk disimpan didalam 
almari. Sebagaimana wawancara peneliti dengan wakil kepala 
madrasah bagian urusan sarana dan prasarana MAN Karanganom 
Klaten, berkenaan dengan penyimpanan apakah madrasah mempunyai 
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tempat/ruang  tersendiri untuk penyimpanan sarana prasana tersebut ? 
Beliau menyatakan : 
“Ya, penyimpanan sarana dan prasarana khususnya sarana yang 
bergerak seperti peralatan-peralatan laboratorium, peralatan-peralatan 
ketrampilan, peralatan-peralatan olahraga dan perpustakaan semua 
sudah berada ditempat masing-masing. Sedang peralatan-peralatan 
yang lain kita tempatkan di gudang dan dialmari-almari seperti audio, 
visual dll, yang memungkinkan untuk disimpan didalam almari.” 
 
 Selanjutnya berkenaan dengan petugas penyimpanan terhadap 
sarana dan prasarana yang dimiliki oleh MAN Karanganom Klaten, 
bahwa madrasah sudah memiliki petugas untuk menyimpan peralatan-
peralatan pembelajaran, petugas yang dimaksud adalah  kepala 
laboratorium berdasarkan laboratorium-laboratorium yang ada. Hal ini 
sesuai dengan wawancara yang peneliti tanyakan kepada pihak yang 
berkaitan sebagai berikut : Berkenaan dengan penyimpanan apakah 
madrasah mempunyai petugas tersendiri untuk penyimpanan sarana 
prasarana dimaksud, maka beliau menyatakan berikut : 
“MAN Karanganom pada tahun pelajaran 2016/2017 telah 
menetapkan beberapa guru sebagai tugas tambahan menjadi petugas 
kepala laboratorium disamping memiliki tugas utama sebagai guru 
untuk mengajar. Bapak ibu guru ini yang bertugas mengkoordinir, 
menata dan menyimpan alat-alat atau sarana yang ada dibawah 
tanggung jawabnya. Sedangkan sarana dan prasarana yang tidak 
berada pada tanggung jawab bagian kepala laboratorium disimpan 
sendiri oleh bagian sarana prasarana atau wakil kepala bagian urusan 
sarana dan prasarana. ” 
  
e. Manajemen Penataan Sarana dan Prasarana Pembelajaran di Madrasah 
Aliyah Negeri Karanganom Klaten. 
Untuk penataan sarana dan prasarana yang dimiliki oleh MAN 
Karanganom Klaten sudah ada penataan dengan baik yang meliputi 
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penataan bangunan gedung, penataan tempat  parkir, penataan tempat 
masjid , penataan gedung perpustakaan, penataan gedung 
laboratorium, penataan ruang ketrampilan, penataan tempat olah raga, 
penataan kantin, walaupun semuanya berdasarkan penataan berjalan 
maksudnya adalah belum ada perencanaan pada awal pendirian ketika 
akan menempatkan suatu bangunan tertentu, karena semua mengingat 
kebutuhan dan keadaan pendanaan yang ada pada saat itu.  
Sebagaimana peneliti sampaikan, Pada tahun pelajaran 2016/2017 
apakah madrasah mengadakan penataan terhadap sarana prasana 
pembelajaran yang dimiliki oleh MAN Karanganom ? Wakil kepala 
bagian urusan sarana dan prasarana menyatakan : 
“Ya, untuk penempatan bangunan gedung banyak ditempatkan 
berdasarkan kebutuhan dan keadaan dana saat itu contoh ; ketika ada 
bantuan proyek bangunan gedung dari pemerintah untuk dua ruang 
kelas maka madrasah mewujudkan dua bangunan tersebut. Jika tahun 
selanjutnya ada bantuan proyek bangunan lagi dari pemerintah, maka 
madrasah akan melanjutkan bangunan yang sudah ada.” 
 
Sedang penataan terhadap sarana dan prasarana yang lainnya 
sudah menjadi tanggung jawab kepala bagian laboratorium masing-
masing. Juga pada ruang perpustakaan, ruang ketrampilan dan yang 
lainnya. 
f. Manajemen Penggunaan/Pemanfaatan Sarana dan Prasarana 
Pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri Karanganom Klaten. 
Berkenaan penggunaan/pemanfaatan sarana dan prasarana 
pembelajaran MAN Karanganom Klaten pada tahun pelajaran 
2016/2017 informasi yang penulis dapatkan antara lain bahwa MAN 
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Karanganom sudah mengadakan pengaturan sedemikian rupa, contoh 
setiap tahun sebelum pembelajaran dilaksanakan secara efektif ruang 
kelas sudah diatur dengan baik untuk kelas X sampai dengan kelas 
XII. Kemudian untuk sarana dan prasarana dalam arti yang khusus 
yaitu dalam pengertian sarana yang digunakan dalam pembelajaran 
dikelas peneliti belum menemukan pengaturan yang lebih khusus, 
seperti penjadwalan penggunaan laboratorium, penggunaan ruang 
multimedia dan penggunaan ruang ketrampilan, bahkan sampai pada 
sarana dan prasarana yang lain seperti audio, visual, audio visual dll. 
Beberapa hal yang penulis sampaikan kepada informan 
berkenaan pemanfaatan sarana dan prasarana antara lain : 
1. Manajemen Pemanfaatan 
Dalam memanfaatkan sarana prasarana pembelajaran 
tentunya melibatkan berbagai pihak yang dari masing-masing pihak 
akan memberikan andil tersendiri sehingga sarana prasarana dapat 
dimanfaatkan sebaik mungkin. Sebagaimana demikian MAN 
Karanganom Klaten dalam memanfaatakan sarana prasarana 
pembelajaran juga melibatkan berbagai pihak, baik arahan dan 
bimbingan kepala madrasah, wakil kepala madrasah bagian sarana 
prasarana, kepala laboratorium, kepala perpustakaan dan para guru. 
Dalam memanfaatkan sarana prasarana pembelajaran yang 
ada membutuhkan keahlian tersendiri agar semua sarana dapat 
dimanfaatkan sesuai kebutuhan dan fungsinya. Keahlian ini 
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minimal dilaksanakan oleh tenaga yang berkompeten 
(bersertifikasi). Berdasarakan wawancara penulis dengan pihak-
pihak terkait bahwa pengelolaan laboratorium dilaksanakan oleh 
guru yang sudah bersertifikasi kepala laboratorium, pengelolaan 
perpustakaan dilaksanakan oleh guru yang sudah bersertifikasi 
kepala perpustakaan. Sedang untuk wakil kepala madrasah bagian 
sarana prasarana baru ada usaha kearah pensertifikasian. 
Kemudian pemanfaatan sarana prasarana pembelajaran oleh 
para guru mata pelajaran, sebagian besar para guru sudah mampu 
untuk memanfaatkan sarana yang ada dan sebagian yang lain masih 
dalam  taraf  berusaha untuk bisa memanfaatkanya. Bahkan 
sebagian guru ada yang selalu memanfaatkan sarana pembelajaran 
yang ada.  
Kemudian hal-hal lain mengenai managemen penggunaan 
sarana dan prasarana pembelajaran, penulis sampaikan kepada 
informan apakah madrasah mengadakan pengaturan tersendiri 
dalam penggunaan sarana pembelajaran tersebut ? 
“Madarasah selalu mengadakan managemen terhadap sarana dan 
prasarana baik sarana yang tidak langsung dipergunakan dalam 
pembelajaran di kelas maupun sarana yang langsung digunakan 
dalam pembelajaran dikelas. Dalam hal sarana yang tidak langsung 
digunakan dalam pembelajaran dikelas, seperti pengeloalaan 
pemanfaatan bangunan, pengeloalaan pemanfaatan tanah, 
pengelolaan pemanfaatan perpustakaan, pengelolaan pemanfaatan 
laboratorium, pengelolaan pemanfaatan peralatan ketrampilan 
dalan lain-lain. Sedang  pengelolaan pemanfaatan sarana dan 
prasarana yang langsung digunakan dalam pembelajaran dikelas, 
seperti meliputi pengelolaan pemanfaatan meja kursi, papan tulis, 
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peralatan praktek, peralatan audio, peralatan audio visual, LCD, 
OHP, Sound sistem dan lain-lain.” 
 
Kemudian apakah madrasah mengadakan pemilahan atau 
dalam bagian-bagian tersendiri antara sarana pembelajaran secara 
umum dan sarana pembelajaran secara khusus di kelas, ternyata 
madrasah belum melangkah dalam hal tersebut, atau dalam kata 
lain madrasah belum mengadakan pemilihan terhadap hal yang 
dimaksud. 
Berkaitan dengan sistem yang diterapkan penulis 
menanyakan, Mengenai managemen penggunaan sarana dan 
prasarana bagaimana sistem yang diterapkan madarasah bagi guru 
yang akan menggunakan sarana pembelajaran tersebut ?    
“Selama ini yang kami laksanakan terhadap guru yang akan 
menggunakan sarana pembelajaran adalah dengan sistem manual, 
artinya guru yang akan menggunakan pinjam kepada saya 
kemudian saya carikan dan saya serahkan, kemudian setelah selesai 
dikembalikan kepada saya lagi”. 
 
Kemudian menurut informan dari guru mata pelajaran PAI 
tertentu mengenai managemen penggunaan sarana dan prasarana 
pembelajaran khususnya yang menyangkut pembelajaran 
pendidikan agama adalah sebagai berikut, bagaimana pendapat bu 
guru berkenaan dengan pengelolaan sarana pembelajaran 
pendidikan agama yang selama ini dilaksanakan : 
“Saya sebagai guru mata pelajaran dari pendidikan agama islam 
sebenarnya sangat membutuhkan sekali sarana dan prasarana yang 
dapat membantu dan memperlancar pembelajaran yang saya 
laksanakan, setiap pelaksanaan pembelajaran saya berharap ada 
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sarana seperti sound, LCD atau gambar-gambar yang dapat 
mendukung materi yang saya sampaikan” 
 
Apakah selama ini ada kendala dalam hal sarana 
pembelajaran berkaitan dengan  materi yang bapak ibu laksanakan : 
“Tidak banyak kendala yang kita temui ketika akan menggunakan 
sarana prasarana yang ada di MAN Karanganom ini, contoh kecil 
seperti tempukan dengan guru lain ketika akan menggunakan 
sarana dan prasarana tersebut, ketika saya akan menggunakan 
sudah digunakan oleh guru mata pelajaran lain, seperti ini akhirnya 
menjadikan pelaksanaan pembelajaran menjadi terhambat padahal 
materi pelajaran sudah saya rencanakan dengan menggunakan 
sarana seperti LCD dan sound sistem.” 
 
Senada dengan pernyataan tersebut diatas pertanyaan 
penulis sampaikan kepada salah satu guru pendidikan agama islam, 
maka menyatakan : 
“Kalau saya seperti peralatan-peralatan pembelajaran yang saya 
ampu sebagian sudah ada, contoh patung jenazah untuk praktek 
memandikan dan mensholatkan jenazah. Namun masih ada untuk 
materi bab haji ini madrasah belum memilikinya, maka secara 
praktik materi ini belum dapat diberikan  secara praktis sampai 
mempraktekkan dan melaksanakannya. Seandainya madrasah dapat 
menyediakan peralatan ibadah haji dan seragam pakaian ikhrom ini 
akan dapat memberikan pengatahuan tentang ibadah haji secara 
utuh. Dan selama ini saya hanya bisa berharap.”  
 
2. Petugas manajemen 
Mengenai managemen penggunaan sarana dan prasarana 
apakah madrasah memiliki petugas tersendiri dalam penggunaan 
sarana pembelajaran tersebut ? 
“Madrasah belum ada pandangan dan usaha kesana untuk mencari 
dan menugas seorang petugas untuk menangani pengelolaan 
penggunaan sarana dan prasarana pembelajaran sebagaimana 
dimaksud, karena selama ini saya selaku wakil kepala madrasah 
urusan sarana prasarana selalu menangani dan melayani sendiri 
bagi para guru yang akan menggunakan sarana prasarana ketika 
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akan melaksanakan pembelajaran dan biasanya para guru 
memberitahukan dulu kepada saya, baru kemudian saya 
menyiapkannya.” 
 
Hal seperti ini ketika penulis sampaikan kepada informan 
lain seperti bapak ibu guru yang berkaitan dengan penggunaan 
sarana dan prasarana pembelajaran mereka memberikan tanggapan 
yang bagus, sebagaimana pendapat salah satu guru pendidikan 
agama islam, beliau berpendapat : 
“Menurut saya itu bagus sekali karena dengan adanya petugas 
tersendiri yang mengurusi masalah sarana dan prasarana akan 
memperlancar proses penggunaan peminjamannya, maka tidak 
bergantung kepada satu orang yaitu wakil kepala bagian sarana dan 
prasarana. Ketika bapak wakil kepala tidak berada ditempat akan 
ada petugas yang dapat mengurusi dan mengambilkan.”   
 
 Hal yang sama juga disampaikan oleh salah seorang guru 
pendidikan agama islam lainnya : 
“Saya sering menemui hal yang demikian, ketika saya mau 
meminjam peralatan pembelajaran tidak ada petugas yang dapat 
dipinjami karena pihak yang berkaitan tidak berada ditempat. Hal 
seperti ini tentunya menjadikan pembelajaran tidak dapat berjalan 
sebagaimana yang direncanakan. Maka dengan adanya petugas 
tersendiri berkaitan dengan sarana dan prasarana pembelajaran 
akan banyak membantu proses peminjaman sarana dan prasarana 
dimaksud. Dan hal ini merupakan harapan bagi para guru kepada 
madrasah tentunya.” 
 
3. Pengadaan Jadwal 
Mengenai penjadwalan penggunaan atau pemanfaatan 
sarana dan prasarana pembelajaran MAN Karanganom Klaten 
penulis mendapatkan beberapa informasi dari beberapa informan 
yang ada. Sebagaimana pernyataan Wakil Kepala MAN 
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Karanganom kepada penulis, diantara pernyataannya ketika penulis 
sampaikan berkaitan dengan penjadwalan penggunaan sarana dan 
prasarana pembelajaran.  Dalam hal pemanfaatan, apakah para guru 
terdapat jadwal tersendiri dalam memanfaatkan sarana prasarana 
yang ada untuk pelaksanaan pembelajaran ? 
“Sebenarnya diadakan penjadwalan itu sangat bagus yang 
manfaatnya antara lain untuk mengatasi terjadinya tempukan 
peminjaman oleh para guru yang akan menggunakan sarana dan 
prasarana pembelajaran yang ada, namun sampai saat ini madrasah 
belum sampai pada kebijakan seperti ini yaitu diadakan 
penjadwalan bagi para peminjam peralatan pembelajaran karena 
selama ini masih sedikit terdapat kejadian tempukan tersebut.” 
 
Sedang menurut beberapa guru pengampu mata pelajaran 
sering terjadi tempukan ketika akan meminjam sarana dan 
prasarana tersebut. Sebagaimana pernyataan salah seorang guru 
mata pelajaran pendidikan agama islam sebagai berikut : 
“Saya sebagai salah satu guru mata pelajaran pendidikan agama 
islam sering ketika akan meminjam sarana prasarana pembelajaran, 
peralatan sudah digunakan oleh guru mata pelajaran yang lain 
padahal peralatan LCD dan soundnya cuma satu itu akhirnya saya 
tidak menggunakan peralatan dan mengadakan pembelajaran apa 
adanya.” 
 
Bagaimana pendapat bapak ibu guru jika penggunaan 
sarana prasarana ini diadakan penjadwalan tersendiri? 
 “Saya sangat setuju jika penggunaan sarana dan prasarana ini 
diadakan penjadwalan sehingga mengurangi adanya tempukan-
tempukan bagi bapak ibu guru yang akan menggunakan sarana dan 
prasarana pembelajaran ini, kemudian berkenaan dengan 
bagaimana sistem yang akan diterapkan semuanya  dikembalikan 
kepada kebijakan madrasah dan bapak ibu guru tinggal 
menyesuaikan.” 
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4. Pemanfaatan Sarana Prasarana Pembelajaran oleh guru PAI 
Berkenaan dengan pemanfaatan sarana dan prasarana 
pembelajaran oleh para guru beberapa hal yang penulis sampaikan 
antara lain; prosentase para guru dalam memanfaatkan sarana dan 
prasarana, semangat para guru dalam memanfaatkan sarana dan 
prasarana pembelajaran yang dimiliki oleh MAN Karanganom. 
Dalam hal prosentase para guru dalam memanfaatkan 
sarana dan prasarana pembelajaran, penulis sampaikan kepada 
wakil kepala madrasah bagian sarana prasarana sebagai berikut : 
“Dalam hal pemanfaatan, berapa prosentase para guru dalam 
memanfaatkan sarana prasarana yang ada untuk pelaksanaan 
pembelajaran, misalnya dalam satu bulan ? 
“Saya tidak bisa memberikan jawaban yang pasti, karena selama ini 
memang belum diadakan pendataan atau pencatatan berkaitan 
dengan para guru yang meminjam peralatan pembelajaran untuk 
proses pembelajaran, saya hanya bisa menyampaikan bahwa para 
guru terkadang sering meminjam peralatan untuk pembelajaran, 
terkadang para guru jarang sekali meminjam peralatan tersebut.” 
 
Kemudian dalam hal semangat para guru memanfaatkan 
sarana dan prasarana yang ada, penulis sampaikan : “Dalam hal 
pemanfaatan, apakah para guru termotivasi dan bersemangat dalam 
memanfaatkan sarana prasarana yang ada untuk pelaksanaan 
pembelajaran ? 
“Sebenarnya para guru disini sangat bersemangat dalam 
menggunakan atau memanfaatkan sarana-sarana yang ada terutama 
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penggunaan peralatan LCD dan soundnya, bapak ibu guru ini baik 
guru agama dan guru umum bahkan terkadang sampai berbarengan, 
karena tidak ada koordinasi, sehingga salah satu guru ya harus 
ngalah.” 
        
Kemudian dari salah satu guru pendidikan agama islam, 
penulis tanyakan, dalam hal pemanfaatan sarana dan prasarana ini 
bapak ibu sebagai guru pendidikan agama islam, apakah ada 
motivasi dan bersemangat dalam memanfaatkan sarana prasarana 
yang ada untuk pelaksanaan pembelajaran ? 
“Bagi saya lebih-lebih mata pelajaran yang saya ampu adalah mata 
pelajaran sejarah kebudayaan islam, saya rencanakan betul dalam 
setiap pembelajaran dengan menggunakan LCD, karena dengan 
menggunakan LCD saya lebih mudah untuk menyampaikan materi-
materi yang ada. Disamping itu para siswa lebih termotivasi dan 
lebih fokus dalam mengikuti pembelajaran sehingga tidak banyak 
kendala.” 
        
Selanjutnya informasi dari salah satu guru yang lain 
memberikan tanggapan pula berkenaan dengan semangat dalam 
menggunakan sarana prasarana pembelajaran yang ada di MAN 
Karanganom Klaten :  
“Saya sebagai salah satu guru pendidikan agama islam di MAN 
Karanganom ini sebenarnya dalan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran selalu saya rencanakan dengan menggunakan LCD, 
dalam proses pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 terdapat 
tahapan mengamati, dalam tahap mengamati ini biasanya yang saya 
tunjukkan kepada siswa bisa dalam bentuk film, contoh gambar 
ataupun ayat-ayat al Qur’an dan ini sangat memerlukan adanya 
sarana yang memadai antara lain LCD dan sound. Jika sarana ini 
tidak ada maka pelaksanaan pembelajarannya akan dilaksanakan 
dengan sarana apa adanya dan ini sangat tidak maksimal. Maka 
saya sebagai salah satu guru pendidikan agama islam sangat 
berharap sekali adanya sarana dan prasarana seperti ini sehingga 
tersedia betul sarana dan prasarana yang memadai.”  
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g. Manajemen Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Pembelajaran di 
Madrasah Aliyah Negeri Karanganom Klaten. 
Berkenaan manajemen pemeliharaan sarana dan prasarana 
pembelajaran di Madarasah Aliyah Negeri Karanganom Klaten setiap 
tahun pasti melaksanakannya, bahkan madrasah membuat anggaran 
tersendiri untuk pemeliharaan sarana dan prasarana ini. Berdasarkan 
data yang peneliti peroleh pada tahun pelajaran 2016/2017 Madarasah 
Aliyah Negeri Karanganom Klaten membuat anggaran untuk 
pemeliharaan sebagai berikut; Untuk pemeliharaan barang inventaris 
dibuat anggaran sebesar Rp. 2.000.000, untuk pemeliharaan alat 
ketrampilan dibuat anggaran sebesar  Rp. 1.500.000, untuk 
pemeliharaan komputer dibuat anggaran sebesar Rp. 2.000.000, untuk 
pemeliharaan 7K dibuat anggaran sebesar Rp. 1.000.000. kemudian 
untuk pemeliharaan sarana dan prasarana yang lain akan dianggarkan 
pada tahun anggaran selanjutnya. 
h. Manajemen Penghapusan Sarana dan Prasarana Pembelajaran di 
Madrasah Aliyah Negeri Karanganom Klaten. 
Pada tahun pelajaran 2016/2017 Madrasah Aliyah Negeri 
Karanganom tidak ada penghapusan sarana dan prasarana 
pembelajaran karena barang-barang yang termasuk sarana dan 
prasaran pembelajaran masih dalam keadaan baik, jika ada beberapa 
sarana dan prasarana yang kurang baik maka barang-barang tersebut 
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belum layak untuk dihapuskan karena masih dapat digunakan dan 
dimanfaatkan. 
2. Hambatan-hambatan yang dihadapi dalam manajemen sarana prasarana 
dalam meningkatkan mutu pembelajaran di MAN Karanganom Klaten 
tahun pelajaran 2016/2017. 
a. Belum ada kerja sama dari semua unsur akademika madrasah karena 
tidak ada sosialisasi rencana. 
Dari hasil wawancara penulis dengan informan mengenai 
sarana prasarana pembelajaran, hal yang paling penting dalam 
manajemen adalah perencanaan. Suatu pengelolaan apapun tanpa 
adanya perencanaan maka pelaksanaan pengelolaan tersebut tidak 
akan berjalan dengan baik, perencanaan ini membutuhkan 
pengorganisasian yang baik pula agar perencanaan ini dapat 
dilaksanakan semaksimal mungkin. Ketika perencanaan tersebut tidak 
diorganisasikan secara baik maka akan muncul persoalan-persoalan 
yang dapat menghambat pelaksanaan suatu perencanaan dalam 
manajemen. Sosialisasi kepada seluruh unsur akademika suatu 
madrasah adalah bagian pengorganisasian dari suatu perencanaan 
manajemen.  Dan hal seperti ini pernah terjadi di MAN Karanganom 
Klaten, ketika sebagian dari keseluruhan komponen akademika belum 
mengetahui adanya program-program tertentu berkaitan dengan sarana 
prasarana pembelajaran yang sudah direncanakan, sehingga hal seperti 
ini akan banyak menghambat pelaksanaan manajemen yang akan 
93 
 
dilaksanakan.  Suatu contoh untuk perencanaan dan pengadaan buku-
buku pelajaran untuk siswa yang belum sesuai dengan buku yang 
dianjurkan sebagai buku siswa.   
Sebagaimana pernyataan salah seorang guru mata pelajaran 
pendidikan agama islam sebagai berikut : 
“Saya sebagai salah satu guru mata pelajaran pendidikan agama islam 
sering ketika akan meminjam buku untuk pembelajaran, ternyata 
perpustakaan belum memiliki buku yang saya inginkan yaitu buku 
siswa mata pelajaran akidah akhlak kelas X yang diterbitkan oleh 
Kementerian Agama. Dan saya diambilkan oleh petugas dengan buku 
yang diterbitkan oleh penerbit lain”. 
 
Hal seperti ini dapat terjadi karena dalam perencanaan dan 
pengadaan buku-buku pelajaran para guru sering tidak diajak untuk 
berpendapat tentang buku-buku apa yang dibutuhkan dan dijadikan 
buku pengangan atau acuan dalam pembelajaran. 
Juga contoh yang lain berkenaan dengan perencanaan dan perawatan 
sarana prasarana pembelajaran yang tidak terurus, seperti LCD, audio, 
visual (proyektor), audio visual, dan lain-lain. 
Berdasarkan pengamatan penulis sebenarnya peralatan 
multimedia (LCD) yang dimiliki oleh MAN Karanganom Klaten ini 
tidak hanya satu buah, keseluruhan ada tujuh buah LCD namun enam 
buah dipasang secara permanen dan satu buah disediakan secara tidak 
permanen, dari enam LCD yang dipasang secara permanen ternyata 
tidak dapat digunakan dengan baik karena ada permasalahan kabel 
atau lensa yang tidak jelas. 
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Beberapa hal ini menjadikan hambatan yang serius bagi 
kelancaran manajemen sarana prasarana untuk kelancaran dan 
kebutuhan pelaksanaan pembelajaran. Hal ini bisa disebabkan karena 
belum ada kejelasan tentang ketersediaan biaya perawatan bagi 
sarana-sarana seperti ini. 
b. Segi pembiayaan yang belum seimbang antara kebutuhan dan 
ketersediaan dana. 
MAN Karanganom sebagai madrasah negeri yang dari tahun 
ke tahun selalu bertambah jumlah peminatnya, hal ini tentunya harus 
diiringi dengan bertambahnya kebutuhan sarana prasarana bagi jumlah 
peserta didik yang semakin bertambah tersebut, termasuk pengadaan 
ruang kelas serta meja kursi yang seimbang pula, namun MAN 
Karanganom Klaten belum bisa memenuhi sarana prasarana yang 
diperlukan tersebut. Hal ini terjadi karena dilihat dari segi biaya untuk 
perencanaan dan pengadaan ruang kelas baru belum memadai, bahkan 
berdasarkan DIPA tahun anggaran 2016 sebenarnya MAN 
Karanganom terdapat mata anggaran bantuan pemerintah untuk 
pengadaan ruang kelas baru namun mata anggaran tersebut belum 
mencukupi untuk diwujudkan dalam bentuk ruang kelas baru. 
Sehingga kepala madrasah harus berjuang keras untuk bisa 
mendapatkan sumber pendanaan yang lain dari anggaran DIPA 
tersebut. 
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Sebagaimana pernyataan wakil kepala madrasah berkenaan 
dengan keadaan dana untuk kebutuhan sarana prasarana yang 
dibutuhkan : 
“ Sebenarnya MAN Karanganom Klaten pada tahun anggaran 2016 
mendapat bantuan dana dari pemerintah untuk pengadaan satu ruang 
kelas baru, namun dana tersebut belum mencukupi untuk mewujudkan 
satu ruang kelas baru, sehingga kami harus mencari sumber dana yang 
lain untuk mencukupi kekurangan dana tersebut dari pos lain”.     
 
Dari beberapa hambatan tersebut diatas menjadikan persiapan 
dan pelaksanaan pembelajaran menjadi tidak efisiensi waktu, karena 
proses pembelajaran tidak didukung dengan menggunakan sarana-
sarana yang diperlukan.  
3. Solusi-solusi yang dilakukan untuk menyelesaikan hambatan-hambatan 
yang dihadapi dalam manajemen sarana prasarana dalam meningkatkan 
mutu pembelajaran di MAN Karanganom Klaten tahun pelajaran 
2016/2017. 
a. Diadakan sosialisasi terhadap perencanaan sarana prasarana diawal 
tahun. 
Hambatan-hambatan dalam menempuh suatu tujuan itu sering 
terjadi di berbagai aspek kehidupan, demikian juga dalam dunia 
pendidikan maka pelaksanaan pembelajaranpun juga sering terjadi. Di 
MAN Karanganom belum ada kerja sama dari semua unsur 
akademika madrasah karena tidak ada sosialisasi rencana, hal ini 
menjadi hambatan bagi petugas pelaksana manajemen sarana 
prasarana dan ini harus ditempuh cara-cara atau solusi-solusi untuk 
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mengatasinya. Sebagai jalan penyelesaianya madrasah harus bisa lebih 
memahami permasalahan yang ada. Maka setiap ada perumusan 
perencanaan yang menyangkut program kerja madrasah sebelum 
program tersebut dilaksanakan harus disosialisasi kepada seluruh 
warga akademika madrasah.  Dengan menempuh jalan kebijakan ini 
diharapkan MAN Karanganom Klaten mampu mengatasi hambatan-
hambatan berkaitan belum ada kerja sama dari semua unsur 
akademika madrasah karena tidak ada sosialisasi rencana.   
b. Diadakan pengusulan penyediaan dana yang seimbang pada DIPA 
tahun selanjutnya. 
Hambatan yang kedua berkenaan sarana prasarana 
pembelajaran di MAN Karanganom Klaten adalah segi pembiayaan 
yang belum seimbang antara kebutuhan dan ketersediaan dana. 
Mengatasi suatu masalah dapat dengan berbagai cara maka mengatasi 
adanya hambatan berkaitan dengan keterbatasan biaya yang 
dibutuhkan antara lain dengan cara kepala madrasah mengusulkan 
kepada pemerintah melalui usulan anggaran pada DIPA di tahun 
anggaran yang akan datang. Selain itu kepala madrasah juga 
menempuh jalan lain untuk memenuhi keterbatasan pembiayaan untuk 
pengadaan ruang kelas baru tersebut, seperti mencari para donatur 
atau sukarelawan yang rela menyisihkan sebagian hartanya untuk 
menutup kekurangan keterbatasan pembeayaan pengadaan ruang kelas 
tersebut. 
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Hambatan yang berkenaan dengan managemen sarana dan 
prasarana pembelajaran di MAN Karanganom Klaten adalah sering 
terjadinya peminjaman peralatan-peralatan pembelajaran yang 
berbarengan, permasalahan ini muncul karena adanya keterbatasan 
sarana prasarana pembelajaran yang diperlukan dalam proses 
pelaksanaan pembelajaran dan ini terjadi secara berkelanjutan. 
Sebagai pemecahan masalah maka seharusnya diadakan pengadaan 
atau penambahan sarana prasarana pembelajaran yang diperlukan. Jika 
solusi ini belum ditempuh untuk meminimalkan adanya permasalahan 
yang ada hendaknya diadakan penjadwalan peminjaman sarana 
prasarana yang ada secara berkala dan seimbang, artinya masing-
masing guru diberikan hak kesempatan yang sama dan diantara para 
guru pengampu mata pelajaran-mata pelajaran yang ada diberikan hak 
kesempatan secara seimbang. Sehingga para guru mendapatkan hak 
kesempatan yang sama dalam memanfaatkan sarana prasarana yang 
ada. Kebijakan seperti ini juga hendaknya segera dilaksanakan oleh 
madrasah, namun penulis mendapatkan MAN Karanganom Klaten 
belum melaksanakan solusi ini. Maka akibatnya hambatan-hambatan 
berkenaan dengan pemanfaatan sarana dan prasarana pembelajaran 
akan berkelanjutan dari waktu ke waktu. 
C. Peningkatan Mutu Pembelajaran di MAN Karanganom Klaten tahun 
pelajaran 2016/2017. 
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Sebagaimana telah penulis paparkan dibagian depan bahwa 
pembelajaran di MAN Karanganom Klaten dilaksanakan dengan strategi dan 
organinasasi pembelajaran yang sudah cukup baik. Kemudian berkenaan 
dengan manajemen sarana prasarana dalam meningkatkan mutu pembelajaran 
bahwa berdasarkan data yang ada, MAN Karanganom Klaten dilihat dari segi 
kuantitas siswa dari tahun ke tahun hingga tahun pelajaran 2013/2014 
keadaan stabil dalam batas pertingkat kelas terdiri dari empat kelas. 
Kemudian pada tahun pelajaran 2014/2015 jumlah siswa ada penurun dari 
empat kelas hanya ada tiga kelas untuk kelas X. Kemudian mulai tahun 
pelajaran 2015/2016 kuantitas siswa mulai meningkat, bahkan pada tahun 
pelajaran 2016/2017 ada kenaikan sangat drastis. 
MAN Karanganom Klaten dengan keadaan siswa yang mulai 
meningkat dari segi jumlahnya maka terjadi adanya ketidak seimbangan 
antara jumlah siswa dengan ruang kegiatan belajar (RKB) siswa. Pada tahun 
pelajaran 2015/2016 MAN Karanganom Klaten menerapkan sistem kelasnya 
dengan kelas bergerak (moving class). Dengan kelas bergerak tentunya 
menjadikan pelaksanaan pembelajaran kurang begitu nyaman , bahkan ada 
banyak  kesulitan dan hambatan dalam melaksanakan pembelajaran. 
Untuk mengatasi keterbatasan masalah ruang kegiatan belajar siswa 
tersebut, pada akhir tahun pelajaran 2014/2015 MAN Karanganom 
melaksanakan pengadaan ruang kegiatan belajar siswa sejumlah dua ruang. 
Dan pada tahun pelajaran 2015/2016 melaksanaan pengadaan ruang kegiatan 
siswa satu ruang. 
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D. Interpretasi 
Dalam hal ini akan penulis paparkan beberapa hal yang menjadi 
tanggapan awal hasil dari orientasi dan wawancara dengan beberapa informan 
yang bersangkutan mengenai manajemen pemanfaatan sarana dan prasarana 
pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri Karanganom Klaten pada tahun 
pelajaran 2016/2017. Dari hasil orientasi dan wawancara tersebut dapat 
diketahui keadaan managemen sarana dan prasarana pembelajaran di MAN 
Karanganom sebagai berikut : 
Pertama, bahwa Madrasah Aliyah Negeri Karanganom Klaten pada 
tahun pelajaran 2016/2017 telah melaksanakan manajemen pemanfaatan 
sarana dan prasarana pembelajaran dengan baik. Manajemen tersebut diawali 
dari perencanaan pengadaan prosedural serta melibatkan pihak-pihak yang 
terkait, baik kepala madrasah, wakil kepala madrasah bagian urusan sarana 
prasarana, kepala tata usaha (kepala rumah tangga).   Dari perencanaan 
pengadaan  tersebut  direalisasikan dalam waktu satu tahun berdasarkan tahun 
anggaran yaitu bulan januari sampai dengan bulan desember tahun terkait. 
Dari hasil orientasi dan wawancara tersebut dapat diketahui pula 
bahwa Madrasah Aliyah Negeri Karanganom Klaten pada tahun pelajaran 
2016/2017 telah melaksanakan managemen sarana dan prasarana 
pembelajaran dalam hal inventarisasi. Inventarisasi ini dilaksanakan oleh 
Wakil Kepala Madarasah bagian urusan sarana dan prasaran. Setelah 
diinventarisasi dilakukan penomoran pada masing-masing sarana prasarana 
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yang telah diadakan berdasarkan urutan pengadaannya. Penomoran ini 
meliputi urut nomor, kode jenis barang  dan tahun pengadaannya. 
Dalam wawancara tersebut penulis dapatkan pula manajemen 
pemanfaatan sarana dan prasarana pembelajaran tahab selanjutnya yaitu 
penyimpanan, dalam hal ini dilaksanakan berkaitan dengan barang-barang 
bergerak, seperti meja kursi, peralatan laboratorium, peralatan audio, 
peralatan audio visual,  dan lain-lain. 
Selain itu dalam penataan sarana, MAN Karanganom Klaten 
melakukan penataan terhadap sarana dan prasarana pembelajaran sedemikian 
rupa sehingga setiap sarana dapat digunakan dengan mudah saat diperlukan 
untuk kepentingan pembelajaran berlangsung. Walaupun ada penataan sarana 
dan prasarana sambil berjalan dengan mempertimbangkan keadaan saat itu, 
seperti pembangunan gedung untuk pembelajaran. Namun untuk sarana dan 
prasarana pembelajaran yang sifatnya bergerak ada penataan yang lebih 
bagus, seperti penataan peralatan-peralatan laboratorium, sumber-sumber 
belajar diperpustakaan, peralatan-peralatan olah raga, peralatan-peralatan 
ujian dan lain-lain. 
Kedua, bahwa MAN Karanganom dari segi manajemen pemanfaatan 
sarana prasarana pembelajaran telah berjalan sedemikian rupa. Petugas yang 
ada telah berusaha memberikan pelayanan kepada setiap guru yang akan 
menggunakan sarana dan prasarana untuk proses pembelajaran yang akan 
dilaksanakan, walaupun pelayanan yang diberikan masih terdapat 
keterbatasan dikarenakan keadaan managemen yang berjalan selama ini. 
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Kemudian dapat diketahui pula bahwa para guru di MAN 
Karanganom Klaten sangat berantusias dan bersemangat dalam pemanfaatan 
sarana dan prasarana pembelajaran yang telah dimiliki oleh madrasah. Bentuk 
sikap antusias dan bersemangat ini baik dimiliki oleh para guru mata 
pelajaran umum ataupun oleh para guru mata pelajaran agama. Hal seperti ini 
dapat dipahami dari segi seringnya terjadi bersamaan pihak guru yang akan 
menggunakan peralatan pembelajaran dimaksud. Terlebih lagi pemanfaatan 
ini sebagaimana yang telah dilakukan oleh para guru pendidikan agama islam, 
mereka selalu berharap pada setiap pembelajaran terdapat sarana dan 
prasarana yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran, karena dengan 
sarana tersebut sangat membantu proses pembelajaran yang dilaksanakan 
sebagai contoh guru mata pelajaran sejarah kebudayaan islam dan guru mata 
pelajaran akidah akhlak. Lebih dari hal tersebut materi yang disampaikan 
akan lebih mudah diterima oleh para siswa dikarenakan dengan bantuan 
peralatan, siswa akan lebih fokus dan lebih tertarik pada materi pelajaran 
yang disampaikan oleh guru.  
Bahkan para guru MAN Karanganom Klaten sangat menyambut 
bagus adanya penjadwalan  penggunaan sarana dan prasarana pembelajaran 
agar peminjaman bagi para guru dapat lebih lancar dan tidak terjadi tempukan 
diantara para guru yang akan meminjam. Demikian juga mengenai adanya 
petugas tersendiri yang ditunjuk untuk mengelola proses penggunaan dan 
pemanfaatan sarana dan prasarana yang ada, dan ini tentunya untuk 
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memperlancar proses pelaksanaan pembelajaran yang dapat menghantarkan 
sampai pada kualitas pembelajaran yang telah dilaksanakan.  
Kemudian mengenai prosentase penggunaan atau pemanfaatan sarana 
dan prasarana pembelajaran oleh para guru MAN Karanganom Klaten belum 
dapat diungkapkan dengan data-data yang pasti apalagi dalam bentuk 
prosentase karena pelaksanaan peminjaman oleh para guru belum sampai 
pada pencatatan yang semestinya sebagai tertib administrasi.      
Demikian kesimpulan awal dari hasil penelitian penulis terhadap 
managemen pemanfaatan sarana prasarana pembelajaran dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di MAN Karanganom Klaten Tahun 
Pelajaran 2016/2017. 
E. Penafsiran 
Madrasah Aliyah Negeri Karanganom Klaten adalah salah satu 
madrasah tingkat menengah dibawah naungan Kementerian Agama. Visi 
MAN Karanganom Klaten adalah unggul dalam imtaq, iptek, terampil dan 
berakhlak mulia. Sedang misinya adalah 1). Menumbuhkan pemahaman dan 
pengalaman Imtaq 2). Menumbuhkembangkan semangat belajar Iptek  3). 
Menumbuhkembangkan pemahaman dan penerapan keterampilan hidup  4). 
Mewujudkan pengalaman akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari. 
Sebagai madrasah aliyah negeri tentunya pelaksanaan proses pembelajaran 
dalam kesehariannya sudah berjalan sukup bagus. Dalam mewujudkan visi 
dan misinya MAN Karanganom Klaten didukung oleh berbagai aspek yang 
dimilikinya, baik dari segi kurikulum yang diterapkan, para dewan guru yang 
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siap dan tangguh dalam menghantarkan para siswa siswinya, tempat gedung 
serta semua sarana prasarana pendukungnya. 
Dalam menciptakan pelaksanaan proses pembelajaran kesehariannya 
tidak lepas dari dukungan managemen pemanfaatan sarana prasarana yang 
ada, baik meliputi laboratorium-laboratorium IPA, perpustakaan, peralatan 
olah raga sampai pada peralatan-peralatan pembelajaran didalam kelas. 
Dalam pembelajaran didalam kelas baik mata pelajaran umum maupun mata 
pelajaran pendidikan agama islam sangat membutuhkan sarana-sarana untuk 
memperlancar proses pembelajaran yang dilaksanakan, seperti audio 
contohnya adalah radio, tape recorder; visual contohnya OHP, film, gambar-
gambar; audio visual contohnya televisi, LCD dll. 
Dalam proses manajemen sarana prasarana di MAN Karanganom 
Klaten meliputi perencanaan, pengadaan, penginventarisasian, pemeliharaan, 
penataan, penggunaan dan perawatan. Manajemen yang dilaksanakan 
meliputi: Perencanaan, yaitu kepala madrasah telah membagi tugas kepada 
wakil kepala madrasah, kepala laboratorium, kepala perpustakaan untuk 
membuat program kerja yang disahkan oleh kepala madrasah; Pengadaan, 
yaitu dengan bimbingan kepala madrasah wakil kepala madrasah, kepala 
laboratorium, kepala perpustakaan merealisasikan rencana yang ada dalam 
waktu satu tahun anggaran; Penginventarisasian, yaitu sudah dibuat 
pengkodean, penomoran sesuai urut pengadaan dan tahun; Penyimpanan 
yaitu sudah diadakan penyimpanan agar tetap berdaya guna; Penataan, yaitu 
diatur sesuai dengan fungsi dan kegunaannya; Penggunaan yaitu sudah 
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dikelola agar mudah dalam penggunaannya; Pemeliharaan yaitu sudah 
diadakan perawatan agar awet dan dapat digunakan. Sedang berkaitan dengan 
penghapusan barang atau sarana pada tahun pelajaran  2016/2017 tidak ada 
kegiatan penghapusan barang atau sarana prasarana.  
Dalam hal perencanaan dan pengadaan sarana dan prasarana 
pembelajaran di MAN Karanganom Klaten melibatkan Kepala Madrasah 
bersama Wakil Kepala Madrasah bagian urusan sarana dan prasarana, staf 
dan Kepala Tata Urusan Rumah Tangga untuk mengadakan musyawarah 
bersama berkenaan perencanaan dan pengadaan sarana untuk satu tahun yang 
akan datang. 
Berkenaan dengan penginventarisasian, pemeliharaan, penataan, 
penggunaan dan perawatan sarana dan prasarana ditangani oleh seorang wakil 
kepala madrasah urusan sarana prasarana, sedang peralatan-peralatan 
pembelajaran yang ada laboratorium diurusi oleh masing-masing koordinator 
laboratorium tersendiri.  
Kemudian dalam pemanfaatan sarana prasarana pembelajaran 
dibutuhkan manajemen tersendiri yang meliputi : 1). Jumlah sarana prasarana 
yang dibutuhkan, 2). Petugas pengelola yang dapat melayani peminjaman dan 
perawatan, 3). Penjadwalan peminjaman. 
F. Pembahasan 
Berdasarkan Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013, standar proses 
adalah kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan 
untuk mencapai standar kompetensi lulusan. Standar proses dikembangkan 
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mengacu pada standar kompetensi lulusan dan standar isi yang telah 
ditetapkan sesuai dengan ketentuan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan sebagaimana telah diubah 
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan. 
Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 
fisik, serta psikologis peserta didik. Untuk itu setiap satuan pendidikan 
melakukan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, 
serta penilaian proses pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan 
efektifitas capaian kompeteisi lulusan. 
Pembelajaran merupakan upaya penataan lingkungan yang memberi 
nuansa agar program belajar tumbuh dan berkembang secara optimal. Proses 
belajar bersifat internal dan unik dalam diri individu siswa, sedang proses 
pembelajaran bersifat eksternal yang sengaja direncanakan dan bersifat 
rekayasa perilaku. Pendidikan adalah upaya kesengajaan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik. Terdapat faktor-faktor yang 
saling mempengaruhi dalam pendidikan, ada lima faktor pendidikan yang 
saling mempengaruhi dan saling berhubungan satu sama lain. Kelima faktor 
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tersebut antara lain ; 1). Faktor tujuan, 2). Faktor pendidik, 3). Faktor peserta 
didik, 4). Faktor alat-alat, dan 5). Faktor alam sekitar. 
Dari kelima faktor tersebut, faktor alat pendidikan merupakan salah 
satunya. Alat pendidikan adalah perbuatan atau situasi yang diadakan dengan 
sengaja untuk mencapai tujuan pendidikan. Dari kelima faktor tersebut secara 
sederhana dapat diringkas menjadi dua faktor, yaitu faktor yang berasal dari 
dalam individu yang sedang belajar, dan faktor yang berasal dari luar diri 
individu. Faktor yang terdapat didalam individu dikelompokkan menjadi dua 
faktor, yaitu faktor psikis dan faktor fisik. Kedua faktor tersebut 
keberadaanya ada yang ditentukan oleh faktor keturunan, ada yang ditentukan 
oleh faktor lingkungan, dan ada pula yang ditentukan oleh faktor keturunan 
dan lingkungan. Sementara itu, faktor yang berasal dari luar individu 
dikelompokkan menjadi faktor lingkungan alam, sosial-ekonomi, guru, 
metode mengajar, kurikulum, program, metode pelajaran serta sarana dan 
prasarana. 
Sedangkan menurut Pasal 42 Peraturan Pemerintah  nomor  19 tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan menyatakan bahwa, (1). Setiap  
satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, peralatan 
pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar yang lainnya, bahan 
habis pakai, serta perlengakapan lain yang diperlukan untuk menunjang 
proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. (2). Setiap satuan 
pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi  lahan ruang kelas, ruang 
pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang 
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perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, 
ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolahraga, tempat beribadah, 
tempat bermain, tempat berkreasi, dan ruang/tempat lain yang diperlukan 
untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. 
Sarana belajar memegang peranan yang sangat penting dalam 
mendukung tercapainya keberhasilan belajar dengan adanya pemanfaatan 
sarana belajar yang tepat dalam pembelajaran diharapkan mampu 
memberikan kemudahan dalam menyerap materi yang disampaikan. 
Pemanfaatan sarana belajar yang tepat merupakan faktor yang harus 
diperhatikan dalam kegiatan belajar, sebab aktivitas belajar akan berjalan 
dengan baik apabila ditunjang oleh sarana belajar yang baik dan memadai dan 
sebaliknya jika tidak ada sarana dan prasarana yang baik menyebabkan siswa 
akan terhambat dalam belajar sehingga dapat mempengaruhi prestasi belajar 
siswa. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam proses pembelajaran, bahwa 
kualitas pembelajaran juga di dukung dengan sarana dan prasarana yang 
menjadi standar sekolah atau instansi pendidikan yang terkait. Sarana dan 
prasarana sangat mempengaruhi kemampuan siswa dalam belajar. Hal ini 
menunjukkan bahwa peranan sarana dan prasarana sangat penting dalam 
menunjang kualitas belajar siswa. Misalnya saja sekolah yang berada di kota 
yang sudah memiliki faslitas laboratorium komputer, maka anak didiknya 
secara langsung dapat belajar komputer sedangkan sekolah yang berada di 
desa  tidak memiliki fasilitas itu dan tidak tahu bagaimana cara menggunakan 
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komputer kecuali mereka mengambil kursus di luar sekolah. Oleh karena itu 
Pemanfaatan sarana belajar yang baik akan memudahkan anak dalam 
melakukan aktivitas belajar sehingga anak lebih semangat dalam belajar. 
Sebaliknya, dengan kurangnya sarana belajar akan mengakibatkan anak 
kurang bersemangat dan kurang bergairah dalam belajar. Hal ini tentu saja 
akan mempengaruhi prestasi belajar anak. 
Kemudian pemanfaatan sarana dan prasarana sangat memerlukan 
adanya pengelolaan yang baik dan tepat. Pengelolaan itu dimaksudkan agar 
dalam menggunakan sarana dan prasarana di sekolah bisa berjalan dengan 
efektif dan efisien. Pengelolaan sarana dan prasarana merupakan kegiatan 
yang amat penting di sekolah, karena keberadaannya akan sangat mendukung 
terhadap suksesnya proses pembelajaran di sekolah. Dalam mengelola sarana 
dan prasarana di sekolah dibutuhkan suatu proses sebagaimana terdapat 
dalam manajemen yang ada pada umumnya, yaitu mulai dari perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan, pemeliharaan dan pengawasan. Apa yang 
dibutuhkan oleh sekolah perlu direncanakan dengan cermat berkaitan dengan 
sarana dan prasarana yang mendukung semua proses pembelajaran. 
Dengan adanya managemen pemanfaatan sarana dan prasarana 
pembelajaran yang baik dan tepat berdasarkan standar dan kebutuhan yang 
ada maka sarana dan prasarana pembelajaran yang dimiliki oleh suatu sekolah 
atau madrasah akan betul-betul memberikan makna yang besar sehingga akan 
terwujud pemanfaatan sarana dan prasarana yang efektif dan efisien dan 
mampu menghantarkan pada proses pembelajaran yang berkualitas. 
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Mengingat pentingnya sarana prasarana dalam kegiatan pembelajaran, 
maka peserta didik, guru dan sekolah akan terkait secara langsung. Dari  hal 
yang demikian maka ada beberapa yang menjadi urgensi dari manajemen 
pemanfaatan sarana dan prasarana pembelajaran, yaitu; 1). Peserta didik akan 
lebih terbantu dengan dukungan sarana prasarana pembelajaran yang ada 
dengan manajemen sarana prasarana yang efektif dan efisien. Tidak semua 
peserta didik mempunyai tingkat kecerdasan yang bagus sehingga 
penggunaan sarana prasarana pembelajaran akan membantu peserta didik, 
khususnya yang memiliki kelemahan dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 2). Bagi guru akan terbantu dengan dukungan fasilitas sarana 
prasarana yang memadai sehingga mampu melaksanakan proses 
pembelajaran seperti yang direncanakan sampai pada terwujudnya 
pembelajaran yang berkualitas. Kegiatan pembelajaran juga akan lebih 
variatif, menarik dan bermakna. 3). Sedangkan sekolah atau madrasah  
berkewajiban sebagai pihak yang paling bertanggung jawab terhadap 
manajemen seluruh kegiatan yang diselenggarakan. Selain menyediakan, 
sekolah juga menjaga dan memelihara sarana prasarana yang telah dimiliki. 
Kemudian dengan kebijakan melaksanakan pengadaan RKB pada 
akhir tahun pelajaran 2014/2015 sejumlah dua ruang. Dan pada tahun 
pelajaran 2015/2016 melaksanaan pengadaan ruang kegiatan siswa satu 
ruang. Diharapkan MAN Karanganom mampu meningkatkan mutu 
pembelajaran dari segi sarana dan prasarana pembelajaran. Berdasarkan PP 
nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, MAN 
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Karanganom Klaten telah meningkatkan mutu pembelajaran. Sesuai dengan 
Standar Nasional Pendidikan yaitu standar yang kelima pemenuhan sarana 
dan prasarana. 
  
BAB. V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dalam bab lima ini penulis ungkapkan kesimpulan dari penelitian 
berkenaan dengan Manajemen Sarana dan Prasarana Pembelajaran di 
Madrasah Aliyah Negeri Karanganom Klaten tahun pelajaran 2016/2017, 
yaitu : 
1. Pelaksanaan manajemen sarana prasarana dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran di MAN Karanganom Klaten pada tahun pelajaran 
2016/2017 telah dilaksanakan dengan baik sesuai dengan teori 
manajemen yang ada meliputi: Perencanaan, yaitu kepala madrasah telah 
membagi tugas kepada wakil kepala madrasah, kepala laboratorium, 
kepala perpustakaan untuk membuat program kerja yang disahkan oleh 
kepala madrasah; Pengadaan, yaitu dengan bimbingan kepala madrasah 
wakil kepala madrasah, kepala laboratorium, kepala perpustakaan 
merealisasikan rencana yang ada dalam waktu satu tahun anggaran; 
Penginventarisasian, yaitu sudah dibuat pengkodean, penomoran sesuai 
urut pengadaan dan tahun; Penyimpanan yaitu sudah diadakan 
penyimpanan agar tetap berdaya guna; Penataan, yaitu diatur sesuai 
dengan fungsi dan kegunaannya; Penggunaan yaitu sudah dikelola agar 
mudah dalam penggunaannya; Pemeliharaan yaitu sudah diadakan 
perawatan agar awet dan dapat digunakan.   
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2. Hambatan-hambatan yang dihadapi dalam manajemen sarana prasarana 
dalam meningkatkan mutu pembelajaran di MAN Karanganom Klaten 
tahun pelajaran 2016/2017 antara lain : a). Belum ada kerja sama dari 
semua unsur akademika madrasah karena tidak ada sosialisasi rencana, b). 
Pembiayaan yang belum seimbang antara kebutuhan dan ketersediaan 
dana.  
3. Solusi-solusi yang dilaksanakan untuk menyelesaikan hambatan-
hambatan ada antara lain : a). Diadakan sosialisasi terhadap perencanaan 
sarana prasarana diawal tahun, b). Diadakan pengusulan penyediaan dana 
yang seimbang pada DIPA tahun selanjutnya 
B. Implikasi 
1. Pembelajaran merupakan upaya penataan lingkungan yang memberi 
nuansa agar program belajar tumbuh dan berkembang secara optimal. 
Proses belajar bersifat internal dan unik dalam diri individu siswa, sedang 
proses pembelajaran bersifat eksternal yang sengaja direncanakan dan 
bersifat rekayasa perilaku. Pendidikan adalah upaya kesengajaan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan peserta didik. Terdapat 
faktor-faktor yang saling mempengaruhi dalam pendidikan, ada lima 
faktor pendidikan yang saling mempengaruhi dan saling berhubungan 
satu sama lain. Kelima faktor tersebut antara lain ; 1). Faktor tujuan, 2). 
Faktor pendidik, 3). Faktor peserta didik, 4). Faktor alat-alat, dan 5). 
Faktor alam sekitar. 
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2. Sarana salah satu faktor yang sangat penting dalam mewujudkan tujuan 
pembelajaran, dengan bantuan sarana pembelajaran akan lebih efektif  
dan efisien sampai pada tujuan pembelajaran. Sarana pembelajaran adalah 
perbuatan atau situasi yang diadakan dengan sengaja untuk mencapai 
tujuan pendidikan, faktor  sarana dan prasarana dapat berasal dari luar 
maupun dalam  individu, faktor dari luar dikelompokkan menjadi faktor 
lingkungan alam, sosial-ekonomi, guru, metode mengajar, kurikulum, 
program, metode pelajaran serta sarana dan prasarana. 
3. Dalam menciptakan pelaksanaan proses pembelajaran kesehariannya 
manajemen sarana prasarana yang ada sangat membantu dalam 
meningkatkan kualitas pelaksanaan proses pembelajaran tersebut , baik 
meliputi laboratorium-laboratorium IPA, perpustakaan, peralatan olah 
raga sampai pada peralatan-peralatan pembelajaran didalam kelas. Dalam 
pembelajaran didalam kelas baik mata pelajaran umum maupun mata 
pelajaran pendidikan agama islam sangat membutuhkan sarana-sarana 
untuk memperlancar proses pembelajaran yang dilaksanakan, seperti 
audio contohnya adalah radio, tape recorder; visual contohnya OHP, film, 
gambar-gambar; audio visual contohnya televisi, LCD dll. 
C. Saran-saran 
Setelah mengadakan penelitian tentang Manajemen sarana dan 
prasarana pembelajaran di MAN Karanganom Klaten tahun pelajaran 
2016/2017 perlu penulis sampaikan beberapa saran membangun antara lain :  
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1. Kepada semua pengelola lembaga pendidikan hendaknya memberikan 
perhatian yang serius dan terpantau terhadap pengelolaan sarana dan 
prasarana pembelajaran, karena sarana dan sarana pembelajaran 
merupakan salah satu faktor penentu terbentuknya pembelajaran yang 
efektif dan efisien. 
2. Lembaga pendidikan yang baik senantiasa memanfaatkan sarana dan 
prasarana yang ada dengan semaksimal mungkin sesuai dengan fungsi 
dan tujuannya dalam mewujudkan pembelajaran yang baik dan 
berkualitas.  
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TABEL DAN LAMPIRAN 
Tabel. 1 Sarana dan Prasarana MAN Karanganom Klaten 
No Jenis Sarpras Jumlah Kondisi 
Ketera 
ngan 
1 Ruang Kelas 25 Ruang Baik  
2 Perpustakaan 1 Ruang Baik  
3 Laboratorium Biologi 1 Ruang Baik  
4 Laboratorium Fisika 1 Ruang Baik  
5 Laboratorium Kimia 1 Ruang Baik  
6 
Laboratorium 
Multimedia 
1 Ruang Baik  
7 Ruang Pimpinan 1 Ruang Baik  
8 Ruang Guru 1 Ruang Baik  
9 Ruang Wakil Kepala 1 Ruang Baik  
10 Ruang BK 1 Ruang Baik  
11 Ruang Tata Usaha 1 Ruang Baik  
12 Ruang Ibadah (Masjid) 1 Ruang Baik 
Kapasitas 
500 
Jama’ah 
13 Ruang Konseling 1 Ruang Baik  
14 Ruang UKS 3 Ruang Baik  
15 Jamban Siswa 7 Ruang Baik  
16 Jamban Guru 2 Ruang Baik  
17 Lapangan Olahraga 1 Ruang Baik  
18 Ruang Keterampilan 2 Ruang Baik 
Ruang 
Menjahit 
dan 
Otomotif 
19 Ruang Musik 1 Ruang Baik  
20 Ruang OSIM 1 Ruang Baik  
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Tabel. 2 Data Guru/Pendidik MAN Karanganom Klaten Tahun Pelajaran 
2016/2017 : 
Identitas Personal/Pendidik 
No 
Nama Lengkap 
Personal 
Tempat 
Lahir 
 
Tanggal 
Lahir 
 
Jabatan 
1 Handono, S.Ag, M. Pd Salatiga 10-03-1969 Kep. Mad 
2 Dra. Hj. Sholihati Wonogiri 20-12-1957 Guru 
3 Drs. Mutasim Klaten 14-12-1962 Guru 
4 Teguh Wiyono, S.Ag Boyolali 13-06-1961 Guru 
5 Dra. Siti  Fadilah Klaten 01-05-1965 Guru 
6 Dra. Suyanti Klaten 12-03-1963 Guru 
7 Arif Srihono, S.Pd Klaten 21-12-1967 Guru 
8 Dra. Nur Sayekti Klaten 19-11-1965 Guru 
9 Drs. Sukendro Boyolali 10-07-1965 Guru 
10 Dra. Sri Haryanti Klaten 23-07-1963 Guru 
11 
Dra. Hj. Dewi Hajar, 
M.Ag 
Kendal 28-08-1958 Guru 
12 Drs. H.  Moh Zamzani Klaten 03-04-1965 Guru 
13 Mujiyono, S.Ag Klaten 16-09-1965 Guru 
14 
Hatifah Sulistyorini, 
S.Ag 
Klaten 22-05-1970 Guru 
15 
Dra. Hj. Titiek 
Purwaningsih 
Klaten 19-02-1965 Guru 
16 
Drs. Achmad Da’in 
Ichsan 
Salatiga 06-03-1960 Guru 
17 Dra. Isdiyatmi Klaten 17-08-1964 Guru 
18 Endro Guritno, S.Pd Blitar 12-11-1962 Guru 
19 Drs. Jarwandi Klaten 16-04-1969 Guru 
20 Sri Mudjiningsih , S.Pd Klaten 19-12-1968 Guru 
21 Anita Indarti, S.Pd Klaten 30-09-1975 Guru 
22 
Jainuri Asih 
Fahrudin,S.Pd 
Klaten 30-09-1972 Guru 
23 Siti Komsiyatun, S.Pd Klaten 14-07-1974 Guru 
24 Sayektiningsih , S.Pd Klaten 30-09-1972 Guru 
25 Tri Suyatmi , S.Pd Klaten 01-06-1971 Guru 
26 
Stianingsih 
Rudiyastuti,SS 
Klaten 18-10-1971 Guru 
27 Agus Salim, S.Pd Boyolali 08-06-1968 Guru 
28 Sumadi , S.Pd Klaten 04-05-1964 Guru 
29 Syarifah , S.Ag Klaten 13-05-1975 Guru 
30 Eny Yuliaty, S.Pd Klaten 21-07-1974 Guru 
31 Drs.  Edy Subagya Klaten 21-07-1963 Guru 
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32 Dra. Endang Pujiati Klaten 03-01-1964 Guru 
33 Drs. H. Muroghib Klaten 27-10-1958 Guru 
34 Drs. Supriyanto Klaten 23-05-1962 Guru 
35 
Drs. Susila Catur 
Santosa 
Klaten 23-11-1967 Guru 
36 S a m i n o  ,  SP.d Klaten 30-04-1971 Guru 
37 Sardjono, SP.d Klaten 28-05-1963 Guru 
38 Dra. Murtiningsih Klaten 12-04-1963 Guru 
39 
Mukhtar Syaifudin, 
S.Pd.I 
Klaten  Guru 
40 
Siti Marfu’ah 
Muthoharoh, S.Ag 
Klaten  Guru 
41 Atik Nurhayati, S.Pd Klaten 13-08-1974 Guru 
 
 
Tabel : 3. Data Karyawan MAN Karanganom Klaten Tahun Pelajaran 
2016/2017 : 
Identitas Personal/Tenaga Kependidikan 
No 
Nama Lengkap 
Personal 
Tempat 
Lahir 
 
Tanggal 
Lahir 
 
Jabatan 
1 Masrukhin Prihatno Sleman 02-10-1971 
Kepala 
Tata 
Usaha 
2 Suparmi Klaten 12-02-1960 Bendahara 
3 Yuni Sumarsih Klaten 22-06-1978 Umum 
4 Masyuri Klaten 23-11-1977 
Operator 
Komputer 
5 Surfan Abu Nasir Klaten 15-04-1975 
Operator 
Komputer 
6 Tri Widayati Klaten 02-05-1972 
Petugas 
Perpustaka
an 
7 Amin Rohmani Boyolali 06-03-1970 
Keamanan
/Pesuruh 
8 Widardo Klaten 01-08-1947 
Tukang 
Kebun 
9 Hery Purwanto Klaten 20-04-1978 Satpam 
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Tabel : 4. Data kelulusan siswa MAN Karanganom Klaten tahun 
pelajaran 2016/2017. 
No Tahun Pelajaran 
Data Siswa Kelulusan 
Siswa Pendaftar Diterima 
1 2011/2012 115 81 94,6% 
2 2012/2013 153 136 100% 
3 2013/2014 152 118 100% 
4 2014/2015 125 98 100% 
5 2015/2016 256 183 100% 
6 2016/2017 250 220 100% 
 
Tabel. 5. Keadaan para siswa kelas X MAN Karanganom Klaten 
tahun pelajaran 2016/2017. 
No Nama Kelas L/P 
Tempat 
Lahir 
Jurusan 
1 Ade Kurnia Sari      X P Klaten IPA 
2 Anindya Cahyawati    X P Klaten IPA 
3 Arjun Pamungkas  X L Klaten IPA 
4 Astri Hidayati       X P Klaten IPA 
5 Ayu Jatisukma Putri  X P Klaten IPA 
6 Diah Ayu Sekarmira K. X P Klaten IPA 
7 Dinda Widi Amelia     X P Klaten IPA 
8 Dwi Febriana Sari    X P Klaten IPA 
9 Fadhillah Nur Azizah X P Klaten IPA 
10 Dst. X 
 
Klaten IPA 
11 Afriyani Khoiriyah   X P Klaten IPS 
12 Ardi Pranowo         X L Klaten IPS 
13 Aulia Wanda Hapsari  X P Klaten IPS 
14 Ayu Rindi Pamungkas  X P Klaten IPS 
15 Berliana Dwi Rahmawati       X P Klaten IPS 
16 Budi Raharjo         X L Klaten IPS 
17 Feri Saputri S.       X P Klaten IPS 
18 Fidiya Nur Ngaini    X P Klaten IPS 
19 Galuh Nur Hidayah    X P Klaten IPS 
20 Dst. X  Klaten IPS 
21 Bagus Allail Nur R.   X L Klaten Agama 
22 Bela Kurnia Fatmawati        X P Klaten Agama 
23 Dewi Mashitoh A.      X P Klaten Agama 
24 Dwi Andriyanto   X L Klaten Agama 
25 Erna Puspitasari     X P Klaten Agama 
26 Hami Na'im            X L Klaten Agama 
30 Dst. X  Klaten Agama 
122 
 
Tabel. 6. Keadaan para siswa kelas XI MAN Karanganom Klaten 
tahun pelajaran 2016/2017. 
No Nama Kelas L/P 
Tempat 
Lahir 
Jurusan 
1 Angela Vanessa Putri XI P Klaten IPA 
2 Anggun Asfari        XI P Klaten IPA 
3 Ari Sukarno XI L Klaten IPA 
4 Arifah Khosyyatillah XI P Klaten IPA 
5 Asri Nuraini Saputri XI P Klaten IPA 
6 Dea Syamarhaban XI P Klaten IPA 
7 Dita Putri Armianto XI P Klaten IPA 
8 Fendi Geral Nuari    XI L Klaten IPA 
9 Fidarisafeb Nur Laili  XI P Klaten IPA 
10 Ida Luthfiyati       XI P Klaten IPA 
11 Ika Wahyuningsih XI P Klaten IPA 
12 Ja`far Shidiq XI L Klaten IPA 
13 Jodik Suprihadi XI L Klaten IPA 
14 Klarisa Fitria Astuti XI P Klaten IPA 
15 Dst. XI  Klaten IPA 
16 Abadin Pratama Murti XI L Klaten IPS 
17 Alein Ariska Bela    XI P Klaten IPS 
18 Ayu Lestari XI P Klaten IPS 
19 Bambang Pamungkas XI L Klaten IPS 
20 Dian Novyta          XI P Klaten IPS 
21 Dyah Ayu Sekar Sari  XI P Klaten IPS 
22 Fasich Wardana XI L Klaten IPS 
23 Ibnu Syaifullah      XI L Klaten IPS 
24 Iftitah Anggraini    XI P Klaten IPS 
25 Ikhsan Ainun Rauf    XI L Klaten IPS 
26 Indarti XI P Klaten IPS 
27 Ipona Ana Rahayu XI P Klaten IPS 
28 Lailatul Aisyah Amini XI P Klaten IPS 
29 Laras Widiastuti     XI P Klaten IPS 
30 Dst. XI  Klaten IPS 
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Tabel. 7. Keadaan para siswa kelas XII MAN Karanganom Klaten 
tahun pelajaran 2016/2017. 
No Nama Kelas L/P 
Tempat 
Lahir 
Jurusan 
1 Agus Taufik Hidayat XII L Klaten IPA 
2 Asna Nur Rachma XII P Klaten IPA 
3 Ayu Dwi Kristanti XII P Klaten IPA 
4 Choiriyah Nur aini XII P Klaten IPA 
5 Dey Sabela Farah Diba XII P Klaten IPA 
6 Doddy Rizal Novianto XII L Klaten IPA 
7 Eti Lestari XII P Klaten IPA 
8 Fakhrul Rozi XII L Klaten IPA 
9 Kania Yuliantari Ayun XII P Klaten IPA 
10 Kholisshotun Nafiah XII P Klaten IPA 
11 Nurul Dewi Ratih XII P Klaten IPA 
12 Puji Aisyah Nur Rohmah XII P Klaten IPA 
13 Syarif Arifin XII L Klaten IPA 
14 An Nisa Fauziyah XII P Klaten IPA 
15 Dst. XII  Klaten IPA 
16 Andika Bayu Setiawan XII L Klaten IPS 
17 Dian Syah Wibowo XII P Klaten IPS 
18 Dimas Pratama Putra XII L Klaten IPS 
19 Eka Sri Rahayu XII P Klaten IPS 
20 Eva Khomsa Ningtyas XII P Klaten IPS 
21 
Fira Yunia Reikke Iga 
Safitri 
XII 
P 
Klaten IPS 
22 Ila Firda Rosida XII P Klaten IPS 
23 Ilham Setyawan XII L Klaten IPS 
24 Krestanti Monitiara XII P Klaten IPS 
25 Niftah Fakhtul Jannah XII P Klaten IPS 
26 Novia Listabela XII P Klaten IPS 
27 Sofyan Ali Syahbana XII L Klaten IPS 
28 Tyas Purbaningrum XII P Klaten IPS 
29 Yolanda Vita Della XII P Klaten IPS 
30 Dst. XII  Klaten IPS 
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Tabel: 8. Prestasi siswa-siswi MAN Karanganom Klaten dari tahun ke 
tahun.  
No Prestasi Tahun 
1 
Juara III Lomba MTQ Putri Festival Remaja Islam se Eks 
Karisedenan Surakarta 
2016 
2 
Juara II Lomba MTQ Putri AKSI Rohis SMA/K/MA se-Kab. 
Klaten 
2014 
3 
Juara III Putri Lomba Teknologi Tepat Guna LTT ke-XI se-Eks 
Karesidenan  Surakarta 
2014 
4 Juara III Putra Lomba Pionering LTT ke-XI 2014 
5 Juara II Putri Lomba Pionering LTT ke-XI 2014 
6 Juara II Lomba Da’I Muda AKSI Rohis se-Kab. Klaten 2014 
7 Juara III Kelas C Turnamen III Tapak Suci se-Jateng 2014 
8 Juara III Umum LTT ke-VII SMA/SMK 2014 
9 Juara III HCS Speech Contest 2014 
10 Juara III ASLI GOT TALLENT Social On School 2013 
11 Juara I Putra Lomba Karikatur RAIMUNA cab. Klaten 2013 
12 Juara II Lomba Cerdas Tangkas Pramuka LTT ke-IX  2012 
13 Juara II Teknologi Tepat Guna LTT ke-IX 2012 
14 Juara III Bulutangkis Beregu HAB Kemenag 67 2012 
15 Juara III Putra Pilihan Da’i Remaja (PILDAREM) 2012 
16 Juara II Lomba Nembang Mocopat LCT ke-1 2012 
17 Juara Harapan I Lomba Memasak Kankemenag 2012 
18 Juara III Lomba Membuat Poster LCT ke-1 2011 
19 Juara II Lomba PBB Variasi Putra LTT ke-VII 2011 
20 Juara II Lomba Speech Contest Putra 2011 
21 Juara II Lomba Pensi LTT VII se-Kab. Klaten  2010 
22 
Juara Harapan I Putra MTR Regional se-Eks. Karisedenan 
Surakarta 
2010 
23 Juara II Putra Lomba Teknologi Tepat Guna 2009 
24 
Juara I Putra Pidato Tabligh Tahun Baru Islam 1413 H Tk. Kab. 
Klaten 
2009 
25 
Penampilan Terbaik I AUBADE Siswa Siswi SMA/MA Tk. 
Kabupaten Klaten 
2009 
26 Juara II Putri Lomba Teknologi Tepat Guna  2009 
27 
Penampilan Terbaik II AUBADE Siswa SMA/SMK memperingati 
HUT RI ke-63 se-Kab. Klaten 
2008 
28 Juara II Kejuaraan Tenis Beregu Hardiknas 2008 
29 Tergiat II Putri Tk. SLTA/MA Hari Pramuka 2008 
30 Tergiat I Putra Tk. SLTA/MA Hari Pramuka 2008 
31 
Juara II Putra Lomba Musabaqoh Tilawatil Qur’an (MTQ) Dies 
Natalis UNIBA Surakarta 
2007 
32 
Juara II Putra Musabaqoh Tilawatil Qur’an Dies Natalis UNIBA 
Surakarta 
2007 
33 Juara III Putri Lomba Pidato Bahasa Inggris LTT II 2005 
34 Juara III Putra Lomba Cerdas Cermas Ilmu Pengetahuan Agama 2004 
35 Juara II Putri Lomba Cerdas Cermat Ilmu Pengetahuan Agama 2004 
36 
Juara II Putra Lomba Cerdas Cermat Ilmu Pengetahuan Agama 
TK. Kab. Klaten 
2002 
37 Juara I Putri Lomba Cerdas Cermat Ilmu Pengetahuan Agama 2001 
38 Juara Harapan III Baca Puisi Dari Chairil Anwar 1998 
39 Juara II Tolak Peluru Putri Porseni MAN Jawa Tengah ke-4 1995 
40 Juara III Lomba Karaoke 1995 
41 Juara III Putra Bola Volly antar SMA HAORNAS ke-VII 1991 
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Tabel: 9. Struktur Kurikulum MAN Karanganom Klaten Kelas X 
 Peminatan Matematika dan Ilmu Alam 
   
MATA PELAJARAN 
ALOKASI 
WAKTU 
PER MINGGU 
Smt 1 Smt 2 
Kelompok A (wajib) 
 
 
1 Pendidikan Agama Islam 
 
 
  a. Al-qur'an Hadis 2 2 
  b. Akidah Akhlak 2 2 
  c. Fikih 2 2 
  d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 
2 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 
3 Bahasa Indonesia 4 4 
4 Bahasa Arab 4 4 
5 Matematika 4 4 
6 Sejarah Indonesia 2 2 
7 Bahasa Inggris 2 2 
Kelompok B (wajib) 
 
  
1 Seni Budaya 2 2 
2 Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 3 3 
3 Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 
Jumlah Kelompok A dan B per Minggu 33 33 
Kelompok C (peminatan) 
 
  
Peminatan Matematika dan Ilmu Alam 
 
  
1 Matematika 3 3 
2 Biologi 3 3 
3 Fisika 3 3 
4 Kimia 3 3 
Mata Pelajaran Pilihan dan Pendalaman 
 
  
Pilihan Lintas Minat dan/atau Pendalaman Minat 
 
  
1 Ekonomi 3 3 
2 Bahasa Inggris 3 3 
Jumlah Alokasi Waktu per Minggu 51 51 
Peminatan Ilmu-Ilmu Sosial 
   
MATA PELAJARAN 
ALOKASI 
WAKTU 
PER MINGGU 
Smt 1 Smt 2 
Kelompok A (wajib) 
 
 
1 Pendidikan Agama Islam 2 2 
  a. Al-qur'an Hadis 2 2 
  b. Akidah Akhlak 2 2 
  c. Fikih 2 2 
  d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 
2 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 4 4 
3 Bahasa Indonesia 4 4 
4 Bahasa Arab 4 4 
5 Matematika 2 2 
6 Sejarah Indonesia 2 2 
7 Bahasa Inggris    
Kelompok B (wajib) 
 
 
1 Seni Budaya 2 2 
2 Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 3 3 
3 Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 
Jumlah Kelompok A dan B per Minggu 33 33  
Kelompok C (peminatan) 
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Peminatan Matematika dan Ilmu Alam 
 
 
1 Geografi 3 3 
2 Sejarah 3 3 
3 Sosiologi 3 3 
4 Ekonomi  3  3 
Mata Pelajaran Pilihan dan Pendalaman 
 
  
Pilihan Lintas Minat dan/atau Pendalaman Minat 
 
 
1 Fisika 3 3 
2 Matematika 3 3 
Jumlah Alokasi Waktu per Minggu 51 51 
 
Tabel: 10. Struktur Kurikulum MAN Karanganom Klaten Kelas XI 
     Peminatan Matematika dan Ilmu Alam 
   
MATA PELAJARAN 
ALOKASI 
WAKTU 
PER MINGGU 
Smt 1 Smt 2 
Kelompok A (wajib) 
 
 
1 Pendidikan Agama Islam 
 
 
  a. Al-Qur'an Hadis 2 2 
  b. Akidah Akhlak 2 2 
  c. Fikih 2 2 
  d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 
2 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 
3 Bahasa Indonesia 4 4 
4 Bahasa Arab 2 2 
5 Matematika 4 4 
6 Sejarah Indonesia 2 2 
7 Bahasa Inggris 2 2 
Kelompok B (wajib) 
 
  
1 Seni Budaya 2 2 
2 Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 3 3 
3 Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 
Jumlah Kelompok A dan B per Minggu 31 31 
Kelompok C (peminatan) 
 
  
Peminatan Matematika dan Ilmu Alam 
 
  
1 Matematika 4 4 
2 Biologi 4 4 
3 Fisika 4 4 
4 Kimia 4 4 
Mata Pelajaran Pilihan dan Pendalaman 
 
  
Pilihan Lintas Minat dan/atau Pendalaman Minat 
 
  
1 Ekonomi 2 2 
2 Sejarah 2 2 
Jumlah Alokasi Waktu per Minggu 51 51 
Peminatan Ilmu-Ilmu Sosial 
   
MATA PELAJARAN 
ALOKASI 
WAKTU 
PER MINGGU 
Smt 1 Smt 2 
Kelompok A (wajib) 
 
 
1 Pendidikan Agama Islam 
 
 
  a. Al-Qur'an Hadis 2 2 
  b. Akidah Akhlak 2 2 
  c. Fikih 2 2 
  d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 
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2 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 
3 Bahasa Indonesia 4 4 
4 Bahasa Arab 2 2 
5 Matematika 4 4 
6 Sejarah Indonesia 2 2 
7 Bahasa Inggris 2 2 
Kelompok B (wajib) 
 
 
1 Seni Budaya 2 2 
2 Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 3 3 
3 Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 
Jumlah Kelompok A dan B per Minggu 31 31 
Kelompok C (peminatan) 
 
 
Peminatan Matematika dan Ilmu Alam 
 
 
1 Geografi 4 4 
2 Sejarah 4 4 
3 Sosiologi 4 4 
4 Ekonomi 4 4 
Mata Pelajaran Pilihan dan Pendalaman 
 
 
Pilihan Lintas Minat dan/atau Pendalaman Minat 
 
 
1 Matematika 2 2 
2 Kimia 2 2 
Jumlah Alokasi Waktu per Minggu 51 51 
 
 
Tabel: 11. Struktur Kurikulum MAN Karanganom Klaten Kelas XII 
 
Program IPA   
Komponen 
Alokasi Waktu 
Kelas XII 
Smt 1 Smt 2 
A. Mata Pelajaran     
    1. Pendidikan Agama Islam     
        a. Al Qur'an – Hadits 2 2 
        b. Aqidah Akhlaq 2 2 
        c. Fiqih 2 2 
        d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 
    2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 
    3. Bahasa Indonesia 4 4 
    4. Bahasa Arab 2 2 
    5. Bahasa Inggris 4 4 
    6. Matematika 6 6 
    7. Fisika 6 6 
    8. Kimia 5 5 
    9. Biologi 4 4 
   10. Sejarah 2 2 
   11. Seni Budaya 1 1 
   12. Pendidikan Jasmani dan Kesehatan 2 2 
   13. Teknologi Informasi dan Komunikasi 2 2 
   14. Keterampilan/Bahasa Asing     
B.Muatan Lokal   
    1.   Ketramp.Menjahit/Otomotif 2 2 
    2.   Bahasa Jawa 1 1 
C. Pengembangan Diri -  -  
Jumlah 51 51 
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Program IPS   
Komponen 
Alokasi Waktu 
Kelas XII 
Smt 1 Smt 2 
A. Mata Pelajaran     
    1. Pendidikan Agama Islam     
        a. Al Qur'an – Hadits 2 2 
        b. Aqidah Akhlaq 2 2 
        c. Fiqih 2 2 
        d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 
    2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 
    3. Bahasa Indonesia 4 4 
    4. Bahasa Arab 2 2 
    5. Bahasa Inggris 4 4 
    6. Matematika 6 6 
    7. Sejarah 6 6 
    8. Geografi 5 5 
    9. Ekonomi 4 4 
   10. Sosiologi 2 2 
   11. Seni Budaya 1 1 
   12. Pendidikan Jasmani dan Kesehatan 2 2 
   13. Teknologi Informasi dan Komunikasi 2 2 
   14. Keterampilan/Bahasa Asing     
B.Muatan Lokal   
    1.   Ketramp.Menjahit/Otomotif 2 2 
    2.   Bahasa Jawa 1 1 
C. Pengembangan Diri -  -  
Jumlah 51 51 
 
Tabel : 12.  Data Rencana Program Kerja pengadaan sarana dan prasarana 
tahun anggaran 2016. 
No Jenis Program Sarpras Tujuan Kegiatan Sasaran 
1 Pemeliharaan barang 
inventaris 
Memperlancar KBM Seluruh ruangan 
2 Pemeliharaan alat ketrampilan Memperlancar KBM Ketrampilan menjahit 
3 Pemeliharaan computer Memperlancar KBM Seluruh ruangan 
4 Pemeliharaan 7 K Keindahan 
lingkungan 
Lingkungan madrasah 
5 Pengadaan alat rumah tangga Memperlancar KBM Kebersihan lingkungan 
6 Pengadaan sarana penerangan Memperlancar KBM Seluruh ruangan 
7 Pengadaan papan tulis ruang 
kelas 
Memperlancar KBM Ruang kelas 
8 Sarana perpustakaan Memperlancar KBM Ruang perpustakaan 
9 Perbaikan / perawatan Memperlancar KBM Fasilitas madrasah 
10 Pengadaan meja kursi siswa Memperlancar KBM Dua ruang kelas baru 
11 Pembangunan tempat parkir 
siswa 
Kenyamanan parkir Tempat parkir 
12 Pengadaan komputer (CBT) Persiapan UN Siswa 
13 Pengadaan LCD Memperlancar KBM Siswa dan guru 
14 Penambahan daya Memperlancar KBM Proses KBM 
15 Penambahan jaringan internet Memperlancar KBM Siswa, guru dan 
karyawan 
 Jumlah   
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Lampiran 1 
 
INSTRUMENT PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Letak geografis MAN Karanganom Klaten 
2. Gedung MAN Karanganom Klaten 
a. Ruang Kepala Madrasah 
b. Ruang Wakil kepala madrasah 
c. Ruang guru  
d. Ruang kelas 
e. Ruang perpustakaan 
f. Ruang laboratorium 
g. Ruang BK 
h. Masjid 
i. Lain-lain 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
130 
 
Lampiran 2 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI TERHADAP 
MAN KARANGANOM KLATEN 
 
 
1. Letak Geografis  
2. Sarana dan Prasarana  
3. Selayang Pandang   
4. Profil Madrasah  
5. Sejarah Berdirinya 
6. Visi, Misi dan Tujuan 
7. Susunan Organisasi 
8. Keadaan Guru dan Karyawan 
9. Keadaan para siswa dan prestasinya 
10. Struktur Kurikulum 
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Lampiran 3 
PEDOMAN WAWANCARA KEPALA MADRASAH 
SEBAGAI SUBYEK PENELITIAN 
 
1. Kepala Madrasah 
Nama Responden : Bapak Drs. H. Muhadi 
Jabatan  Kepala Madrasah   
Pendidikan   S1 
Unit Kerja  : MAN Karanganom Klaten 
Alamat : Cawas, Klaten, Jawa Tengah, Kode 
Pos: (57...)  
 
TRANSKRIP PERTANYAAN 
(KEPALA MADRASAH) 
 
1. Apakah Bapak sebagai kepala madrasah melakukan manajemen sarana 
prasarana dalam setiap tahunnya, yang meliputi : 
a. Perencanaan  : jawaban “Ya” 
b. Pengadaan  : jawaban “Ya” 
c. Inventarisasi  : jawaban “Ya” 
d. Penyimpanan  : jawaban “Ya” 
e. Penataan   : jawaban “Ya” 
f. Penggunaan  : jawaban “Ya” 
g. Pemeliharaan  : jawaban “Ya” 
h. Penghapusan.  : jawaban “Tidak ada sarana yang dihapus” 
2. Apa langkah nyata bapak dalam melaksanakan manajemen sarana 
prasarana tersebut ? : jawaban “Kepala Madrasah sudah membagi tugas 
kepada seluruh komponen akademika MAN Karanganom Klaten” 
132 
 
Lampiran 4 
PEDOMAN WAWANCARA KEPADA WAKIL KEPALA MADRASAH 
 BAGIAN SARANA PRASARANA SEBAGAI  
INFORMAN PENELITIAN 
 
2. Wakil Kepala ( Bag. Sarana dan Prasarana) MAN Karanganom Klaten 
tahun pelajaran 2016/2017 
Nama Responden : Drs. H. Moch. Zamzani 
Jabatan : Waka. Sarana Prasarana 
Pendidikan : S1 
Unit Kerja : MAN  Karanganom  Klaten 
Alamat : Bramen-Klaten 
 
Pelaksanaan 
wawancara tgl. 
: 25 Nopember 2017 
 
Tanda tangan : 
 
 
 
TRANSKRIP PERTANYAAN 
(WAKIL KEPALA BAGIAN SARANA PRASARANA MAN KARANGANOM 
KLATEN) 
 
1. Apakah pada tahun pelajaran 2016/2017 MAN Karanganom membuat 
rencana pengadaan sarana prasana pembelajaran ?  
Jawaban :  
”Ya, karena perencanaan adalah hal yang semestinya. Perencanaan 
merupakan acuan kerja yang akan diwujudkan dalam masa satu tahun 
anggaran, sehingga dengan rencana itu program akan terwujud secara urut 
dan sesuai dengan rencana yang di inginkan.”  
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2. Siapa saja yang berkompeten membuat rencana pengadaan sarana 
prasarana pembelajaran di MAN Karanganom Klaten ?  
Jawaban : 
“Rencana pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran dibuat oleh 
Kepala Madarasah, Wakil Kepala Madrasah bagian urusan sarana dan 
prasarana bersama staf dan Kepala Tata Urusan Rumah Tangga MAN 
Karanganom Klaten bersama komite MAN Karanganom klaten, setelah 
selesai disyahkan oleh Kepala Madrasah. Kepala Madrasah dapat 
memberikan arahan-arahan mengenai draf yang diajukan oleh wakil 
kepala madrasah bagian urusan sarana dan prasarana.” 
3. Apakah dalam membuat rencana pengadaan sarana prasarana 
pembelajaran madrasah membuat skala prioritas kebutuhan ?  
Jawaban : 
“ Ya”. 
4. Apakah rencana pengadaan sarana prasarana pembelajaran dapat 
diketahui/dimengerti oleh seluruh civitas akademika MAN Karanganom ? 
Jawaban : 
“ Ya”, tetapi belum menyeluruh”. 
5. Apakah rencana pengadaan sarana prasarana pembelajaran disosialisasikan 
kepada seluruh civitas akademika MAN Karanganom ?  
Jawaban : 
“ Ya”, tetapi belum menyeluruh”. 
6. Pada tahun pelajaran 2016/2017 apa saja sarana prasarana pembelajaran 
yang telah diadakan(pengadaan) oleh madrasah?  
Jawaban : 
“Ada, (Tabel : 14  Data Pengadaan Sarana Prasarana tahun anggaran 
2016”). 
7. Pada tahun pelajaran 2016/2017 apakah sarana prasarana pembelajaran 
yang diadakan benar-benar mendukung pelaksanaan pembelajaran ? 
Jawaban :  
“ Belum seluruhnya”. 
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8. Apakah sarana prasarana pembelajaran yang diadakan benar-benar 
memberikan kenyamanan para siswa dalam pelaksanaan pembelajaran ? 
Jawaban :  
“ Belum seluruhnya”. 
9. Apakah sarana prasarana pembelajaran yang diadakan benar-benar 
memberikan kenyamanan bagi guru dalam pelaksanaan pembelajaran ? 
Jawaban :  
“ Belum seluruhnya”. 
10. Pada tahun pelajaran 2016/2017 apakah madrasah sudah mengadakan 
sarana prasarana pembelajaran yang khusus untuk  pelaksanaan 
pembelajaran dikelas ?  
Jawaban : “Ya, sebagian”. 
11. Pada tahun pelajaran 2016/2017 apakah madrasah mengadakan 
inventarisasi terhadap sarana prasarana pembelajaran yang dimiliki oleh 
MAN Karanganom ?  
Jawaban : 
“ MAN Karanganom Klaten pada tahun pelajaran 2016/2017 telah 
melaksanakan penginvetarisasian terhadap sarana dan prasarana yang 
dimiliki oleh MAN Karanganom Klaten, baik sarana prasarana yang lama 
ataupun yang baru, ketika ada bantuan atau pembelian sarana prasarana 
yang baru petugas segera melakukan pendataan dan penginventarisasian 
dengan memberikan nomor dan kode inventaris, seperti penomoran dan 
pengkodean pada meja kursi siswa yang baru, penomoran dan pengkodean 
pada buku-buku yang baru dll.” 
12. Meliputi apa sajakah inventarisasi terhadap sarana prasarana pembelajaran 
yang dimiliki oleh MAN Karanganom tersebut ?  
Jawaban : 
“ Penginventarisasian yang dilakukan meliputi sarana yang berada diruang 
kelas, di ruang laboratorium biologi, di ruang laboratorium kimia, di ruang 
laboratorium fisika, di ruang laboratorium ketrampilan menjahit, di ruang 
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multi media, di perpustakaan maupun di tempat lainya yang menjadi ruang 
penyimpanan tersendiri, seperti audio, visual, audio visual,  dll.” 
13. Apakah dalam mengiventarisasi sarana prasarana diadakan 
pengelompokan-pengelompokan yang sifatnya secara umum (sarana 
pendidikan) dan secara khusus (sarana khusus pembelajaran) ?  
Jawaban : 
“ MAN Karanganom Klaten belum memilah-milah atau mengelompokan 
sarana dan prasarana yang sifatnya umum ataupun yang sifatnya khusus 
untuk pembelajaran dalam melakukan pengiventarisan.” 
14. Pada tahun pelajaran 2016/2017 apakah madrasah mengadakan 
penyimpanan (sarana yang perlu disimpan) terhadap sarana prasarana 
pembelajaran yang dimiliki oleh MAN Karanganom ?  
Jawaban : 
“ Ya, madrasah dari tahun ke tahun selalu mengadakan penyimpanan 
terhadap sarana dan prasarana dengan baik karena itu sudah menjadi 
pekerjaan dan tanggung jawab sebagai wakamad MAN Karanganom 
Klaten.” 
15. Berkenaan dengan penyimpanan apakah madrasah mempunyai 
tempat/ruang  tersendiri untuk penyimpanan sarana prasarana tersebut ? 
Jawaban : 
“Ya, penyimpanan sarana dan prasarana khususnya sarana yang bergerak 
seperti peralatan-peralatan laboratorium, peralatan-peralatan ketrampilan, 
peralatan-peralatan olahraga dan perpustakaan semua sudah berada 
ditempat masing-masing. Sedang peralatan-peralatan yang lain kita 
tempatkan di gudang dan dialmari-almari seperti audio, visual dll, yang 
memungkinkan untuk disimpan didalam almari.” 
16. Berkenaan dengan penyimpanan apakah madrasah mempunyai petugas 
tersendiri untuk penyimpanan sarana prasarana tersebut ?  
Jawaban : 
“MAN Karanganom pada tahun pelajaran 2016/2017 telah menetapkan 
beberapa guru sebagai tugas tambahan menjadi petugas kepala 
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laboratorium disamping memiliki tugas utama sebagai guru untuk 
mengajar. Bapak ibu guru ini yang bertugas mengkoordinir, menata dan 
menyimpan alat-alat atau sarana yang ada dibawah tanggung jawabnya. 
Sedangkan sarana dan prasarana yang tidak berada pada tanggung jawab 
bagian kepala laboratorium disimpan sendiri oleh bagian sarana prasarana 
atau wakil kepala bagian urusan sarana dan prasarana. ” 
17. Pada tahun pelajaran 2016/2017 apakah madrasah mengadakan penataan 
terhadap sarana prasarana pembelajaran yang dimiliki oleh MAN 
Karanganom ?  
Jawaban : 
“Ya, untuk penempatan bangunan gedung banyak ditempatkan 
berdasarkan kebutuhan dan keadaan dana saat itu contoh ; ketika ada 
bantuan proyek bangunan gedung dari pemerintah untuk dua ruang kelas 
maka madrasah mewujudkan dua bangunan tersebut. Jika tahun 
selanjutnya ada bantuan proyek bangunan lagi dari pemerintah, maka 
madrasah akan melanjutkan bangunan yang sudah ada.” 
18. Berkenaan dengan penataan apakah madrasah mengadakan pembedaan 
terhadap sarana prasarana pembelajaran yang sifatnya permanen dan non 
permanen ?  
Jawaban : 
“Belum ada pembedaan yang sifatnya permanen dan tidak permanen”. 
19. Pada tahun pelajaran 2016/2017 apakah madrasah mengadakan 
pengelolaan penggunaan/pemanfaatan terhadap sarana prasarana 
pembelajaran yang dimiliki oleh MAN Karanganom ?  
Jawaban : 
“Madarasah selalu mengadakan managemen terhadap sarana dan prasarana 
baik sarana yang tidak langsung dipergunakan dalam pembelajaran di 
kelas maupun sarana yang langsung digunakan dalam pembelajaran 
dikelas. Dalam hal sarana yang tidak langsung digunakan dalam 
pembelajaran dikelas, seperti pengeloalaan pemanfaatan bangunan, 
pengeloalaan pemanfaatan tanah, pengelolaan pemanfaatan perpustakaan, 
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pengelolaan pemanfaatan laboratorium, pengelolaan pemanfaatan 
peralatan ketrampilan dalan lain-lain. Sedang  pengelolaan pemanfaatan 
sarana dan prasarana yang langsung digunakan dalam pembelajaran 
dikelas, seperti meliputi pengelolaan pemanfaatan meja kursi, papan tulis, 
peralatan praktek, peralatan audio, peralatan audio visual, LCD, OHP, 
Sound sistem dan lain-lain.” 
20. Mengenai pengelolaan penggunaan sarana dan prasarana apakah madrasah 
mengadakan pengaturan tersendiri dalam penggunaan sarana pembelajaran 
tersebut ?  
Jawaban : 
“Belum ada pengaturan tersendiri”. 
21. Mengenai pengelolaan penggunaan sarana dan prasarana bagaimana 
sistem yang diterapkan madarasah bagi guru yang akan menggunakan 
sarana pembelajaran tersebut ?  
Jawaban : 
“Selama ini yang kami laksanakan terhadap guru yang akan menggunakan 
sarana pembelajaran adalah dengan sistem manual, artinya guru yang akan 
menggunakan pinjam kepada saya kemudian saya carikan dan saya 
serahkan, kemudian setelah selesai dikembalikan kepada saya lagi”. 
22. Mengenai pengelolaan penggunaan sarana dan prasarana apakah madrasah 
memiliki petugas tersendiri dalam penggunaan sarana pembelajaran 
tersebut ?  
Jawaban : 
“Madrasah belum ada pandangan dan usaha kesana untuk mencari dan 
menugas seorang petugas untuk menangani pengelolaan penggunaan 
sarana dan prasarana pembelajaran sebagaimana dimaksud, karena selama 
ini saya selaku wakil kepala madrasah urusan sarana prasarana selalu 
menangani dan melayani sendiri bagi para guru yang akan menggunakan 
sarana prasarana ketika akan melaksanakan pembelajaran dan biasanya 
para guru memberitahukan dulu kepada saya, baru kemudian saya 
menyiapkannya.” 
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23. Dalam hal pemanfaatan, apakah para guru terdapat jadwal dalam meman 
faatkan sarana prasarana yang ada untuk pelaksanaan pembelajaran ?  
Jawaban : 
“Sebenarnya diadakan penjadwalan itu sangat bagus yang manfaatnya 
antara lain untuk mengatasi terjadinya tempukan peminjaman oleh para 
guru yang akan menggunakan sarana dan prasarana pembelajaran yang 
ada, namun sampai saat ini madrasah belum sampai pada kebijakan seperti 
ini yaitu diadakan penjadwalan bagi para peminjam peralatan 
pembelajaran karena selama ini masih sedikit terdapat kejadian tempukan 
tersebut.” 
24. Dalam hal pemanfaatan, berapa prosentase para guru dalam memanfaatkan 
sarana prasarana yang ada untuk pelaksanaan pembelajaran ? (Guru umum 
dan guru PAI)? 
Jawaban : 
“Saya tidak bisa memberikan jawaban yang pasti, karena selama ini 
memang belum diadakan pendataan atau pencatatan berkaitan dengan para 
guru yang meminjam peralatan pembelajaran untuk proses pembelajaran, 
saya hanya bisa menyampaikan bahwa para guru terkadang sering 
meminjam peralatan untuk pembelajaran, terkadang para guru jarang 
sekali meminjam peralatan tersebut.” 
25. Dalam hal pemanfaatan, (Khusus guru PAI) apakah para guru PAI 
termotivasi dan bersemangat dalam memanfaatkan sarana prasarana yang 
ada untuk pelaksanaan pembelajaran ?  
Jawaban : 
“Sebenarnya para guru disini sangat bersemangat dalam menggunakan 
atau memanfaatkan sarana-sarana yang ada terutama penggunaan peralatan 
LCD dan soundnya, bapak ibu guru ini baik guru agama dan guru umum 
bahkan terkadang sampai berbarengan, karena tidak ada koordinasi, 
sehingga salah satu guru ya harus ngalah.” 
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26. Dalam hal pemanfaatan, apakah para guru PAI terdapat jadwal tersendiri 
dalam memanfaatkan sarana prasarana yang ada untuk pelaksanaan 
pembelajaran ?  
Jawaban : 
“Belum ada penjadwalan tersendiri bagi guru PAI”. 
27. Pada tahun pelajaran 2016/2017 apakah madrasah mengadakan 
pemeliharaan terhadap sarana prasarana pembelajaran yang dimiliki oleh 
MAN Karanganom ?  
Jawaban : 
“Ya, madrasah membuat anggaran tersendiri untuk pemeliharaan sarana 
dan prasarana”. 
28. Dalam hal pemeliharaan, dalam bentuk  apa saja yang ditempuh oleh 
madrasah untuk memelihara sarana prasarana pembelajaran yang dimiliki 
agar tetap dapat dimanfaatkan dengan baik?   
Jawaban : 
“bisa dalam bentuk pemeliharaan barang inventaris, pemeliharaan alat 
ketrampilan, pemeliharaan komputer, pemeliharaan 7K. 
29. Pada tahun pelajaran 2016/2017 apakah madrasah mengadakan 
penghapusan terhadap sarana prasarana pembelajaran yang dimiliki oleh 
MAN Karanganom ?  
Jawaban : 
“Pada tahun pelajaran 2016/2017 tidak ada sarana yang dihapus”. 
30. Sarana prasarana pembelajaran apa sajakah yang pernah diadakan 
penghapusan terhadap sarana prasarana pembelajaran yang dimiliki oleh 
MAN Karanganom ?  
Jawaban : 
“Tidak ada”. 
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Lampiran 5 
 
Tabel : 13 Data Jenis Rencana, Volume dan Total Dana pengadaan sarana 
dan prasarana tahun anggaran 2016 
No Jenis Program Sarpras Volume Total Dana 
1 Pemeliharaan barang inventaris  2.000.000 
2 Pemeliharaan alat ketrampilan  1.500.000 
3 Pemeliharaan komputer  2.000.000 
4 Pemeliharaan 7 K  1.000.000 
5 Pengadaan alat rumah tangga  2.000.000 
6 Pengadaan sarana penerangan  750.000 
7 Pengadaan papan tulis ruang 
kelas 
10 X 300.000 3.000.000 
8 Sarana perpustakaan 1 rak buku 1.000.000 
9 Perbaikan / perawatan  3.500.000 
10 Pengadaan meja kursi siswa 40 X  250.000 10.000.000 
11 Pembangunan tempat parkir 
siswa 
41,5 X 300.000 12.450.000 
12 Pengadaan komputer (CBT) 30 X 3.000.000 90.000.000 
13 Pengadaan LCD 5 X 4.450.000 22.500.000 
14 Penambahan daya 11.000 watt 11.000.000 
15 Penambahan jaringan internet  15.000.000 
 Jumlah  177.700.000 
 
Tabel : 14  Data Pengadaan Sarana Prasarana tahun anggaran 2016 
No Jenis Program Sarpras Sumber Dana Jumlah 
DIPA Komite 
1 Pemeliharaan barang 
inventaris 
 2.000.000 2.000.000 
2 Pemeliharaan alat 
ketrampilan 
750.000 750.000 1.500.000 
3 Pemeliharaan komputer 1.000.000 1.000.000 2.000.000 
4 Pemeliharaan 7 K  1.000.000 1.000.000 
5 Pengadaan alat rumah 
tangga 
 2.000.000 2.000.000 
6 Pengadaan sarana 
penerangan 
 750.000 750.000 
7 Pengadaan papan tulis ruang 
kelas 
 3.000.000 3.000.000 
8 Sarana perpustakaan  1.000.000 1.000.000 
9 Perbaikan / perawatan  3.500.000 3.500.000 
10 Pengadaan meja kursi siswa  10.000.000 10.000.000 
11 Pembangunan tempat parkir 
siswa 
 12.450.000 12.450.000 
12 Pengadaan komputer (CBT) 45.000.000 45.000.000 90.000.000 
13 Pengadaan LCD 11.250.000 11.250.000 22.500.000 
14 Penambahan daya  11.000.000 11.000.000 
15 Penambahan jaringan 
internet 
7.500.000 3.750.000 15.000.000 
 Jumlah 65.500.000 108.450.000 177.700.000 
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Lampiran 6 
PEDOMAN WAWANCARA KEPADA  
KEPALA PERPUSTAKAAN DAN KEPALA LABORATORIUM  
SEBAGAI INFORMAN PENELITIAN 
3. Kepala perpustakaan dan Kepala laboratorium MAN Karanganom 
Klaten tahun pelajaran 2016/2017 
Nama Responden : Sri Mujiningsih, S.Pd dan Dra. Endang P 
Jabatan : Kepala Perpustakaan dan Kepala Lab 
Pendidikan : S1 
Unit Kerja : MAN  Karanganom  Klaten 
Alamat : - Trucuk-Trucuk-Klaten 
- Sumberanom-Klaten Utara 
Pelaksanaan 
wawancara tgl. 
: 29 Nopember 2017 
 
Tanda tangan : 
 
 
 
TRANSKRIP PERTANYAAN 
(KEPALA PERPUSTAKAAN DAN KEPALA LABORATORIUM 
 MAN KARANGANOM KLATEN) 
 
1. Apakah pada tahun pelajaran 2016/2017 bapak/ibu melaksanakan 
manajemen terhadap tugas yang dibebankan oleh kepala madrasah ? yang 
meliputi : 
a. Perencanaan,  : Jawaban “ya” 
b. Pengorganisasian,  : Jawaban “ya” 
c. Pelaksanaan,   : Jawaban “ya” 
d. Evaluasi   : Jawaban “ya” 
2. Apa realisasi dari adanya manajemen tersebut ? 
Jawaban : 
“Ya, sudah ada laporan pertanggungjawaban”. 
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Lampiran  7 
ADMINISTRASI PERPUSTAKAAN 
 
PROGRAM KERJA DAN RENCANA KERJA PERPUSTAKAAN 
MADRASAH ALIYAH NEGERI KARANGANOM KLATEN 
 
A. Program Kerja dan Rencana Kerja Perpustakaan MAN Karanganom Klaten 
Tahun Pelajaran 2016-2017 
 
1. Program Kerja (PK) 
a. Pembuatan Kartu Anggota 
b. Sirkulasi secara individu 
c. Sirkulasi secara kolektif 
d. Pengelolaan ruang baca 
e. Pembinaan koleksi perpustakaan 
f. Pengorganisasian bahan/koleksi 
g. Pembinaan minat baca 
h. Pengolahan bahan/koleksi 
i. Pembiayaan pengelolaan 
j. Studi banding 
k. Pengadaan bahan/koleksi 
l. Melaksanakan program 
 
2. Rencana Kerja (RK)  
NO PROGRAM KERJA 
BULAN 
7 8 9 1
0 
1
1 
1
2 
1 2 3 4 5 6 
1 Pembuatan Kartu Anggota  - - - - - - - - - - - 
2 Sirkulasi secara Individu      - - - - 
3 Sirkulasi secara Kolektif - - - - - - - - 
4 Pengelolaan Ruang Baca  - - - - - - - - 
5 Pembinaan Koleksi 
Perpustakaan 
 - - - - -  - - - - - 
6 Pengorganisasian Bahan 
Pustaka 
- - - - - - - -  
7 Pembinaan Minat Baca 
   - - 
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8 Pengolahan Bahan Pustaka 
- -  -  - - - -  
9 Pembiayaan Pengadaan 
Bahan Pustaka 
- - - - - - - - - - - - 
10 Studi Banding - - - - - - - - - - - - 
11 Pengadaan Bahan Pustaka 
- - - - - - - - - - - - 
 
12 
Melaksanakan Program 
Kerja    
13 Kearsipan - - - - - - - - - - 
 
TATA TERTIB PEMINJAMAN 
1. Peminjam menunjukkan kartu anggota/ kartu pinjam kepada petugas 
perpustakaan, kemudian mengisi daftar pengunjung perpustakaan yang telah 
disediakan. 
2. Pelayanan pinjaman sesuai dengan jadwal pinjam kelas. 
3. Jangka waktu peminjaman antara lain:  
a.  Untuk pinjaman secara kolektif jangka waktu peminjaman selama satu  
semester atau satu  tahun. 
b. Untuk pinjaman  buku-buku umum  jangka waktu peminjaman selama  
satu minggu. 
c. Untuk pinjaman buku-buku bersifat referensi hanya boleh dipinjam di 
dalam perpustakaan atau didalam kelas dibawah  wewenang guru bidang 
studi. 
4. Peminjaman buku secara pesan dapat dengan mencatat pada kertas kecil yang 
disediakan dan menyerahkan kepada petugas sirkulasi/pelayanan. 
5. Buku pinjaman yang hilang/rusak ditanggung oleh peminjam dengan cara 
mengganti buku yang sesuai . 
6. Peminjam tidak dibolehkan mencoret atau menyobek buku pinjaman. 
7. Peminjam diwajibkan menyampuli buku yang belum tersampul saat 
mengembalikan kepada petugas perpustakaan. 
8. Peminjaman secara kolektif dilaksanakan oleh pengurus kelas melalui petugas 
sirkulasi dengan bimbingan guru bidang studi. 
9. Peminjam diharapkan mengembalikan buku pinjaman tepat waktu. 
10. Peminjam yang terlambat mengembalikan buku dikenai denda sebesar  
Rp500,00 per hari uantuk satu buku. 
11. Peminjaman dan pengembalian buku dilayani pada waktu  istirahat. 
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12. Peminjam/pemakai yang menggunakan perpustakaan wajib mematuhi tata 
tertib. 
13. Hal-hal yang belum tercantum dalam tata tertib akan diatur kemudian oleh 
perpustakaan. 
 
      Klaten, …………………… 
Kepala Perpustakaan 
 
 
Sri Mudjiningsih, S.Pd. 
NIP.196812192003122001 
 
JADWAL PEMINJAMAN PERPUSTAKAAN 
MAN KARANGANOM KLATEN 
 
NO HARI KELAS KETERANGAN 
1 Senin dan Kamis X MIA1,MIA2,MIA3,IIS1,IIS2 
2 Selasa dan Jum’at XI 
IPA1, IPA2, IPA3, IPS1, 
IPS2,IPS3 
3 Rabu dan Sabtu XII 
IPA1, IPA2, IPA3, IPA4, IPS1, 
IPS2 
 
Klaten, …………………. 
  Kepala Perpustakaan 
 
  Sri Mudjningsih, S.Pd. 
NIP.196812192003122001 
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DAFTAR INVENTARIS PERPUSTAKAAN 
 
N
O 
JENIS BARANG JML. KEADAAN KET. 
1 Rak buku 6 Baik  
2 Almari referensi kaca 3 Rusak  
3 Almari satu pintu 1 Baik   
4 Rak Majalah 1 Baik  
5 Rak Koran 1 Baik  
6 Kursi Besi 1 Baik  
7 Meja Kayu 16 Baik  
8 Kursi Kayu 21 Baik  
9 Kipas Angin 1 Baik  
10 Alat penerangan/lampu 4 Baik  
11 Jam Dinding 1 Baik  
12 Tape 1 Rusak  
13 Tempat Sampah 2 Baik  
14 Sapu 1 Baik  
15 Sulak 1 Baik  
16 Gambar Presiden 1 Baik  
17 Gambar Wakil Presiden 1 Baik  
18 Gambar Garuda Pancasila 1 Baik  
19 Komputer 1 Baik  
20 Printer 1 Baik  
21 Gorden 2 Baik  
22 Almari rak satu pintu 1 Baik  
23 Almari Loker kecil 1 Baik  
     Klaten, ……………………… 
Mengetahui 
Kepala Madrasah   Kepala Perpustakaan 
 
Handono, S.Ag, M.Pd   Sri Mudjiningsih, S.Pd. 
NIP.195408141980031006  NIP.196812192003122001 
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DAFTAR PETUGAS PERPUSTAKAAN MAN KARANGANOM KLATEN 
TAHUN PELAJARAN 2016-2017 
 
NO NAMA L/P JABATAN 
1 Sri Mudjiningsih, S.Pd. P Kepala Perpustakaan 
2 Drs. Achmad Da’in Ichsan L Bagian Teknis 
3 Dra.Endang Munawaroh P Bagian Sirkulasi Pinjaman  
4 Tri Suyatmi, S.Pd. P Bagian Sirkulasi Pembaca 
5 Tri Widayati, Ama.Pust P Bagian Administrasi 
      Klaten, ……………………… 
Mengetahui 
Kepala Madrasah   Kepala Perpustakaan 
 
Handono, S.Ag, M.Pd   Sri Mudjiningsih, S.Pd. 
NIP.195408141980031006  NIP.196812192003122001 
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Lampiran  8 
ADMINISTRASI LABORATORIUM 
1. Laboratorium Fisika dan Kimia 
RENCANA KEGIATAN LABORATORIUM FISIKA DAN KIMIA 
A. Penataan Ruang Laboratorium 
Denah Ruang Laboratorium  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Penataan Alat dan Bahan 
Penataan alat dan bahan praktik laboratorium sangat bergantung kepada 
fasilitas yangada di laboratorium dan kepentingan pemakai laboratorium. Fasilitas 
yang dimaksuddalam hal ini adalah adanya ruang penyimpanan khusus (gudang), 
ruang persiapan,dan tempat-tempat penyimpanan seperti lemari, kabinet, dan rak-
rak.Untuk menata alat dan bahan praktik laboratorium ada beberapa hal yang 
perludikerjakan terlebih dahulu, yaitu pekerjaan sebagai berikut: 
1. Membersihkan ruang laboratorium beserta tempat-tempat penyimpanan alat 
danbahan yang tersedia, misalnya lemari, laci, dan rak. 
2. Mendata dan memeriksa alat dan bahan dalam hal macamnya, jumlahnya, 
sifatfisiknya, harganya, dan sebagainya. 
Almari 
Asam 
M
eja D
em
o
n
strasi 
Meja Kerja 
R
A
K
 ,  A
lm
ari A
lat d
an
 B
ah
an
 
Meja 
siswa 
Meja 
siswa 
Meja 
siswa 
Meja 
siswa 
Meja 
siswa 
Meja 
siswa 
Meja Kerja 
Me
ja 
Gu
ru 
Selata
n 
Utara 
148 
 
C. Pengadministrasian Alat dan Bahan 
Untuk memudahkan pengecekan, penggunaan, pemeliharaan, pengadaan, 
danterutama pertanggungjawaban, semua fasilitas dan alat-alat/bahan di 
laboratoriumharus diadministrasikan. Pengertian pengadministrasian disini adalah 
pencatatannama alat/bahan, jumlahnya, ukurannya, mereknya, nomor kodenya, 
dan tempatpenyimpanannya.Untuk keperluan pencatatan alat dan bahan 
laboratorium ini diperlukan formatatau buku perangkat administrasi yang 
meliputi: 
1. Buku inventaris 
2. Kartu stok 
3. Kartu permintaan/peminjaman alat/bahan 
4. Buku catatan harian 
5. Kartu alat/bahan yang rusak 
6. Kartu reparasi 
7. Format label 
 
Buku lainnya yang dapat melengkapi perangkat administrasi di atas antaralain: 
1. Daftar alat dan bahan sesuai dengan LKS 
2. Program semester kegiatan laboratorium 
3. Jadwal kegiatan laboratorium 
D. Pengadaan Alat dan Bahan 
Untuk melengkapi atau mengganti alat dan bahan yang rusak, hilang, 
atauhabis diperlukan pengadaan. Sebelum pengusulan pengadaan alat dan 
bahandipikirkan hal-hal berikut: 
a. Percobaan apa yang akan dilakukan 
b. Alat dan bahan apa yang akan dibeli (dengan spesifikasi jelas) 
c. Apakah dana tersedia 
d. Prosedur pembelian 
e. Pelaksanaan pembelian 
Prosedur pengadaan alat dan bahan biasanya dimulai dengan 
penyusunandaftar alat dan bahan yang akan dibeli. Daftar pengusulan diperoleh 
dari usulan masing-masing guru yang dikoordinasikan oleh penanggung jawab 
laboratorium.Daftar alat dan bahan yang akan dibeli dibuat berdasarkan 
programsemester/program kegiatan laboratorium atau berdasarkan analisis 
LKS.Daftar alat dan bahan yang dibeli harus dilengkapi dengan spesifikasi alat 
danbahan, kemudian alat dan bahan disusun berdasarkan prioritas, artinya 
tentukan alatdan bahan yang terlebih dahulu yang akan digunakan.Daftar alat 
yang akan dibeli dipisahkan dari daftar bahan. Setelah selesaipenyusunan daftar 
alat/bahan, daftar ini diserahkan oleh penanggung jawablaboratorium kepada 
Kepala Madrasah. 
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E. Tata tertib Laboratorium  
1. Siswa tidak dibenarkan masuk kedalam Lab tanpa izin Guru Pembimbing. 
2. Siswa masuk Laboratorium tidak dibenarkan memakai sepatu. 
3. Siswa masuk Laboratorium tidak dibenarkan membawa makanan. 
4. Siswa diwajibkan menempati tempat yang sudah ditentukan sesuai 
kelompok kerja. 
5. Alat dan bahan yang digunakan sesuai dengan petunjuk Praktikum . 
6. Jika ada alat-alat yang rusak siswa segera melaporkan kepada guru pem 
bimmbing. 
7. Jika terjadi kecelakaan dalam Praktikum segera melaporkan kepada 
gurupembimbing. 
8. Setelah melakukan Praktikum siswa harus mengembalikan Alat/bahan 
ketempatsemula dalam keadan bersih. 
9. Laboraratorium harus dalam keadaan bersih setelah selesai kegiatan  
10. Kerusakan atau kehilangan alat terjadi akibat kelalaian siswa, siswa 
ataukelompok kerjanya harus menggantinya. 
11. Siswa yang tidak mengindahkan tata tertib dapat diberi sangsi /dikeluarkan 
dariLaboratorium. 
ORGANISASI LABORATORIUM  
Organisasi laboratorium adalah suatu sistem kerja sama dari 
kelompokorang, barang, atau unit tertentu tentang laboratorium, untuk mencapai 
tujuan.Mengorganisasikan laboratorium berarti menyusun sekelompok orang 
ataupetugas dan sumberdaya yang lain untuk melaksanakan suatu rencana ata 
programguna mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan cara yang paling 
berdaya gunaterhadap laboratorium. 
Orang - orang atau petugas yang terlibat langsung dalam organisasi 
laboratorium  adalah sebagai berikut : 
1. Kepala Madrasah 
Tugas Kepala Madrasah 
a. Memberi tugas kepada penangung jawab teknis laboratorium, penanggung 
jawab mata pelajaran, dan laboran 
b. Memberikan bimbingan, motivasi, pemantauan, dan evaluasi kepada 
petugaspetugas laboratorium 
c. Memberikan motivasi kepada guru-guru IPA dalam hal kegiatan 
laboratorium. 
d. Menyediakan dana keperluan operasional laboratorium 
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2. Kepala laboratorium 
Tugas Kepala laboratorium : 
a. Bertanggung jawab atas kelengkapan administrasi laboratorium 
b. Bertanggung jawab atas kelancaran kegiatan laboratorium. 
c. Mengusulkan kepada kepala Madrasah tentang pengadaan alat/bahan 
laboratorium 
d. Bertanggung jawab tentang kebersihan, penyimpanan, perawatan, dan 
e. perbaikan alat. Mengkoordinasikan guru mata pelajaran. 
f. Perencanaan pengadaan alat dan bahan laboratorium 
g. Menyusun jadwal dan tata tertib penggunaan laboratorium 
h. Mengatur penyimpanan dan daftar alat-alat laboratorium 
i. Memelihara dan perbaikan alat-alat laboratorium 
j. Inventarisasi dan pengadministrasian peminjaman alat-alat laboratorium 
k. Menyusun laporan pelaksanaan kegiaan laboratorium 
3. Laboran 
Tugas laboran adalah : 
a. Mengerjakan administrasi laboratorium. 
b. Mempersiapkan dan menyiapkan alat/bahan yang digunakan dalam 
praktek belajar mengajar (PBM) 
Bertanggung jawab atas kebersihan alat dan ruang laboratorium beserta 
perlengkapannya 
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Lampiran 9 : 
GAMBAR 
 
 
 
Gambar. 1 Visi, misi dan Tujuan MAN Karanganom Klaten 
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Gambar. 2  Program Kerja Kepala Madrasah 
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Gambar. 3 Struktur Organisasi MAN Karanganom Klaten 
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Gambar. 4  Personalia Petugas Perpustakaan 
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Gambar. 5 Program Kerja dan Struktur Organisasi Perpustakaan  
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Gambar 6. Perangkat Pelayanan Perpustakaan 
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Gambar 7. Rak tempat Koleksi buku 
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Gambar. 8 Peralatan Lab. Fisika 
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Gambar. 8  Peralatan Lab. Kimia 
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Gambar. 10. Peralatan Lab. Kimia 
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Lampiran 10 : 
RIWAYAT HIDUP PENELITI 
 Peneliti lahir dikota Klaten Jawa Tengah pada tanggal 30 April 1970. 
Putra dari ayahanda almarhum Iman Afandi dan Ibunda almarhumah Rochanah. 
Putra ke delapan dari delapan saudara kandung. Riwayat pendidikan peneliti 
dimulai dari Taman Kanak-kanak pepe, kemudian masuk di Sekolah Dasar Negeri 
dua  Desa Pepe lulus tahun 1984. Pada tahun yang sama melanjutkan pendidikan 
tingkat menengah pertama di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah I Klaten 
lulus tahun 1987. Kemudian pendidikan tingkat Menengah Atas peneliti 
melanjutkan di sekolah Pendidikan Guru Agama Negeri Klaten lulus tahun 1990. 
Setelah selesai pendidikan tingkat atas peneliti melanjutkan studi pada tahun 1993 
di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Walisongo Semarang dan menyandang 
lulus pada tahun 1998. 
 Riwayat pengalaman kerja peneliti antara lain pada tahun 1999 bekerja 
sebagai karyawan swasta di Madrasah Aliyah Negeri I Klaten bagian 
perpustakaan. Pada tahun 2000 selain sebagai karyawan swasta juga mengajar 
dikelas untuk mata pelajaran bahasa arab dimadrasah Aliyah yang sama. Pada 
tahun 2003 mengajar dikelas untuk mata pelajaran akidah akhlak hingga tahun 
2018. 
 Demikian riwayat hidup peneliti yang dipaparkan secara singkat semoga 
bermanfaat bagi semuannya. Terima kasih.     
 
 
